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ABSTRAK

Dengan perkembangan jaman yang semakin maju khususnya dalam dunia
pendidikan, maka diperlukan perpustakaan dengan fasilitas yang lengkap.
Semakin banyaknya koleksi buku-buku dan peralatan lainnya yang ada di
perpustakaan dan semakin tingginya minat baca di kalangan pelajar, mahasiswa,
dan masyarakat, maka hal ini sedikit banyak akan berpengaruh terhadap nilai
pembebanan (beban hidup) pada lantai perpustakaan.

Survei beban hidup pada lantai perpustakaan dilakukan pada 20
perpustakaan yang ada di Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta untuk
mendapatkan besarnya nilai intensitas beban hidup aktual yang akan digunakan
sebagai masukan bagi peraturan yang baru untuk perencanaan lantai perpustakaan
sebagai pengganti nilai yang ada pada PPIUG 1983.

Pelaksanaan survei dilakukan dengan pengukuran langsung terhadap
beban hidup pada lantai perpustakaan yang dibagi menjadi dua jenis, yaitu
sustained load (beban terus-menerus) dan extraordinary load (beban untuk
sementara waktu saja). Metode Simulasi Monte Carlo digunakan untuk

memperoleh nilai intensitas beban hidup yang diharapkan. Probabilities of

Exceedance sebesar 5% (dengan tingkat kepercayaan 95%) digunakan untuk
memperoleh besarnya nilai intensitas beban hidup rencana hasil penelitian.

Dari penelitian ini diperoleh nilai intensitas beban hidup nominal sebagai
intensitas beban hidup aktual pada lantai perpustakaan di Daerah Istimewa
Jogjakarta saat ini adalah sebesar 145 kg/m’ untuk intensitas beban total, sebesar
163,75 kg/m2 untuk intensitas beban setempat, dan sebesar 491,25 kg/rn2 untuk
intensitas beban lokal, sehingga nilai yang ada pada PPIUG 1983 sebesar 400
kg/m’ perlu diperkecil untuk intensitas beban total dan intensitas beban setempat,
dan perlu diperbesar untuk intensitas beban hidup lokal:

Xvi




BAB1

PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan batasan masalah.

1.1 Latar Belakang

Dalam perencanaan bangunan gedung bertingkat, pembebanan merupakan
satu hal yang sangat penting, sehingga faktor tersebut dapat berpengaruh terhadap
konstruksi bangunan yang akan direncanakan. Evaluasi yang tepat untuk beban
yzmg‘ bekerja pada konstruksi bangunan serta perkiraan yang layak dari beban
maksimum yang akan didukung oleh suatu struktur selama umur struktur tersebut
adalah suatu hal yang sangat penting untuk keamanan dan perencanaan yang
ekonomis.

Beban pada umumnya adalah gaya yang beraksi pada struktur oleh sebab
pengaruh - tuar (berat sendini, . salju, angin, beban gelombang, gempa dan
sebagainya) dan oleh karena deformasi (temperatur, dan lain-lain). PPIUG 1983
membagi beban menjadi Tima jenis yaitu beban mati, beban hidup, beban angin,
beban gempa dan beban khusus. Sedangkan untuk beban hidup yang bekerja pada
lantai - dibagi menjadi dua jenis yaity sustained load (beban terus-menerus) dan
extraordinary load (beban untuk sementara wakty saja).

Dalam  merencanakan beban  untuk bangunan gedung bertingkat,

diharuskan  mcinperhatikan penggunaan  beban-beban  yang  dijjinkan dalam

[Rey




perencanaan terscbut yang terdapat dalam standar persyaratan yang ada. Di
Indonesia, peraturan yang mengatur tentang pembebanan untuk bangunan gedung
diatur dalam Peraturan Pembebanan indonesia Untuk Gedung 1983 (PPIUG
1983).

Perpustakaan merupakan salah satu bangunan yang harus diperhatikan
dalam perencanzannya khususnya terhadap beban-beban hidup yang bekerja
(misalnya beban hidup adalah berat dari meja, kursi, buku, rak buku, almari,
komputer, orang / penghuni, pegawai, dan lain-lain), yang dalam Peraturan
Pembebanan Indonesia Untuk Gedung tahun 1983 juga sudah ditentukan besarnya
beban maksimum vang diijinkan. Dalam survei beban hidup, pelaksanaannya
dapat dilakukan di bangunan perpustakaan yang tidak bertingkat, dengan asumsi
untuk perencanaan bangunan bertingkat.

Dengan perkembangan jaman yang semakin maju khususnya dalam dunia
pendidikan, maka diperlukan perpustakaan yang representatif dengan fasilitas-
fasilitas yang lengkap sehingga menunjang proses pencerdasan bangsa. Semakin
banyaknya koleksi buku-buku dan peralatan lainnya yang ada di perpustakaan dan
scinakin tingginya minat baca di kalangan pelajar, mahasiswa, dan masyarakat,
maka hal ini sedikit banyak akan berpengaruh terhadap nilai pembebanan (beban
hidup) pada lantai perpustakaan. Berdasarkan hal tersebut, nilai pembebanan pada
PPIUG 1983 khususnya pada lantai perpustakaan mungkin kurang atau tidak

sesual lagi dengan kondisi saat ini dan perlu untuk dievaluasi.




Oleh sebab itu, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai pembebanan
pada lantai perpustakaan di wilayah Daerah Istimewa Jogjakarta sebagai bahan
evaluasi peraturan pembebanan pada lantai perpustakaan yang sudah ada.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan
masalah berikut ini.

Berapakah besarnya nilai intensitas beban hidup aktual lantai perpustakaan di
Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta saat ini yang akan direkomendasikan sebagai
masukan bagi peraturan yang baru untuk perencanaan lantai perpustakaan sebagai
pengganti nilai yang ada pada PPIUG 1983 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan besarnya nilai intensitas
beban hidup aktual lantai perpustakaan untuk kasus di Propinsi Daerah Istimewa
Jogjakarta pada saat ini yang akan direkomendasikan sebagai masukan bagi
peraturan yang baru untuk perencanaan lantai perpustakaan sebagai pengganti nilai
yang ada pada PPIUG 1983.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. mengetahui besarnya nilai intensitas beban hidup pada lantai perpustakaan
sekarang ini khususnya di Propinsi Daerah Istimewa J ogjakarta sehingga dapat

digunakan untuk mendesain gedung perpustakaan,




2.

3.

membuktikan perlu adanya penyesuaian nilai intensitas beban hidup pada
lantai perpustakaan yang terdapat pada PPTUG 1983 akibat dari perkembangan
saat ini, dan

sebagai input bagi penelitian selanjutnya.

1.5 Batasan Masalah

Penelitian pembebanan pada lantai perpustakaan ini agar sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai, maka pembahasan studi ini dibatasi pada masalah

berikut ini.

1.

2.

Nilai pembebanan yang akan dianalisis adalah beban hidup.

Beban hidup yang akan dicari adalah beban hidup pada lantai perpustakaan.

. Lokasi perpustakaan berada di wilayah Daerah Istimewa Jogjakarta.

Data tentang pembebanan pada lantai perpustakaan yang diambil dan dianalisis
adalah pada saat pelaksanaan survei yaitu bulan Februari — April 2004.
Peraturan pembebanan yang dipakai sebagai pembanding adalah Peraturan
Pembebanan Indonesia Untuk Gedung (PPIUG) tahun 1983.

Distribusi beban hidup yang bekerja diasumsikan bekerja merata pada
permukaan lantai.

Berat untuk satu orang dianggap 60 kg.

Banyaknya lantai perpustakaan (bertingkat) tidak diperhitungkan, tetapi hanya

berdasarkan luasannya.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan tentang penelitian-penelitian terdahulu yang pernah
dilakukan oleh para ahli yang terhubungan dengan beban hidup, yang akan

diuraikan sebagai berikut ini.

2.1 Penclitian Choi (1990)

Penclitian ini berjudul “Live lLoad for Office Buildings: FEffect of
COccupancy and Code Comparison”. Dalam tulisan ini disajikan hasil-hasil survei
beban hidup di bangunan-bangunan perkantoran. Model beban hidup untuk
penghitungan  beban total maksimum seumur hidup disesuaikan dengan
menggunakan data hasil survei di Sidney. Karakteristik pembebanan uniuk
bangunan milik pemerintah dan non-pemerintah dibandingkan.

Penelitian ini menunjukkan bagaimana efek-efek kepemilikan bangunan
(pemerintah dan non-pemerintah) pada intensitas beban. Parameter-parameter
beban  susiained dan  extraordinary untuk pemerintah  dan non-pemerintah
ditentukan dan dibandingkan, Beban-beban total seumur hidup yang diperkirakan
oich model dibandingkan dengan peraturan pembebanan Amerika, Australia, dan
Inggris.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan langkah-
langkah :

1. mengasumsikan beban hidup sebagai model probabilistik,




o

menentukan nilai parameter-parameter beban hidup,
3. menentukan efek dari pemakai di dalam distribusi intensitas beban,

4. mcnentukan maksimum /ifetime beban sustained untuk pemakai yang berbeda,

Gy

menentukan parameter beban extraordinary, dan
6. membandingkannya dengan peraturan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa beban total maksimum seumur hidup
(lifetime) untuk bangunan milik pemerintah yang diamati lebih besar daripada
untuk milik non-pemerintah.

Beda penelitian ini dengan penelitian yang akan kami lakukan adalah
beban hidup yang akan disurvei adalah bangunan-bangunan perkantoran milik
pemerintah maupun non-pemerintah yang ada di Sidney, sedangkan pada
penelitian kami yang akan di survel adalah beban hidup pada lantai perpustakaan
yang ada di wilayah DIY untuk memperoleh besarnya beban hidup aktual.

2.2 Penelitian Avrief (1993)

Penelitian it berjudul “Model Beban Hidup Untuk Perumcahan™. Dalam
tulisan ini disajikan analisis pembuatan mode! untuk beban hidup tetap (sustained
live load) berdasarkan pengukuran yang dikerjakan Muliawan dan Liem (1989) di
dacrah Surabaya.

Sclama umur pakainya, sebuah bangunan memikul dua macam beban
hidup yaitu beban hidup yang berasal dari beban barang, misalnya meja kursi, dan
beban hidup yang berasal dari beban orang. Beban orang berubah dalam waktu

yang relatif’ singkat, maka itu ia bersifat sementara dan disebut extraordinary

loud. Scdangkan beban barang jarang berubah, maka itu ia bersifat tctap dan




discbut dengan sustuined load. Kedua jenis beban ini merupakan fungsi dari
waktu dan ruang, olch karcna itu merupakan besaran yang bervariasi.

Dalam perencanaan struktur, beban hidup merupakan beban yang harus
diperhitungkan untuk menjamin keamanan dan kenyamanan bangunan, dan beban
hidup dianggap membebani seluruh permukaan lantai ruang sebagai beban merata
per satuan luas. Masalahnya adalah menentukan besarnya beban hidup yang
rasional dan realistik.

Beban hidup rencana untuk rumah tangga dianggap berkerja merata pada
seluruh permukaan lantai, dan besarnya ditentukan dengan beban karakteristik
dari model (X(100-kg/m*33-kg/m?). Harga dari beban karakteristik diambil
dengan memperhatikan jenis elemen struktur dan karakteristik beban, dalam hal
akan ditinjau kombinasi dari beberapa pembebanan. Harga k maksimum yang bisa
diterima untuk perencanaan adalah 2.5, Dengan cara ini, penentuan beban hidu,
menjadi Iebih rasional.

Pada penelitian ini hanya dicari beban hidup yang rasional dan realistik
untuk rumah tinggal di daerah Surabaya, sedangkan penelitian yang kami lakuka~
adalah mencari besarnya beban hidup aktual pada lantai perpustakaan yang berada
di wilayah DIY.

2.3 Penclitian Ruiz dan Soriano (1997)

Penelitian ini berjudul “Design Live Loads for Office Buildings in Mexico
and the United Siates”. Penelitian beban hidup ini dilakukan di beberapa
bangunan gedung perkantoran di Mexico. Nilai rerata dari beban hasil survei

dibandingkan dengan spesifikasi peraturan pada American National Standards




[nstiture (ANS1) dan tederal District Mexican Building Code. Hasil dari
penelitian ini adalah menyajikan usulan sebuah beban baru untuk peraturan di
Meksiko.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan langkah-
langkah :
L. mengasumsikan dua tipe beban hidup yaitu sustained dan extraordinary,
2. menyusun model-model matematika untuk kedua jenis beban hidup tersebut,
3. menggunakan metode Simulasi Monte Carlo untuk menganalisis, dan

4. mencan Probabilities of Fxceedance.

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai desain untuk bangunan-
bangunan kantor yang ditentukan dalam peraturan Meksiko (RCDF 1993)

. . . . . . - bl
menunjukkan reliabilitas yang cukup untuk area lebih kecil dari 400 sq ft (36 m"),

tetapt akan konservatif untuk area yang lebih besar. Probability of exceedance

-

vang berhubungan dengan beberapa beban adalah kecil sekali. Beberapa

(8

probabilitas, rata-rata untuk periode 50 tahun, berbeda-beda dari 43% [area lebih
kecil 200 sq (1 (18,58m™)] ke 0,26% [area kira-kira 2800 sq fi (260m?)].

Nilai rata-rata beban total maksimum (sustained plus extraordinary)
diperoleh dari survey 160,270 sq ft (14,890m?) kantor-kantor yang berlokasi di
Mexico City adalah sama dengan yang direkomendasikan oleh ANSI.

Pada penelitian ini beban hidup yang disurvei yaitu bangunan perkantoran
vang ada di Mcksiko kemudian nilai rerata dari beban hasil survey dibandingkan
dengan spesifikasi peraturan pada American National Standards Institute (ANSI)

AS8.1-1990 dan Federal District Mexican Building Code (RCDF 1993),




sedangkan penclitian yang kami lakukan adalah survei beban hidup pada lantai
perpustakaan yang ada di wilayah DIV untuk memperoleh besarnya beban hidup
aktual.

2.4 Pencelitian Ruiz dan Trujillo (1997)

Penelitian int berjudul “Design Live Loads for Classrooms in United
Sttes and Mexico™. Penelitian tentang beban hidup ini dilakukan di beberapa
sekolah publik di Meksiko. Penelitian ini bertujuan mencari total beban
maksimum pada ruang kelas untuk wilayah yang berbeda dan untuk interval
waktu seratus tahun, dan sebagai masukan untuk peraturan pembebanan yang baru
di Mcksiko.

Metodologi umum yang digunckan dalam penelitian ini adalah mengikuti
langkah-langkah pada penelitian Ruiz dan Soriano (1997).

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai yang ditentukan oleh peraturan
Meksiko (RCDF-1993) menunjukkan sangat kecil probability of exceedance:
beberapa probabilitas adalah lebih kecil untuk area lebih besar.

Probability of exceedance untuk 100 tahun dihitung dari nilai beban hidup
yang ditentukan dalam ASCE7-1995 untuk interval {1919,82 Pa [195,7 kg/m®
(40pst)]} berubah-ubah dari 25,14% untuk area 74.3 m? (800 ft*), ke 1,876%
untuk area 260,1 m’ (2800 ). |

Pada penelitian ini beban hidup yang disurvei adalah ruang-ruang kelas
pada sekolah-sekolah publik di Meksiko kemudian nilai rerata dari beban hasil
survey dibandingkan dengan spesifikasi peraturan pada ASCL-1995 dan Iederal

District Mexican Building Code (RCDF-1993), scdangkan penclitian yang kami
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lakukan adalah survei beban hidup pada lantai perpustakaan yang ada di wilayah

DLY untuk mempcrolch besarnya beban hidup aktual.




BAB 111

LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang penjelasan secara terperinci mengenai teori-teori yang
digunakan sebagai landasan dalam menyelesaikan masalah sekaligus digunakan

sebagai metode untuk pelaksanaan penelitian ini.

3.1 Tinjauan Umum Perpustakaan

Tinjauan umum perpustakaan ini akan menguraikan tentang pengertian
perpustakaan, fungsi perpustakaan, macam perpustakaan, dan ruangan
perpustakaan yang masing-masing akan dij elasl;an bertkut ini,
3.L1 Pengertian Perpustakaan

Menurut Sumardji (1998), perpustakaan adalah koleksi yang terdiri dan
bahan-bahan tertulis, tercetak atau grafis lainnya seperti film, slide, piringan
hitam, tape, dalam ruangan atau gedung yang diatur dan diorganisasikan dengan
sistem tertentu agar dapat digunakan untuk keperluan studi, penelitian,
pembacaan dan lain scbagainya.
3.1.2 Fungsi Perpustakaan

Menurut Pamuntjak (1972), fungsi perpustakaan pada waktu sekarang
sudah jauh berubah daripada dulu. Kalay pada masa-masa lampau perpustakaan
itu adalah sebuah gudang tempat penyimpan buku, maka kini perpustakaan ity

sudah menjadi pusat kebudayaan.

1
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3.1.3 Macam Perpustakaan

Menurut Sumardji (1998), macam-macam perpustakaan dapat dibedakan
menjadi enam macam perpustakaan yang disebutkan berikut ini.
1. Perpustakaan nasional.

2. Perpustakaan perguruan tinggi.

V'S

Perpustakaan sekolah.
4. Perpustakaan umum.
5. Perpustakaan khusus.
6. Perpustakaan lembaga atau yayasan,
3.1.4 Ruangan Perpustakaan
Menurut Sumardji (1998), dilihat dari ruangannya ada sembilan ruang-
ruang perpustakaan yang menunjukkan pimpinan dan unit-unitnya seperti berikut
ini,
1. Ruang kepala (pimpinan).
2. Ruang tata usaha dan pengadaan (unit pelayanan administrasi).
3. Ruang pengolahan (unit pengolahan bahan koleksi).
4. Ruang sirkulasi (unit pelayanan sirkulasi).
5. Ruang referensi (unit pelayanan referensi).
6. Ruang katalog.
7. Ruang majalah bendel (majalah yang telah di bendel).
8. Ruang wangsantara mitra (ruang temu antar bangsa sahabat).

9. Ruang peminjaman dan pengembalian (unit pelayanan sirkulasi).




3.2 Pembebanan

Pada pembebanan ini akan diuraikan péngertian umum, macam beban,
macam beban hidup, beban sebagai proses stokastik, dan intensitas beban yang
masing-masing akan dijelaskan berikut ini.

3.2.1 Umum

Menurut Hatmoko (1998), evaluasi yang tepat untuk beban scita perkiraan
yang layak dari beban maksimum yang akan didukung oleh suatu struktur selama
umur struktur tersebut adalah suatu hal yang sangat penting untuk suatu keamanan
dan perencanaan yang ekonomis. Beban merupakan suatu estimasi berdasarkan
pengalaman, penilaian, trial and error. Sejak kurang lebih lima belas tahun yang
lalu, pengukuran, analisis, dan pemodelan beban sudah mulai diperhatikan oleh
para ahli yang disebabkan oleh kemampuan para ahli tersebut dalam metodologi
statistik dan probabilitas mulai meningkat, sehingga dapat memperlakukan beban
dalam cara-cara kuantitatif,

Beban adalah suatu hal yang stokastik yang berarti bervariasi terhadap
ruang dan waktu. Keanekaragaman yang sementara dan spatial ini diperhatikan
dalam perencanaan. Pada beberapa waktu yang lalu telah dilakukan survei oleh
beberapa negara mengenai beban hidup. Pada saat yang sama, cenderung
dikembangkan peraturan-peraturan yang didasarkan pada keandalan dan
probabilistik limit state design. Dalam perumusan  peraturan-peraturan  yang
didasarkan atas keandalan, perhatian difokuskan pada perolehan tambahan data

beban yang dapat dimodelkan untuk pendekatan parameter-parameter statistik.
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3.2.2 Macam Beban

Menurut Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung (PPIUG) 1983,

beban dibagi menjadi beban mati, beban hidup, beban angin, beban gempa, dan

beban kKhusus yang akan diuraikan berikut ini.

I.

2

L)

Beban Mati

Beban mati ialah berat dari semua bagian dari suatu gedung yang bersifat
tetap, termasuk segala unsur tambahan, penyelesaian-penyelesaian, mesin-
mesin scrta peralatan tetap yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
gedung itu.

Beban Hidup

Beban hidup ialah semua beban yang terjadi akibat penghunian atau
penggunaan suatu gedung, dan kedalamnya termasuk beban-beban pada lantai
yang berasal dari barang-barang yang dapat berpindah, mesin-mesin serta
peralatan yang tidak merupakan bagian yang tak terpisahkan dari gedung dan
dapat diganti selama masa hidup dari gedung itu, sehingga mengakibatkan
perubahan pada pembebanan lantai dan atap tersebut. Khusus pada atap ke
dalam beban hidup dapat termasuk beban yang berasal dari air hujan, baik
akibat genangan maupun akibat tekanan jatuh (energi kinetik) butiran air. Ke
dalam bebar hidup tidak termasuk beban angin, beban gempa, dan beban
khusus.

Beban Angin

Beban angin ialah semua beban yang berkerja pada gedung atau bagian

gedung yang discbabkan olch sclisih dalam tckanan udara.
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4. Beban Gempa
Beban gempa ialah semua beban statik ckuivalen yang berkerja pada gedung
atau bagian gedung yang menirukan pengaruh dari gerakan tanah akibat
gempa itu. Dalam hal pengaruh gempa pada struktur gedung ditentukan
berdasarkan suatu analisa dinamik, maka yang diartikan dengan beban gempa
di sini adalah gaya-gaya di dalam struktur tersebut yang terjadi oleh gerakan
tanah akibat gempa itu.
5. Beban Khusus
Beban khusus ialah semua beban yang berkerja pada gedung atau bagian
gedung vang terjadi akibat selisih suhu, pengangkatan dan pemasangan,
penurunan fondasi, susut, gaya-gaya tambahan yang berasal dari beban hidup
seperti gaya rem vyang berasal dari keran, gaya sentrifugal dan gaya dinamis
yang berasal dari mesin-mesin, serta pengaruh-pengaruh khusus lainnya.
3.2.3 Macam Beban Hidup
Menurut Hatmoko (1998), beban hidup pada umumnya didefinisikan
sebagai beban yang dihasilkan oleh karena pemakaian dari bangunan tersebut,
Beban tidak penmancn yang akan membebani lantai dikategorikan sebagai beban
hidup. Yang termasuk beban hidup antara lain adalah berat orang termasuk
barang-barang miliknya, mabelair, partisi yang dapat dipindahkan, peralatan lain
yang dapat diangkut / dipindahkan, Total beban hidup pada lantai dibagi menjadi
dua jenis yaitu sustained loud (beban terus-menerus) dan extraordinary load

(beban untuk sernentara waktu saja).
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1. Sustained Load

Sustained load (SL) adalah beban dari mebelair, peralatan, dan partisi
lainnya dalam kondisi normal. S kemungkinan akan berubah untuk waktu yang
berbeda. Perubahan ini disebabkan oleh perubahan pemakai dan pemilikan (ganti
pemilik ganti fungsinya). Kemudian, variasi perubahan beban diantara waktu
tertentu disebabkan oleh karena penggantian mebel-mebel yang baru atay alat-alat
yang baru yang kemurgkinannya bisa lebih berat atau lebih ringan. Demikian pula
orang-orang yang memakai tidak selamanya ada di tempat tersebut. Variasi-
variasi perubahan beban di antara dua perubahan beban adalah terbatas dan kecil
bila dibandingkan dengan total beban, sehingga dapat dianggap konstan. S7, pada
waktu tertentu kemungkinan kosong sama sekali, ini disebabkan selang waktu
penggantian pemilikan. S/ adalah beban yang biasanya diukur dalam survei beban
hidup.

Suatu fungsi sampel dari proses stokastik beban Xyz) terhadap waktu yang

kontinyu diperlihatkan pada Gambar 3.1.
(Y
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Gambar 3.1 Sustained Load

(Reproduksi Analisis Keandalan Struktur)
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2. Extraordinary Load

Beban ini timbul oleh karena kumpulan orang-orang di atas normal, dan
juga oleh karena suatu waktu mebelair atau peralatan-peralatan yang ada
dikumpulkan pada suatu tempat tertentu untuk sementara waktu. Beban ini tidak
terprediksi dan terjadinya cukup tinggi intensitasnya, dan hanya dalam waktu
yang cukup singkat (hanya beberapa jam saja). Singkatnya waktu tersebut sangat
kecil apabila dibandingkan dengan beban tetap dan SZ yang diperlihatkan dalam
Gambar 3.2.

x(1)

l”“'n “,,l,’;

waktu

proses stokastik
beban

0

Gambar 3.2 Extraordinary Load
(Reproduksi Analisis Keandalan Struktur)

3.2.4 Beban Sebagai Proses Stokastik

Menurut Hatmoko ( 1998), beban pada umumnya adalah gaya yang beraksi
pada struktur oleh sebab pengaruh luar (berat sendiri, salju, angin, beban
gelombang, gempa dan sebagainya), dan oleh karena deformasi (temperatur dan
lain-lain). Beban dikenakan sebagai variabel acak pada besar dan posisinya dalam

waktu. Oleh sebab itu, beban digambarkan sebagai bervariasi dalam waktu, posisi

yang bebas dan hasil efek dinamik, sehingga beban dimodelkan sebagai suatu

proses stokastik.
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Suatu single riwayat waktu, mewakili suatuy fenomena random yang
disebut suatu fungsi sampel. Apabila hal ini dikembangkan dalam waktu, maka
akan menjadi suatu proses stokastik. Proses stokastik adalah kumpulan seluruh
kemungkinan fungsi sampel dimana fenomena acak kemungkinan akan
dihasilkan.

Suatu fungsi sampel dari proses stokastik beban X1y terhadap waktu yang

kontinyu diperlihatkan pada Gambar 3.3.

x(t)
1

= i

= |

=

=€ {

= l

2 (¢, ) ! !

9 X 7 l ' o '

8

2 { 1 |

1. | I i
| i I -
F 4 r F4

waktu

Gambar 3.3 Variasi Beban Terhadap Waktu
(Reprodufksi Analisis Keandalan Struktur)

Dalam mempelajari keandalan, perlakuan beban sebagai suatu proses
stokastik merupakan sesuatu yang tidak mengenakkan. Untuk analisis yang
praktis, perlu memakai variabel acak yang dapat mewakili beban daripada proses
stokastik itu sendiri. Demikian halnya dalam mempelajari keandalan, para
perencana lebih tertarik pada beban maksimum yang mungkin terjadi selama
umur rencana. Beban itu disebut sebagai /ife time maximum load.

Beban gravitasi dibagi atas beban mati dan beban hidup, sedangkan beban

hidup masih dibagi lagi menjadi sustained load dan extraordinary load.
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3.2.5 Intensitas Beban

Intensitas beban adalah beban hidup total per luasannya. Intensitas beban
pada lantai dapat diidentifikasi sebagai proses stokastik yang dianggap stasioner
terhadap ruang dan waktu. Anggapan stasioner terhadap ruang mengimplikasikan
bahwa beban pada suatu bangunan yang digugakan untuk tipe penghunian yang
sama dapat dipresentasikan dengan distribusi statistik yang sama pula. Asumsi ini
biasanya digunakan dan dirasa penting sehingga dengan pemilihan yang tepat
suatu gedung untuk seluruh populasi, pemilihan pendekatan yang baik dari model-
model statistik dapat dicapai.

Anggapan stasioner terhadap waktu memiliki implikasi bahwa distribusj
statistik beban pada suatu titik pada satu waktu ke lain waktu adalah sama.,
Anggapan ini diperlukan karena tidak mungkin untuk mengadakan survei beban
hidup secara kontinyu. Prosedur analisis beban hidup untuk memulai dengan
model kemungkinan dari intensitas beban.

3.3 Simulasi

Ada beberapa macam pengertian  simulasi menurut pendapat Levin,
Subagyo, dan Muslich yang akan dijelaskan berikut ini.

1. Menurut Levin, et. All (1993), simulasi merupakan prosedur kuantitatif yang
menggambarkan  suatu  proses dengan menggembangkan modelnya dan
menetapkan serangkaian uji coba terencana untuk memprediksi tingkah laku

proses sepanjang waktu,

o

Menurut Subagyo, dkk (1984), simulasi adalah duplikat atau abstraksi dari

persoalan dalam kehidupan nyata k¢ dalam modcl-modcl matcmatika, Dalam




hal i biasanya dilakukan penyederhanaan, schingga pemecahan dengan
model-model matematika bisa ditakukan, |

Menurut Muslich (1993), simulasi adalah suatu alat fleksibel dari metoda
kuantitatif. Umumnya simulasi ini cocok bila diterapkan untuk menganatisa
masalah yang rumit dai sistem, scdangkan penggunaan teknik analisis yang
ada sangat terbatas. Simulasi juga berguna untuk mengetahui pengaruh atau

akibat suatu keputusan dalam Jangka waktu tertentu.

3.4 Model Simulasi

Menurut Setiawan (1991), ada dua macam model simulasi yaitu model

simulasi tipe stokastik dan model simulasi yang deterministik yang masing-

masing akan dijelaskun berikut ini.

L.

o

Model Simulasi Tipe Stokastik

Model ini kadang-kadang juga disebut sebagai Simulasi Monte Carlo. Dalarn
proses stokastik, sifat-sifat keluaran (output) dari proses = ditentukan
berdasarkan  dan merupakan  bagian hasil  dari konsep random (acak).
Meskipun output yang diperoleh dapat dinyatakan dengan rata-rata, kadang--
kadang ditunjukkan pula pola penyimpangan.

Model Simulasi Yang Deterministik

Pada model ini tidak diperhatikan unsur random, sehingga pemecahannya
menjadi sederhana. Sifat dari model ini adalah kebalikan dari model stokastik,

schingga dapat saling meniadakan,




3.5 Simulasi Monte Carlo

Artiistitah Monte Carlo sering dianggap sama dengan simulasi
probabilistik, namun Monte Carlo secara tegas berarti teknik memilih angka
secara random dari distribusi probabilistik untuk menjalankan simulasi. Dengan
demikian, Monte Carlo bukanlah jenis simulasi melainkan suatu teknik yang
digunakan dalam simulasi. Dasar Simwulasi Monte Carlo adalah melakukan
eksperimen pada kemungkinan atau probabilitas elemen-elemen melalui random
sampling.

Menurut Muslich (1993), Simulasi Monte Carlo ini hakekatnya adalah
suatu metode yang digunakan untuk menghasilkan outcome dari suatu distribusi
probabilitas. Bilangan random yang digunakan dalam metode ini dapat berasal
dari berbagai sumber yang menunjukkan kerandoman yang diperlukan, khususnya
dapat diperoleh dari dua sumber berikut ini.

1. Untuk penyelidikan yang luas tergantung pada komputer yang dapat

menampilkan bilangan random:.

&

Untuk penyelidikan vang sederhana biasanya menggunakan bilangan-bi langan
dari suatu tabel bilangan random.
3.6 Distribusi Probabilitas

Menurut Ang dan Tang (1975), distribusi probabilitas adalah aturan untuk
menyatakan ukuran probabilitas yang berkaitan dengan semua harga suatu
variabel acak.
Menuru: - Montgomery (1990), distribusi probabilitas adalah model

matcmatika yang menghubungkan nilai variabel dengan probabilitas tcrjadinya




nilai itu di dalam populasi. Ada dua macam distribus; probabilitas yaitu distribusi

kontinyu dan distribusi diskrit yang akan dijelaskan berikut ini.

1.

o

Distribusi Kontinyu

Apabila variabel yang diukur dinyatakan dalam skala kontinyu, distribusi
probabilitasnya dinamakan distribusi kontinyu.

Distribusi Diskrit

Apabila variabel yang diukur hanya dapat menjalani nilai-nilai teitentu, sepert
bilangan bulat 0,123, ..dst, distribusi probabilitasnya dinamakan distrib.si

diskrit.

3.7 Macam-Macam Distribusi Probabilitas

Menurut Ang dan Tang (1975), terdapat sejumlah fungsi yang diskrit dan

kontinu (menerus) yang akan diuraikan berikut inj.

B

Distribusi Normal

Barangkali distribusi normal (normal  distribution) merupakan  distribusi
probabilitas vang paling terkenal dan paling umum dipakai, dan yang juga
dikenal sebagai distribusi Gauss (Gaussian distribution). Distribusi normal
termasuk distribusi kontinyu. Distribusi normal memiliki fungsi kerapatan

probabilitas yang diberikan oleh

S0 = /I“exp[——;—[x_’u)J -0 < X< (3.1)

oN2r o

Dimana x# dan o adalah parameter distribusi, yang juga masing-masing

merupakan nilai purata (mean valuey dan deviasi standar dari variat.




2.

Proscs Poisson dan Distribusi Poisson

Jika suatu peristiwa dapat terjadi kapan saja (atau pada titik mana saja di
dalam ruang), peristiwa tersebut dapat terjadi lebih dari satu kali pada suatu
selung waktu atau ruang, maka terjadinya peristiwa itu lebih sesuai jika
dimodelkan dengan Deret Poisson (Poisson Sequence) alau Proses Poisson
(Poisson Process). Distribusi ini termasuk aist_ribusi diskrit.

Jumlah kejadian dari suatu peristiwa dalam ¢ diberikan oleh Distribusi
Poisson; yaitu, jika X, adalah jumlah kejadian dalam selang waktu (atau ruang)

1, maka

P(X, =x)=Q{T)—e"" x=0,1,2, .. (3.2)
X

Dimana v adalah laju rata-rata dari kejadian (mean occurrance rate);, yaitu,
jumlah rata-rata dari kejadian per satuan selang waktu (atau ruang). Sehingga
dengan demikian £(X,) = vy, dapat juga diperlihatkan bahwa varians dari X
adalah juga : vr.

Distribusi Gamma

Jika kejadian-kejadian dari suatu peristiwa membentuk proses Poisson, maka
waktu sampai kejadian yang ke- £ dari peristiwa dinyatakan dalam distribusi
probabilitas gamma (gamma probability distribution). Distribusi ini termasuk
distribusi kontinyu.

Distribusi Eksponensial

Distribusi eksponensial (vang juga dikenal sebagai eksponensial negatif)
berhubungan dengan proses Poisson sebagai berikut. Jika peristiwa terjadi

menurut Proses Poisson, maka waktu 7, sampat dengan kejadian yang




pertama dari peristiwa mempunyai distribusi eksponensial. Distribusi ini
termasuk distribusi kontinyu.
5. Distribusi Ekstrim Tipe 1
Satu dari distribusi-distribusi nilai ekstrim adalah distribus; ekstrim tipe 1,
yang juga dikenal sebagai distribusi Gumbel. Fungst CDF untuk nilai yang
teroesar diberikan oleh fungsi eksponensial ganda.
(%)= explw e"’“‘"’J — 90 < X < (3.3)
Dimana w adalah nilai karakteristik yang terbesar, dan 1/« adalah ukuran
penyebaran (ineasure of dispersion).
3.8 Nilai Beban Hidup Menurut PPLUG 1983
Menurut Peraturan Pembebanan Indonésia untuk Bangunan Gedung tahun
1983 (PPIUG 1983), besarnya nilai beban hidup pada lantai ruang perpustakasin
harus direncanakan terhadap beban hidup terberat yang mungkin dapat terjadi
yaitu sebesar 400 kg/in’.
3.9 Metodologi Penelitian Beban Hidup
Menurut Ruiz dan Trujillo (1997), ada empat langkah atau proses dalam
penelitian beban hidup yaitu ;
I mengasumsikan dua tipe beban hidup, yaitu sustained dan extraordinary,

2. menyusun model-model matematika untuk kedua jenis beban hidup tersebut.,

(P

menggunakan metode Simulasi Monte Carlo untuk menganalisis, dan

+

mencari Probabilities of Exceedance.




3.10 Model-Model Matematika
Model matematika mengasumsikan dua tipe beban yaita sustained load
dan extraordinary load. Keduanya diperkirakan dipengaruhi oleh Proses Poisson.
Nilai mcan I\ dan deviasi standar oy dapat dihasilkan oleh sebuah
prosedur matematika eksakta atau oleh formula kurang lebih (approximate) yang
dikemukakan oleh Wen (1977, 1979) untuk memperkirakan nilai mean dan
standar deviasi maksimum pengulangan-pengulangan bebas N beban dengan

distribusi gamma

E‘/\.m =M, + po, (3.4)
L= %crxc2 (3.5)
P = +0.5772C, (3.6)
¢, = {glnN (3.7)
[+ g In N(z‘}
¢, = 2[£—GL)}+§1;N (3.8)
U, T

dimana g, = nilai mean intensitas beban ; dan o, = deviasi standar.
Pernyataan-pemyataan ini memastikan hasil-hasil yang konscrvatif (Wen
1977). Dalam Wen (1979), dikemukakan untuk mengikuti pcrnyataan-pernyataan

untuk mengganti (3.6)

p=C [H 0, 1( G*) o (3.9)

M




3.11 Mectode Simulasi Monte Carlo

Menurut Ruiz dan Soriano (1997), untuk mengevatuasi nilai rata-rata dan
standar deviasi dari total beban maksimum, digunakan metode Simulasi Monte
Carlo. Metode ini digunakan Juga untuk menguji konsistensi dari parameter-
parameler  mean  dan  standar  deviasi  intensitas beban  dimana  proses
memasukkannya imengikuti empat langkah berikut ini.
1. Pembangkitan numerik (numerical generation) dari interval diantara

perubahan dari beban sustained, dianggap fungsi probabilitas eksponensial.

[

Pembangkitan numerijk (numerical 8eneration) dari intensitas beban sesuaj ke
masing-masing wakty interval, dianggap distribusi probabilitas gamma.

3. Evaluasi nilai mean dan deviasi standar (Exmando;m) intensitas beban

maksimum, menurut persamaan (3.4) dan (3.5).

4. Pengulangun dari langkah 1-4.

Langkah-langkal ini diulang beberapa kali. Dalam penelitian ini langkah-
langkah tersebut diulang 200 kali,
3.12 Mencari Probabilities of Exceedance (P*)

Menurut Ruiz dan Trujillo (1997), nilai Probabilities of Exceedance yang
dirckomendasikan di dalam peraturan diperoleh dari asumsi bahwa beban total
maksimum adalah schuah distribusi probabilitas ekstrim tipe I.

Distribusi probabilitas ekstrim tipe I

F(x) = expl- ¢l (3.10)
1645
“=omia (3.11)

Y\ varfx]




w e ifx]- 2277 (3.12)
a

P =1- expl-e o 9] (3.13)
« dan u adalah parameter distribusi ekstrim tipe 1.

3.13 Dasar Statistik

Dasar-dasar statistik yang digunakan dalam perhitungan terdiri dari nilaj
mean, varian, standar deviasi, dan histogram yang akan dijelaskan berikut inj.
3.13.1 Nilai Mean, Varian, dan Standar Deviasi

Untuk menghitung nilai mean, varian, dan standar deviasi masing-
masing akan dijelaskan berikut ini.
1. Mean (Harga Rerata)

Data yang diambil banyak dan bervariasi sehingga dipertukan nilai rata-rata.

Nilai rata-rata tersebut dihitung dengan menggunakan persamaan di bawah ini

Y

n

i, = (3.14)
dengan . 4 = rata-rata dari benda uji
x = data yang diuji
n = jumlah data
2. Varian (o) dan Standar Deviasi (1)
Varian adalah jumlah kuadrat dari selisih nilai data observasi dengan mean
dibagi banyaknya data observasi, sedangkan standar deviasi pada hakekatnva

adalah akar dari varian, Standar deviasi digunakan pula untuk mencari




penyimpangan-penyimpangan dari data uji. Formula perhitungan nilai varian

dan standar deviasi adalah scbagai berikut ini.

I
gﬂ,zz%{‘_-h_ (315

dengan : o*, = varian
M= rata-rata dari benda uji
x = data yang diuji
n = jumlah data
o= ? (3.16)
dengan: o = standar deviasi
o’+= varian
3.13.2 Histogram
Untuk mempermudah dalam penyajvianl data suatu tabel seringkali data
disajikan dalam bentuk grafik. Histogram adalah gambaran secara grafik dari
distribusi frekuensi. Menurut Spiegel (1996), histogram terdiri dari himpunan siky
€mpat yang mempunyai alas pada sumby mendatar (sumbuy x) dengan pusat

markah kelas dan panjang sama dengan ukuran kelas, serta luas sebanding

terhadap frekuensi kelas.
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METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian, wakty penelitian, metode

pengumpulan data, metode analisis, serta bagan alir penelitian.

4.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada 20 perpustakaan yang ada di wilayah
propinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta secara random sampling.
4.2 Waktu Penelitian

Pengambilan data lapangan (survei) di lokasi penelitian dilakukan pada
bulan Februari sampai dengan April 2004.
4.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dibagi menjadi tiga macam vaitu bentuk data,
cara pengumpulan data, dan alat yang digunakan.
I. Bentuk data terdiri dari dua macarn yaitu bentuk data primer dan bentuk data

sekunder yang masing-masing akan dijelaskan berikut ini.

a. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil survei dj lapangan
seperti berat meja, kursi, rak buku , buku, komputer, almari, orang atau
penghuni.

b. Data sckunder adalah data yang diperoleh dari data yang ada di
perpustakaan antara lain data jumlah pengunjung dan waktuy buka

perpustakaan.
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Cara pengumpulan data ada tiga macam yaitu obscrvasi, pengukuran

langsung, dan pengambilan langsung yang masing-masing akan dijelaskan

berikut ini.

a. Observasi  adalah pengumpulan  data  dengan  jalan mengadakan
pengamatan langsung terhadap perpustakaan yang akan diambil datanya,

b. Pengukuran langsung adalah pengumpulan data dengan cara menimbang
beban-beban yang ada di lantai gedung perpustakaan.

Pengambilan langsung adalah pengumpulan data dengan cara mengambil

o

data langsung dari perpustakaan (data sekunder).

Alat vang dipergunakan adalah timbangan, meteran, dan tali.

4.4 Metodologi Penelitian

Pengolahan dan analisis data dilakukan setelah pengumpulan data dari

lapangan dengan tahapan-tahapan yang akan dijelaskan berikut ini.

B

o

Survel lapangan

Survei Iapaﬁgan dilakukan setelah ditentukan lokasi yang akan diambil

datanya,

Data hasil survei

Sctelah survei lapangan dilakukan, maka akan diperoleh data-data dari

lapangan scperti berikut ini.

4. Sustained loud adalah berat dari meja, kursi, almari, buku, rak buku, dan
pegawal perpustakaan,

b. Extraordinary loud adalah berat dari orang atauy pengunjung perpustakaan.




Langkah ketiga adalah mengolah data-data hasil survei d fapangan dengan

(%]

analisis statistik untuk menghasilkan input data dengan  menggunakan
persamaan (3.14), (3.15), dan (3.16),

4. Langkah  keempat  adalah menggunakan  distribusi  gamma  untuk
memperkirakan nilai mean dan standar deviasi maksimum pengulangan-
pengulangan bebas N beban, dengan menggunakan persamaan (3.4), (3.5),
(3.6), (3.7), dan (3.8).

5. Langkah kelima adalah analisis komputasi dengan menggunakan metode
Simulasi Monte Carlo,

6. Dari Simulasi Monte Carlo akan dihasilkan output data berupa :

@ expected value of loads intensity~ [/,

b, standart deviation of loads inlensity — oy .

7. Mencari Probabilities of Exceedance nilai yang direkomendasikan di dalam

peraturan = P’ dengan menggunakan persamaan (3.10), (3.11), (3.12) dan

el

. Dengan  Probabilities of Exceedance (P*) = 5 9 diperolch besarnya nilai
intensitas beban hidup aktual sebagai rekomendasi untuk perubahan nilai pada
PPIUG 1983.

9. Kesimpulan dan saran,

10. Selesai.

Bagan alir {(flow charr) metodologi penelitian inj dapat dilihat pada

Gambar 4.1




2
3]

MULAL ’

y

Survel lapangan

Data hasil survei
sustained load

berat : meja, kursi, buku, komputer, rak, buku, almari, pegawai perpustakaan, dll
extraording oy locd

berat : orang / pengunjung perpustakaan.

Input data
luasan (arez) =4
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locds intensipy = ———" 770
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Distribusi Gamme
untuk memperkirakan nitai mean dan standar deviasi maksimum pengulangan-
pengulangan bebas N beban,
4
E,l’m = ll'l.\' + po..r ; O-A'm = %0"‘_(72
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Gambar 4.1 Bagaz: alir proses penelitian




Simulasi Monte Carlo

Ouiput date

- expected value of focuds intensity— E.

m

- Standart deviation of loads mensity ~ o

Mencari probabilities of exceedance nilai yang direkomendasikan di dalam peraturan = P’
distribusi probabilitas extrim type 1
1.645 77 0.577
a= |—— . y= b[.,\:]-
varlx|

s (X)) = expl— omla=u) J; Pro]o expl— e-a()_u)J

|

Dengan P* = 5 9% diperoleh besarnya nilai intensitas beban
hidup aktual sebagai rekomendasi untuk perubahan nilai
pada PPIUG 1983

F KESIMPULAN DAN SARAN I

SELESAI

Gambar 4.2 Lanjutan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan merupakan proses yang dilaksanakan sesuai dengan

metode penelitian yang diuraikan sebagai berikut.

3.1 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian tentang pembebanan pada lantai perpustakaan
dilakukan pada 20 bangunan-bangunan perpustakaan yang ada di Jogjakarta
secara random sampling yang pengambilan datanya dilakukan pada bulan
Februari sampai dengan bulan April 2004. Penelitian dilakukan untuk
mendapatkan besarnya nilai intensitas beban hidup aktual yang ada pada lantai
perpustakaan di Jogjakarta pada saat in sebagai masukan untuk perubahan nilai
intensitas beban hidup pada lantai perpustakaan pada PPIUG 1983. Pelaksanaan
penelitian ini berupa pengukuran langsung terhadap beban-beban hidup yang ada
di perpustakaan yang terdiri dari beban sustained dan beban extraordinary yang
masing-masing akan dijelaskan berikut ini.

1. Beban Sustained

Pengukuran terhadap beban sustained dilakukan dengan menggunakan dua

cara yaitu dengan menimbang barang-barang yang memungkinkan untuk

ditimbang dan dengan cara mengukur dimensinya untuk barang-barang

yang tidak memungkinkan untuk ditimbang yang masing-masing akan

dijelaskan berikut ini.

34
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a. Menimbang Barang

Alat yang digunakan adalah timbangan, dengan cara meletakkan

barang / benda di atas timbangan sehingga diperoleh berat benda

tersebut. Berikut ini adalah contoh Cara-cara penimbangan barang-

barang.

1) Meja, dengan cara meletakkan timbangan di kaki meja atau dengan
membalikkan meja bila memungkinkan.

11) Kursi, yaitu dengan cara membalikkan kursi dan menaruh di atas
timbangan kemudian dilihat hasil pengukurannya.

1ii) Buku, dibagi menjadi tiga jenis yaitu koran, skripsi, dan buku
bacaan. Dilakukan dengan cara menimbang tumpukan buku
setinggi satu meter.

Untuk lebih jelasnya foto-foto penimbangan barang dapat dilihat

dalam Lampiran 4.

b. Mengukur Dimensi Barang

Alat yang digunakan adalah meteran dengan cara mengukur panjang,

lebar, tinggi, dan ketebalan dari barang untuk mencari volume barang

tersebut sehingga diperoleh berat benda (berat benda = volume x berat

Jenis). Berikut ini adalah contoh cara pengukuran barang-barang.

Diketahui data-data pengukuran rak buku pada Perpustakaan Pusat

Unit 1 UGM sebagai berikut.

1) Panjang = 240 cm, lebar = 60 cm, tinggi = 205 cm, tebal kayu =2

cm, dan 5 tingkat.
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11) Kemudian dicari volume = ((240 x 60 x 2) x 6) + ((60 x 205 x 2)x
3)+((240x 205 x 2) x 1 = 345.000 cm® = 0,345 m”
i) Kemudian menghitung berat benda = volume x berat Jjenis = 0,345
X 650 = 224,25 kg (diambil kayu mutu kelas I dengan berat jenis
650 Kg/m®).
2. Beban Extraordinary
Pengukuran terhadap beban extraordinary dilakukan dengan cara
menghitung jumlah pengunjung perpustakaan maksimum pada jam-jam
tertentu (puncak kunjungan) atay dengan pengambilan langsung data
Jjumlah pengunjung harian perpustakaan dengan mengasumsikan berat satu
orang sama dengan 60 kg.
5.2 Data Hasil Penelitian
Data yang diperoleh dari survei lapangan meliputi data gambar dan data
lapangan yang masing-masing akan dijelaskan berikut ini.
5.2.1 Data Gambar
Data gambar yang diambil berupa denah dari ruang-ruang pepustakaan
beserta dimensinya untuk mendapatkan luas dari masing-masing ruang
perpustakaan, dan gambar berupa foto-foto yang menunjukkan bentuk dan letak
dari beban yang ada di perpustakaan. Data gambar berupa denah dapat dilihat
pada Lampiran 2 dan foto-foto perpustakaan dapat dilihat dalam Lampiran 4.
5.2.2 Data Lapangan
Data beban sustained dan data beban extraordinary adalah data-data yang

diperoleh dari survei di lapangan yang akan dijelaskan berikut ini.
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1. Data beban sustained adalah data yang berupa jumlah dan berat dari meja,
kursi, almari, rak buku, buku, jumlah pegawai perpustakaan, komputer,
mesin fotocopy, dan barang-barang lain yang ada di perpustakaan.

2. Data beban extraordinary adalah data yang berupa berat dari jumlah
pengunjung maksimum pada jam tertentu (berat satu orang diasumsikan
60 kg) dengan cara menghitung secara langsung jumlah pengunjung
perpustakaan pada saat jam tertentu yang paling ramai dan disajikan pada
Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Jumlah Pengunjung Perpustakaan Maksimum Pada Jam Tertentu

NO PERPUSTAKAAN JML PENGUNJUNG MAX JAM TERTENTU
(orang)
1 |PUSAT U#l 87
2 PUSAT UGM 138
3 |PUSAT UPN 166
4 FE Ul 164
5 FTSP Ul 32
6 |PSIKOLOG Ul 36
7 HUKUM Ul 88
8 [FIAIL Ul 66
9 IPA Uil 58
10 FTI UL 70
11 PUSAT PGRI 33
12 TEKNIK UTY 55
13 [YAYASAN HATTA 13
14 KAB BANTUL 62
15 KAB KULON PROGO 32
16 KAB GUNUNG KIDUL 24
17 KAB SLEMAN 37
18 [SMU 3 JOGJA 45
19 SMU 1 SLEMAN 45
20 [SMU 2 SLEMAN 40

Berdasarkan Tabel 5.1,

dibuat grafik histogram tentang jumlah pengunjung

maksimum sebagaimana diperlihatkan dalam Gambar 5.1,




Gambar 5.1 Histogram Jumlah Pe
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Histogram Jumlah Pengunjung Perpustakaan
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5.3 Pengolahan Data

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, maka tahapan selanjutnya

adalah pengolahan data dengan langkah-langkah :

1.

membagi perpustakaan menjadi tiga ruang yaitu ruang referensi, ruang
koleksi, dan ruang kantor,

membagi intensitas beban hidup pada ruang perpustakaan menjadi tiga
intensitas beban yaitu :

a. intensitas beban total adalah jumlah beban tiap meter persegi pada

suatu luasan ruang total pada ruangan fungsional,




b.
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intensitas beban setempat adalah jumlah beban tiap meter persegi
terbesar pada suatu luasan setempat pada suatu ruangan fungsional,
dan

intensitas beban lokal adalah Jumlah beban tiap meter persegi terbesar
pada suatu luasan lokal (satu unit yang dibebani) pada suatu luasan

fungsional,

- menghitung luas dari ruang koleksi, ruang referensi, dan ruang kantor,

menghitung besarnya beban sustained dan beban extraordinary untuk

masing-masing ruang perpustakaan, yaitu

a. menghitung besarnya beban sustained dengan langkah-langkah

1) menghitung berat total dari masing-masing jenis barang dengan cara
mengalikan berat barang tersebut dengan jumlahnya,

i) mengalikan 5 % dengan berat total seluruh Jenis barang sebagai
beban lain-lain untuk menutupi  beban-beban yang mungkin
terlewatkan misalkan benda-benda yang ada di dalam almari yang
terkunci, dan

iif) menjumlahkan seluruh berat total dari semua jenis barang termasuk
beban lain-lain sehingga diperoleh total beban sustained,

menghitung besarnya beban extraordinary yang didapat dengan

mengalikan jumlah pengunjung maksimum pada Jam tertentu dengan

asumsi berat per orang yaitu 60 kg,
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5. menghitung beban total untuk masing-masing ruang perpustakaan yang
diperoleh dengan menjumlahkan beban sustained dengan beban
extraordinary,

6. menghitung intensitas beban total untuk masing-masing ruang
perpustakaan. Perhitungan intensitas beban total sehingga diperoleh
nilainya dapat dilihat dengan mengambil contoh Perpustakaan Pusat Unit
1 UGM untuk ruang referensi berikut ini.

Luas = 304,53 m’
Total beban sustained = 40.280 kg
Beban extraordinary = 1.800 kg
Beban total = total beban sustained + beban extraordinary
=40.280 + 1.800
=42.080 kg
Intensitas beban = beban total : luas
=42.080 : 304,53
=138 kg/m’.
Dengan perhitungan yang sama dapat diperoleh intensitas beban total
masing-masing ruang perpustakaan yang hasilnya dilihat pada Tabel 5.2
dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 1,

7. menghitung besarnya nilai intensitas beban setempat dan intensitas beban

lokal pada masing-masing ruang perpustakaan yang akan dijelaskan

berikut ini.
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a. Langkah-langkah yang digunakan untuk menentukan besarnya nilai
intensitas beban setempat adalah :
1) menentukan daerah intensitas beban setempat,
ii) menghitung luas dari daerah setempat tersebut,
1ii) menghitung beban total yang ada di daerah setempat tersebut, dan
iv) menghitung intensitas beban setempat (beban total dibagi luasnya).
b. Langkah-langkah untuk menentukan besarnya nilai intensitas beban

lokal adalah :
1) menentukan satu unit benda terbesar pada suatu luasan fungsional,
1i) menghitung luas dari benda tersebut,
iif) menghitung berat / beban total dari benda tersebut, dan
1v) menghitung intensitas beban lokal (berat benda per luasnya).
Untuk lebih jelasnya, perhitungan intensitas beban setempat dan
intensitas beban lokal sehingga diperoleh nilainya dapat dilihat dengan
mengambil contoh Perpustakaan Pusat Unit | UGM ruang referensi
berikut ini.
a. Intensitas beban setempat, dengan langkah-langkah :

1) mengambil daerah intensitas beban setempat pada sekelompok

rak buku dengan jumlah 12,

1) luasnya adalah 58 34 m?,

iii) beban totalnya adalah 12.768 kg, dan

1v) intensitas beban setempat = beban total : luas

= 12.768 : 58,34
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= 219 kg/m? .
b. Intensitas beban lokal, dengan langkah-langkah :
1) mengambil satu rak dari dua belas rak pada suatu luasan
fungsional,
ii) luas rak adalah 1,44 m?
iii) berat total rak adalah 640 kg, dan

1v) intensitas beban lokal = berat total : luas

il

640 : 1,44

= 444 kg/m* |
Dengan langkah-langkah dan perhitungan yang sama, dapat diperoleh
besarnya nilai intensitas beban setempat dan intensitas beban lokal
masing-masing ruang perpustakaan yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel

5.2 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 1.
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Tabel 5.2 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Intensitas Beban Hidup Dari Lapangan

RUANG REFERENS!| RUANG KOLEKS! | RUANG KANTOR
NO| PERPUSTAKAAN (kg/m?) (kg/m? (kg/m?)
X X2 X3 X4 Xs Xs | X; Xe | Xo
1 |PUSAT Uil 120 | 244 | 873 78 175 | 811 21 177 38?]
2 PUSATUNIT 1 UGM | 138 | 219 444 | 107 | 193 | 633 | 54 182 | 711
3 |PUSAT UPN 91 183 | 566 93 151 | 683 | 26 104 | 277
4 |[FAK EKONOM! Ul 103 | 291 | 853 | 154 | 198 | 879 44 77 1191
5 [FAKTSP Ull 496 | 232 | 900 52 200 | 890 | 88 46 | 225
6 |PSIKOLOG Ul 75 303 | 806 | 39 122 | 669
7 |[HUKUM Ul 77 300 | 864 | 164 | 175 | 811 79 96 | 417
8 FIAl Ul 328 | 372 | 670 | 77 78 | 250
9 MIPA Ul 204 | 239 | 814 | 53 79 | 398
10 FTI Ul 133 | 191 | 843 | 108 | 162 675 | 32 42 | 365
11 |PUSAT PGRI JOGJA | 91 73 250 | 147 | 156 | 815 | 43 26 | 300
12 ITEKNIK UTY 122 | 153 | 630 | 55 113 | 450
13 [YAYASAN HATTA 224 | 175 | 700 | 213 | 268 700 | 37 184 | 515
14 |KAB BANTUL 134 | 279 | 651 76 374 | 645
15 [KAB KULON PROGO 150 | 372 | 699 | 59 166 | 382
16 [KAB GUNUNG KIDUL| 155 | 201 459 | 100 | 318 | 909 | 73 56 98
17 |KAB SLEMAN 141 | 168 | 546 | 64 80 | 194
18 |SMU 3 JOGJA 139 83 416 | 131 | 279 | 725 | 123 163 | 417
19 |SMU 1 SLEMAN 229 | 136 | 373 85 77 | 609 | 176 | 132 | 56
20 [SMU 2 SLEMAN 176 | 250 | 833 | 102 23 178
Keterangan :
X1, X4, X7 = INTENSITAS BEBAN TOTAL
X2, Xs,Xg = INTENSITAS BEBAN SETEMPAT
X3, X6, X9 = INTENSITAS BEBAN LOKAL

Untuk lebih memperjelas tentang pembagian ruang perpustakaan (ruang referensi,

ruang koleksi, dan ruang kantor) dan intensitas beban ( intensitas beban total,

intensitas beban setempat, dan intensitas beban lokal), maka dapat dilihat pada

Gambar 5.2 dan Gambar 5.3 dengan mengambil contoh Perpustakaan Yayasan

Hatta, sedangkan untuk perpustakaan-perpustakaan yang lain dapat dilihat pada

Lampiran 2.
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DENAH RUANG PERPUSTAKAAN YAYASAN HATTA LANTAI 1
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Gambar 5.2 Pembagian Ruang Dan Intensitas Beban Perpustakaan
Yayasan Hatta Lantai 1

Keterangan :

Luasan R = intensitas beban lokal ruang koleksi (Xy)
LMPQ = intensitas beban setempat ruang koleksi (X5s) |
LMON + HIJK = intensitas beban total ruang koleksi (X4)
Luasan X = intensitas beban lokal ruang kantor (Xo)
TUVW = intensitas beban setempat ruang kantor (Xs)

KJILSO = intensitas beban total ruang kantor (X5)
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Gambar 5.3 Pembagian Ruang Dan Intensitas Beban
Perpustakaan Yayasan Hatta Lantai 2
Keterangan :
Luasan G = intensitas beban lokal ruang referensi (X;)
CDEF = intensitas beban setempat ruang referensi (X;)

ABCD = intensitas beban total ruang referensi (X)
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Berdasarkan Tabel 5.2, dapat dibuat grafik histogram tentang intensitas beban
total, intensitas beban setempat dan intensitas beban lokal masing-masing ruang

perpustakaan sebagaimana ditampilkan dalam Gambar 5.4, Gambar 5.5, dan

Gambar 5.6.
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Gambar 5.4 Histogram Intensitas Beban Hasil Survei Lapangan Ruang Referensi
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Gambar 5.6 Histogram Intensitas Beban Hasil Survei Lapangan Ruang Kantor
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Berdasarkan Tabel 5.2 pula, dapat dibuat grafik histogram tentang perbandingan
intensitas beban total, intensitas beban setempat dan intensitas beban lokal untuk
seluruh ruang perpustakaan sebagaimana ditampilkan dalam Gambar 5.7, Gambar

5.8, dan Gambar 5.9.

PERBANDINGAN INTENSITAS BEBAN TOTAL HASIL SURVEI
LAPANGAN
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Gambar 5.7 Histogram Perbandingan Intensitas Beban Total Hasil Survei
Lapangan
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Dari hasil perhitungan intensitas beban hidup dari lapangan seperti terlihat
pada Tabel 5.2, dicari mean dan standar deviasi dari intensitas beban total,
intensitas beban setempat, dan intensitas beban lokal masing-masing ruang
perpustakaan dengan menggunakan persamaan (3.14) dan (3.16) dengan contoh

hitungan berikut ini. Misalkan untuk intensitas beban total ruang referensi :

= 114,36 kg/m®
Dengan perhitungan yang sama diperoleh nilai rata-rata dan standar deviasi
seperti terlihat pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3 Nilai Rata-Rata Dan Standar Deviasi Intensitas Beban
Masing-Masing Ruang Perpustakaan Hasil Lapangan

RATA-RATA| SD
NO| INTENSITAS BEBAN (kg/m?) (kg/m?) KET
1 |[TOTAL R. REFERENS] 166,36 114,36 X
2 |SETEMPAT R. REFERENSI| 194,18 71,42 X,
3 |LOKAL R. REFERENSI 628,42 235,72 Xs
4 [TOTAL R. KOLEKS| 138,20 61,59 X,
5 |SETEMPAT R. KOLEKS]I 224,44 79,00 Xs
6 |LOKAL R. KOLEKSI 739,38 104,32 Xe
7 [TOTAL R. KANTOR 66,01 36,61 X7
8 |[SETEMPAT R. KANTOR 116,49 80,31 Xs
9 ILOKAL R. KANTOR 356,02 182,45 Xo
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5.4 Simulasi

Simulasi dilaksanakan dengan Simulasi Monte Carlo yang menggunakan
bilangan random yang diperoleh dari intensitas beban total, intensitas beban
setempat, dan intensitas beban lokal masing-masing ruang perpustakaan untuk
menguji  konsistensi dari parameter-parameter mean dan standar devisasi
intensitas beban hasil lapangan. Simulasi Monte Carlo dan hasil dari simulasi
akan dijelaskan berikut ini.

S.4.1 Simulasi Monte Carlo

Langkah-langkah yang dilakukan dalam Simulasi Monte Carlo adalah :

1. analisis statistik dengan menghitung nilai rata-rata dan standar deviasi dari
intensitas beban masing-masing ruang perpustakaan dengan menggunakan
persamaan (3.14), dan (3.16),

2. distribusi gamma untuk memperkirakan nilai mean dan standar deviasi
maksimum pengulangan-pengulangan bebas N beban, dengan menggunakan
persamaan (3.4),(3.5),(3.6),(3.7), dan (3.8), dan

3. input data dengan memasukkan nilai intensitas beban masing-masing ruang
perpustakaan untuk kemudian disimulasikan sebanyak 200 kali.

5.4.2 Hasil Simulasi Monte Carlo

Hasil dari Simulasi Monte Carlo adalah diperoleh output data yang berupa
nilai mean dan standar deviasi yang diharapkan dari intensitas beban untuk

masing-masing ruang perpustakaan sebanyak pengulangan yang dilakukan (200

kali), kemudian dari 200 data tersebut diambil nilai rata-ratanya sehingga

diperoleh satu nilai mean dan standar deviasi sebagai hasil dari simulasi.
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3.4.3 Program Simulasi Monte Carlo
Program simulasi selengkapnya dengan menggunakan program komputer
untuk intensitas beban total pada ruang referensi adalah seperti berikut ini.

Ftsp<-
> Intensitasbebantotalruangreferensi<-
c(l20,138,91,103,496,77,133,91,224,155,139,229)
function(data, N, K)
§
l

m <- mean(data)

v <- var(data)

cat("Simulasi ke ", "Nilai Exm ", " Nilai Sxm ", "\n")

for(iin 1:K) {

Exma <- mean(rgamma(N, ((m"2)/v), (m/v))) + ((sqrt(6)/pi) *
log(N, base = exp(1)) + 0.5772 * ((1 + (sqrt(6)/pi) * log(N, base = exp(1)) *
(stdev(rgamma(N, ((m"2)/v), (m/v)))/mean(rgamma(N, (M"2)W), (mV)N))(2 *
(stdev(rgamma(N, ((m"2)/v), (m/v)))/mean(rgamma(N, ((m"2)/v), (m/v)))) +
(sqrt(6)/pi))))
Sxma <- (pi/sqrt(6)) * stdev(rgamma(N, (m”"2)/v), (m/v))) * (1 +

(sqrt(6)/pi) * log(N, base= exp(1)) * (stdev(rgamma(N, (m"2)/v),
(m/v)))/mean(rgamma(N, (m"2)v), (m/v)))))/(2 * (stdev(rgamma(N, (m"2)/v),
(m/v)))/mean(rgamma(N, (m"2)/v), (m/v)))) + (sqrt(6)/pi)))

cat(" ", i," " Exma," ", Sxma, " \n")

}
)

Ftsp(Intensitasbebantotalruangreferensi, 12,200)

Untuk intensitas-intensitas beban yang lain pada ruang perpustakaan,
digunakan langkah dan program simulasi yang sama seperti di atas. Hasil-hasil
simulasi selengkapnya dengan pengulangan sebanyak 200 kali untuk masing-
masing ruang perpustakaan dapat dilihat dalam Lampiran 3, sedangkan nilai rata-

rata dan standar deviasi hasil dari simulasi ditampilkan pada Tabel 5.4.




53

Tabel 5.4 Nilai Rata-Rata Dan Standar Deviasi Intensitas Beban Hasil Simulasi

NO INTENSITAS BEBAN SIMULASI (kg/m?)
RATA-RATA SD
1 | TOTAL R. REFERENSI (Xy) 168,16 149,25
2 | SETEMPAT R. REFERENSI (X2) 197,09 101,08
3 | LOKAL R. REFERENSI (Xa) 626,41 328,78
4 | TOTAL R. KOLEKSI (Xaq) 140,43 98,52
5 | SETEMPAT R. KOLEKS! (Xs) 228,16 122,72
6 | LOKAL R. KOLEKSI (Xs) 743,87 165,24
7 | TOTAL R. KANTOR (X7) 69,34 54,68
8 | SETEMPAT R. KANTOR (Xs) 119,85 122,76
9 | LOKAL R. KANTOR (Xq) 360,62 283,22 |

3.5 Probabilities of Exceedance r*

Probabilities of Exceedance digunakan untuk memperoleh nilai yang
menunjukkan probabilitas nilai intensitas beban hasil simulasi berdasarkan nilai
yang ada pada PPIUG 1983 dan Jjuga digunakan untuk memperoleh besarnya
intensitas beban hidup yang baru berdasarkan suatu tingkat kepercayaan tertentu
(dalam penelitian ini diambil tingkat kepercayaan 95% dengan P* sebesar 5%)
sebagai intensitas beban hidup rencana hasil penelitian. Langkah langkah yang
akan dilakukan adalah
1. mengasumsikan nilai intensitas beban mempunyai distribusi ekstrim tipe 1,

dan
2. menggunakan persamaan (3,10), (3.11), (3.12), dan (3.13) untuk mendapatkan
nilai P*,
Berdasarkan langkah-langkah di atas, akan diberikan contoh perhitungan seperti
berikut ini.
Diketahui rata-rata dan standar deviasi intensitas beban total untuk ruang

referensi (X;) adalah 168,16 kg/m’ dan 34,1011 kg/m*.
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1.645
var[x]

1,645

- =0,0376
3510112
w= ] 0577
24
= 16816277 _ 155 8704
0,0376

P¥=1- expl—— e ) J
= 1~ exp|- e 00376(s00-1528200) | =9,1726x10°
angka 9,1726x107 (0,00917%) adalah nilai yang menunjukkan
probabilitas intensitas beban hidup yang melampaui nilai pada PPIUG 1983.
Dengan perhitungan yang sama diperoleh nilai P* untuk intensitas beban

pada ruang yang lain seperti terlihat pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Nilai Probabilities of Exceedance (P*)

RATA2 SD PPIUGR3
NO INTENSITAS BEBAN keg/mh | &kgm) a u (kg/m%) p* PY%) | ket
1 | TOTALR. REFERENSI 168,1617 | 34,1011 | 0,0376 | 152,8204 400 9.17269E-05 | 0,00917 | X,
2 | SETEMPAT R. REF 197,0924 | 21,3482 | 0,0601 | 1874884 400 2,85209E-06 | 0,00029 | X,
3 | LOKAL R. REFERENSI 626,4088 | 65,0794 | 0,0197 | 597.1312 400 1 100 X3
4 | TOTAL R. KOLEKSI 1404318 | 14,4958 | 0,0885 | 133,9104 400 596043E-11 | 6E-09 | X,
5 | SETEMPATR. KOLEKSI | 2281607 | 18,0825 0,0709 | 2200259 400 2.85798E-06 | 0,00029 | X,
6 | LOKAL R. KOLEKSI 743,8652 | 22,5536 | 00569 | 733,7188 400 H#NUM! ANUM! | X,
7 | TOTAL R. KANTOR 693374 | 77483 | 0,1655 | 658516 400 0 0 X,
8 | SETEMPATR.KANTOR | 1198519 | 17.1327 00749 | 112,1443 400 4.37808E-10 | 4408 | X,
9 | LOKAL R. KANTOR 3606161 | 39,1366 | 0,0328 | 3430095 400 0143141088 | 143141 | X,
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Untuk lebih jelasnya, dapat dibuat distribusi frekuensi kumulatif
(cumulative distribution Junction | CDF) yang menunjukkan probabilitas
intensitas beban hidup apabila terjadi di lapangan berdasarkan nilai intensitas
beban hasil dari simulasi sebanyak 200 (data X, sampai dengan Xs), seperti

ditunjukkan dalam Gambar 5.10 sampai dengan Gambar 5.18.
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Gambar 5.10 CDF Intensitas Beban Hidup Total Ruang Referensi (X1)
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Gambar 5.14 CDF Intensitas Beban Hidup Setempat Ruang Koleksi (Xs)
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5.6 Pembahasan

Pembahasan pada hasil penelitian ini mengacu pada tujuan penelitian
dengan menggunakan metode yang telah dijelaskan terdahulu. Yang menjadi
pokok bahasan adalah besarnya nilai intensitas beban hidup nominal hasil
penelitian sebagai intensitas beban hidup aktual saat inj yang akan
direkomendasikan sebagai masukan bagi peraturan yang baru untuk perencanaan
lantai perpustakaan sebagai pengganti nilai yang ada pada PPIUG 1983,

5.6.1 Nilai-Nilai Intensitas Beban Hidup Hasil Penelitian

Nilai-nilai intensitas beban hidup hasil penelitian diperoleh dari hasil
survei terhadap 20 perpustakaan (hasil dari lapangan) yang kemudian
disimulasikan sehingga diperoleh hasil simulasi. Hasil dari simulasi dibandingkan
dengan hasil dari lapangan untuk menguji  konsistensi parameter yang
disimulasikan.

Masing-masing perpustakaan dibagi menjadi tiga ruang (ruang referensi,
ruang koleksi, dan ruang kantor) dan tiap ruang dibagi menjadi tiga intensitas
beban hidup (intensitas beban total, intensitas beban setempat, dan intensitas
beban lokal). Dari hasil lapangan dan simulasi diperoleh besarnya nilai rata-rata
dan standar deviasi intensitas-intensitas beban hidup sebagaimana ditampilkan

dalam Tabel 5.6.




Tabel 5.6 Nilai Rata-Rata Dan Standar Deviasi In

Dari Lapangan Dan Simulasi

tensitas Beban Hidup Hasil

NO| INTENSITAS BEBAN LAPANGAN (kg/ng SIMULASI (kg/m?)
RATA SD RATA SD

1 [TOTAL R. REF 166,36 114,36 168,16 149,25
2 |SETEMPAT R. REF 194,18 71,42 197,09 101,08
3 |LOKAL R. REF 628,42 235,72 626,41 328,78
4 [TOTAL R. KOLEKSI 138,20 61,59 140,43 98,52
5 |[SETEMPAT R. KOLEKSI| 224,44 79,00 228,16 122,72
6 ILOKAL R. KOLEKSI 739,38 104,32 743,87 165,24
7 [TOTAL R. KANTOR 66,01 36,61 69,34 54,68
8 [SETEMPAT R. KANTOR 116,49 80,31 119,85 122,76
9 [LOKAL R. KANTOR 356,02 182,45 360,62 283,22J

Berdasarkan Tabel 5.6, diperoleh nilai
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-nilai intensitas beban hidup hasil

dari simulasi yang hampir sama dengan hasil dari lapangan. Hal ini membuktikan

parameter mean dan standar deviasi yang diuji menunjukkan nilai yang konsisten.

Berdasarkan Tabel 5.6 pula, dapat dibuat grafi

k histogram tentang

perbandingan nilai intensitas beban hidup hasil lapangan dan simulasj untuk

seluruh ruang perpustakaan sebagaimana ditampilkan dalam Gambar 5 .19.
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3.6.2 Nilai Intensitas Beban Hidup Rencana Hasil Penelitian

Berdasarkan nilai Probabilities of Exceedance (P*) yang menunjukkan
probabilitas berdasarkan nilaj pada PPIUG 1983 sebagaimana ditampilkan pada
Tabel 5.5, maka dapat dicari nilai intensitas beban hidup rencana hasil penelitian
sebagai rekomendasi untuk perubahan PPIUG 1983 berdasarkan Probabilities of
Exceedance sebesar 5 %.

Untuk mencari nilai intensitas beban hidup total, setempat, dan lokal
rencana hasil penelitian yang akan direkomendasikan sebagai masukan peraturan

pembebanan yang baru, dicari intensitas beban hidup yang terbesar untuk masing-
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masing intensitas beban total, setempat, dan lokal dengan cara trial and error
sampai diperoleh nilai intensitas beban hidup dengan Probabilities of Exceedance
sebesar 5 % (tingkat kepercayaan 95%) dengan rumus (untuk intensitas beban

total ruang referensi = X1) sebagai berikut :
P*r=1- exp[— emlxv) J
0.05=1- expl— o~ 0-03761(x-1 52,8204)J

x = 232 kg/m’ (intensitas beban hidup rencana hasil penelitian).
Dengan cara yang sama diperoleh besarnya nilai intensitas beban hidup rencana
hasil penelitian untuk intensitas beban yang lain yang akan direkomendasikan
sebagaimana ditampilkan pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7 Nilai Intensitas Beban Hidup Rencana Hasil Penelitian Dengan

P* =50
RATA2 SD IBrencana
NO | INTENSITAS BEBAN kg/m®) | kgm?) | « u P* ﬁ (%) | (kg/m%) | Ket.
1| TOTAL R. REFERENSI | 168,162 34,101 | 0,038 | 152,820 | 0,05 | 5% 232 X,
2 | SETEMPAT R. REF 197,092 | 21,348 | 0,060 | 187,488 | 0,05 | 5% 237 X,
3 | LOKAL R. REF 626,409 | 65,079 | 0,020 | 597,131 | 0,05 | 5% 748 X,
4 | TOTAL R. KOLEKSI 140432 | 14496 | 0,088 | 133910 | 0,05 | 5% 168 X,
5 | SETEMPAT R. KOLEKS | 228161 18,083 | 0,071 | 220026 | 0,05 | 5% 262 Xs
6 | LOKAL R. KOLEKSI 743.865 | 22,554 | 0,057 | 733719 | 005 | s% 786 X,
7 | TOTAL R. KANTOR 69337 | 7748 | 0,166 | 65852 | 005 | 5% 84 X,
8 | SETEMPATR. KANTOR | 119,852 17,133 | 0075 | 112,144 | 0,05 | 5% 152 Xs
9 | LOKAL R. KANTOR 360616 | 39,137 | 0,033 | 343010 | 0,05 | 5% 434 X,

Dari Tabel 5.7. diperoleh besarnya nilai intensitas beban hidup rencana hasil
penelitian untuk intensitas beban total sebesar 232 kg/m? intensitas beban
setempat sebesar 262 kg/m’, dan intensitas beban lokal sebesar 786 kg/m’

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 5.8.
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Tabel 5.8 Intensitas Beban Hidup Rencana Hasil Penelitian (1,6 L, )

’ INTENSITAS BEBAN IB Rencana = 1,61,
(kg/m?)
TOTAL 232
LSETEMPAT 262
LOKAL 786

5.6.3 Perencanaan Beban

Dengan menyatakan pembebanan ultimit pada struktur gedung sebagai
O, =70,
dimana: y = faktor beban, dan
¢, = pembebanan nominal pada struktur gedung
maka, perencanaan beban (beban rencana) harus dilakukan dengan meninjau
pembebanan ultimit pada stuktur gedung sebagai berikut :
Qu=7p-D,+y,-L,
dimana D,danl, adalah beban mati nominal dan beban hidup nominal,
sedangkany,, dan A, adalah faktor-faktor beban untuk beban mati nominal dan
beban hidup nominal yang nilai-nilainya ditetapkan dalam standar pembebanan
struktur gedung dan atau struktur beton atau standar baja yang berlaku (menurut
SK SNI, besarnya Yp =1,2dan 4, =16).
Dengan demikian, besarnya beban hidup rencana adalah :
O, =16L,
Intensitas beban hidup rencana hasil penelitian ini tidak dapat langsung

dibandingkan dengan nilai yang ada pada PPIUG 1983 sebesar 400 kg/m’, tetapi
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nilai yang ada pada PPIUG 1983 tersebut harus dikalikan dengan faktor bebannya
dulu sehingga besarnya beban hidup rencana PPIUG 1983 adalah 640 kg/m? (1,6
X 400 kg/m?), sehingga dapat dibuat perbandingan beban hidup rencana hasil
penelitian dengan beban hidup rencana PPIUG 1983 seperti yang ditampilkan
pada Tabel 5.9,

Tabel 5.9 Perbandingan Intensitas Beban Hidup Rencana Hasil Penelitian Dengan
Intensitas Beban Hidup Rencana PPIUG 1983

IB Rencana Hsl Penelitian IB Rencana PPIUG 83
(kg/m?) (kg/m?)
INTENSITAS BEBAN 1,6 L, 16 L,
IB TOTAL 232 640
IB SETEMPAT 262 640
IB LOKAL 786 640

Berdasarkan Tabel 5.9 dapat dibuat histogram tentang perbandingan intensitas
beban hidup rencana hasil penelitian dengan intensitas beban hidup rencana

PPIUG 1983 sebagaimana ditampilkan dalam Gambar 5.20.

PENELITIAN DAN PPIUG 1983

IB Rencana Hs! Penelitian m 1B rencana PPIUG 83
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Gambar 5.20 Histogram Perbandingan Intensitas Beban Hidup
Rencana Hasil Penelitian Dan PPIUG 1983
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Berdasarkan intensitas beban hidup rencana hasil penelitian, dapat diperoleh
besarnya intensitas beban hidup nominal hasil penelitian ini sebagai pengganti
nilai yang ada pada PPIUG 1983 sebesar 400 kg/m’* adalah :

Untuk intensitas beban hidup lokal = 786 : 1,6 = 491,25 kg/m*.

Dengan cara yang sama, diperoleh besarnya intensitas beban hidup nominal hasil
penelitian sebagai pengganti nilai intensitas beban hidup nominal yang ada pada
PPIUG 1983 sebagaimana ditampilkan pada Tabel 5.10.

Tabel 5.10 Perbandingan Intensitas Beban Hidup Menurut PPIUG 1983 Dan
Hasil Penelitian

PPIUG 1983 (kg/m?) | Hasil Penelitian (kg/m?)
INTENSITAS BEBAN L, | 16l Ln L6L,
IB TOTAL 400 640 145 232
IB SETEMPAT 400 640 163,75 262
IB LOKAL 400 640 491,25 786
Keterangan :

L, = intensitas beban hidup nominal PPIUG 1983

1,61, = intensitas beban hidup rencana PPIUG 1983

L» = intensitas beban hidup nominal hasil penelitian
6L, = intensitas beban hidup rencana hasil penelitian

5.6.4 Hasil Penelitian

Berdasarkan Tabel 5.10, maka diperoleh besarnya nilai intensitas beban
hidup nominal hasil penelitian ini yang dianjurkan untuk dimasukkan dalam versi
yang baru dari PPIUG 1983 adalah sebesar 145 kg/m’ untuk intensitas beban
total, 163,75 kg/m? untuk intensitas beban setempat, dan untuk intensitas beban

lokal sebesar 491 25 kg/m?.




BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian ini maka
dapat diambil beberapa kesimpulan dan saran demi kelanjutan penelitian sejenis

di masa yang akan datang.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian ini dapat
diambil kesimpulan berikut ini.
Dengan Probabilities of Exceedance (P*) sebesar 5 % (tingkat kepercayaan 95%),
maka besarnya nilai intensitas beban hidup nominal sebagai intensitas beban
hidup aktual pada lantai perpustakaan di Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta
pada saat ini adalah :
1. untuk intensitas beban total sebesar 145 kg/m?,
2. untuk intensitas beban setempat sebesar 163,75 kg/mz, dan
3. untuk intensitas beban lokal sebesar 491,25 kg/m?,
6.2 Saran

Saran yang dapat diambil dari hasi] penelitian ini adalah -
1. membagi intensitas beban hidup pada lantai perpustakaan menjadi 3 yaitu

intensitas beban total, intensitas beban sctempat, dan intensitas beban lokal,

2. intensitas beban hidup nominal hasil penelitian sebagai intensitas beban hidup

aktual saat ini pada lantai perpustakaan dijadikan sebagai rekomendasi atau
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masukan untuk penyusunan Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung

(PPIUG) yang baru,

dalam perencanaan bangunan perpustakaan, digunakan intensitas beban hidup

nominal yang berbeda sesuai dengan pembagian intensitas beban hidup hasil

dari penelitian ini yaitu :

a. intensitas beban lokal sebesar 491,25 kg/m’ dijadikan dasar untuk
perencanaan plat lantai,

b. intensitas beban setempat sebesar 163,75 kg/m? sebagai dasar untuk
perencanaan balok anak, dan

C. intensitas beban total sebesar 145 kg/m? sebagai dasar untuk perencanaan
balok induk, kolom, dan pondasi.

Nilai-nilai intensitas beban hidup nominal di atas masih harus dikalikan

dengan faktor beban hidup (menurut SK-SNI sebesar 1,6) sehingga didapat

intensitas beban hidup rencana.
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PERPUSTAKAAN PUSAT Ul

L1-1

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY

RUANG LUAS JENIS BARANG JML [ BERAT| BERAT
LANTAI {m2) (kg)_ | TOTAL (kg)
Referensi 402 meja baca 20 65 1300
Baca kursi kayu 29 7 203
Koleksi meja baca 8 20 160
kursi busa 93 7 651
meja fotocopy 1 40 40
mesin fotocopy 1 150 150
almari kaca 13 110 1430
komputer 2 20 40
almari alluminium 2 50 100
meja kecil 3 20 60
meja komputer 1 35 35
almari katalog 1 80 80
rak besi 5 tingkat (p=150; 1=50; t=200) | 30 130 3900
rak kayu 4 tingkat (p=150; 1=40; t=85) 17 52 888
rak tempat majalah 1 65 65
bundelan koran (140 kg/m) panjang 29 140 4060
buku (35 kg/m ) panjang 654 35 22890
tempat komputer 1 30 30
Koleksi buku 166.75 rak kayu 5 tingkat (p=225; 1=40; t=210) 17 103 1750
perpus rak besi 8 tingkat (p=90; 1=60; t=200) 31 65 2015
islam almari katalog 1 80 80
dorongan tempat buku 2 60 120
meja komputer 1 35 35
meja besar 1 40 40
buku (35 kg/m ) panjang 717 35 25095
bundelan koran (140 kg/m) panjang 140 7 980
jumlah pegawai perpustakaan 3 60 130
luas total 568.75 beban sustainad 56378
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu | 35 T 60 2100
Beban total {kg} 68478
Intensitas beban {kg/m2) TOTAL=X1 120
Koleksi 398 meja 3 40 120
Baca & kursi kayu 10 7 70
Sirkulasi rak besi 5 tingkat (p=150: 1=50; t=200) 32 65 2080
rak kayu 5 tingkat (P=240; 1=50; t=200) 11 133 1459
almari katalog 3 80 240
meja kecil 3 20 60
dorongan tempat buku 2 60 120
almari penitipan barang 3 135 405
almari kaca 3 110 330
pot bunga 2 17 34
tempat komputer 3 30 90
komputer 5 20 100




L1-2

alat pemadam kebakaran 1 6 6
rak kaca 1 45 45
kursi busa 2 7 14
meja front office 3 146 438
dispenser 1 10 10
kursi kantor 3 15 45
buku (35 kg/m ) panjang 744 35 26040
Koleksi & 246 rak kayu 5 tingkat (p=240; 1=50; t=200) | 18 133 2387
Baca kursi kayu 32 7 224
meja 8 40 320
Kursi busa 1 7 7
meja kecil 1 20 20
alat pemadam kebakaran 1 6 6
buku (30 kg/m ) panjang 432 30 12960
jumlah pegawai perpustakaan 4 60 240
luas total 644 beban sustainad 47869
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu [ 36 ] 60 | 2160
Beban total (kg) | 50029
intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 78
Tamu 39.5 kursi sofa 1 120 120
meja sofa 1 10 10
almari kaca 1 110 110
tempat sampah alluminium 1 2 2
rak kaca 1 45 45
partisi rotan 1 10 10
Ka bag 10.5 komputer 7 20 140
Perpus 1 meja kecil 2 20 40
kursi kantor 1 15 15
printer 1 7 7
meja komputer 1 35 35
tempat komputer 1 20 20
Ka bag 15.75 meja + kursi tamu 1 80 80
Perpus 2 meja kantor 1 45 45
kursi kantor 1 12 12
kursi busa 3 7 21
meja kecil 1 20 20
meja komputer 1 35 35
almari alluminium 1 50 50
almari kecil 1 20 20
Ka bag 1575 komputer 1 20 20
Perpus 3 meja kantor 1 50 50
kursi kantor 1 15 15
printer 2 7 14
almari alluminium 3 50 150
kursi besi 3 7 21
Ka bag 105 almari alluminium 2 50 100
Perpus 4 kursi besi 2 7 14
meja kecil 3 20 60
komputer 1 20 20
printer 1 10 10




SETEMPAT=X5

LOKAL=X6
IJMI B RAK (k)T B BUR (k9) | BR+B (kg Eﬁmmmym-ﬁh
180 280 460 920 SETEMPAT=X8

180 280 460 460 LOKAL=X9
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meja kantor 1 45 45
kursi kantor 1 12 12
Prossesing 30 almr kaca (4tk;200x60x160) 2 180 360
1 meja kantor 4 12 48
almari alluminium 1 50 50
komputer 1 20 20
kursi busa 1 7 7
almari kayu kecil 1 35 35
Ka bag 10.5 almari alluminium 2 50 100
Perpus 5 meja kantor 2 45 90
komputer 1 20 20
kursi kantor 1 15 15
printer 1 7 7
Prossesing 45 meja kecil 3 20 60
2 komputer 2 20 40
dispenser 1 10 10
rak kayu 2 40 80
kursi 8 7 56
meja besar 2 40 80
galon aqua 3 5 15
CD Room 48 kursi busa 43 7 301
komputer 5 20 100
meja kemputer 5 35 175
almari alluminium 1 50 50
papan tulis 1 20 20
printer 2 3 6
meja tulis 3 40 120
jumlah pegawai perpustakaan 8 60 360
luas total 225.5 beban sustainad 3593
beban lain-lain (5 % X beban sustained) 180
total beban sustained 3773
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu 16 | 60 | 960
Beban total (kg) [ 4733
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X7 i 21
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PERPUSTAKAAN PUSAT UNIT 1 UNIVERSITAS GAJAH MADA

TABEL HASIL SURVE!I BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY

NO| RUANG LUAS JENIS BARANG JML | BERAT BERAT
LANTAI (m2) {kg} |TOTAL (kg}
1 |Koleksi 144 53 |rak buku (5 thk;p=240;/=60;t=205) 12 224 2691
Referensi rak buku (4 tk;p=110,;1=30;t=160) 21 55 1163
Lt1 meja komp 1 35 35
komputer 1 20 20
meja kantor 2 35 70
meja kecil 1 20 20
meja baca sedang 2 35 70
kursi kantor 5 15 75
kursi baca 1 10 10
meja baca kecil 4 20 80
komputer 2 20 40
meja front office (p=240,1=40;t=100) 1 113 113
meja baca kecil 1 20 20
kursi kantor 1 15 15
meja baca sedang 5 35 175
kursi kantor 9 15 135
kursi baca 1 10 10
buku (35 kg/m ) panjang 380 35 13314
2 |KKI dan 160 rak buku (4 tk;p=110;1=30;t=160) 88 55 4873
Terbitan meja baca 6 35 210
Pemerth kursi baca 10 10 100
Lt 1 almr allum kotak kecil 3 50 150
meja kantor 1 45 45
kursi kantor 2 15 30
almr kaca (4 tk;p=200,;1=50,t=160) 1 179 179
dispenser 1 30 30
almr katalog 1 80 80
almr kaca (4 tk;p=200;!=50;t=160) 3 179 538
almr kayu (4 tk;p=100,;1=50;t=180) 4 129 516
tmp buku dorongan besi 1 60 60
buku (35 kg/m ) panjang 435 35 15232
jumlah pegawai perpustakaan 3 60 180
luas total 304.53 beban sustained 40280
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu I 30 ] 60 1800
Beban total (kg) 42080
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X1 138
1 [Koleksi 353.33 |rak buku (4tk;110x30x7160) 116 55 6424
Terbitan rak buku (5 tk;p=145;=50;t=180)d 2 75 150
Berkala meja sedang 1 35 35
Lt2 rak besi (3 tk;200x60x200) 2 110 220
rak buku (4tk;240x30x160) 1 125 125
meja baca 25 35 875
kursi baca 49 10 490
meja baca 2 35 70
rak majalah (5tk;110x30x160) 10 55 554
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dorongan buku 1 60 60
meja kantor 5 45 225
almr allum kotak kecil 1 50 50
kursi kantor 5 15 75
meja kecil 1 25 25
buku (35 kg/m ) panjang 604 35 21140
bundelan koran (140 kg/m) panjang 25 140 3500
jumlah pegawai perpustakaan 3 60 180
juas total 353.33 beban sustained 34198
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu 63 I 60 ] 3780
Beban total (kg) [ 37978
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 107
Pengolah- 211.85 |almr kaca (4tk;200x60x160) 1 180 180
an rak buku (4 tk;p=110;|1=30;t=160) 28 55 1551
Lt2 meja tlpn 1 18 18
kursi sofa + meja 1 55 55
meja kantor 20 45 800
kursi 7 10 70
almr allum kotak kecil 4 50 200
komputer, cpu, printer 7 35 245
kipas angin 1 16 16
meja front office (240x40x100) 2 113 227
meja + mesin tik 1 46 46
kursi 22 10 220
rak besi (5 tk;100x30x200) 1 65 65
almr kaca (4tk;140x40x180) 2 130 260
almr kayu (4 tk;p=120;1=50;t=200) 3 140 420
meja 11 35 385
pemotong kertas 1 75 75
almr kayu (150x50x100) 1 98 98
almr kaca (200x40x160) 3 tk 1 150 150
almr katalog 3 80 240
almr {120x50x200) 1 140 140
dispenser 1 30 30
buku (35 kg/m ) panjang 179 35 6251
tumpukan kardus 7 25 175
Koord & 49 87 rak buku (4 tk;p=110;1=30;t=160) 7 55 385
Asisten meja tmpt peta 6 45 270
Lt2 rak buku besar (5 tk;p=150x60x190) 2 115 229
almr allum kotak kecil 1 50 50
meja kantor 1 45 45
meja komp 1 35 35
almr allum kotak kecil 3 50 150
komp 1 20 20
dispenser 1 30 30
buku {35 kg/m ) panjang 60.8 35 2128
Kol. Dok 72.44 rak buku (4tk;110x30x160) 6 55 332
& Publikasi meja kaca 11 35 385
UGM kursi baca 29 10 290
almr kayu (2pt; 100x40x180) 1 101 101
almr kaca (4tk; 150x40x180) 1 137 137
almr allum kotak kecil 1 50 50
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meja komp 1 35 35
komputer 2 20 40
kipas angin 1 16 16
meja kantor 2 45 90
kursi kantor 3 15 45
almr kayu 1 60 60
buku (35 kg/m ) panjang 36.4 35 1274
4 |Belajar 220 kursi baca 45 10 450
Lt meja baca 45 35 1575
pot bunga 2 18 36
papan informasi 1 45 45
tempat koran dinding 8 10 80
almari kayu besar (p=200;1=60;t=200) 4 213 853
almari kayu sedang (p=120;1=60;t=175) 1 129 129
meja baca 3 35 105
almari katalog 2 80 160
tempat pengumuman dinding 1 25 25
kursi kantor 4 15 60
meja kantor 2 45 90
almari tempat piala kaca (p=200;!=60;t=200) 6 213 1279
pot bunga 1 18 18
kursi baca 2 10 20
almr allum bsr 2 pintu (p=120;1=45;t=175) 2 110 220
almr allum kotak kecil 1 40 40
meja front office (p=300;1=40;t=100) 1 135 135
komputer 2 20 40
almari kaca tmpt jualan 1 55 55
meja + kursi tamu 1 70 70
almr penitipan brg (6x4tk; p=170;1=40:t=200) 2 202 405
buku (35 kg/m ) panjang 46.4 35 1624
jumlah pegawai perpustakaan 3 60 180
luas total 554.16 beban sustained 25907
beban lain-lain (5 % X beban sustained) 1295
total beban sustained 27203
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu ] 45 | 80 | 2700
Beban total (kg) [ 29903

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X7 | 54




PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN PUSAT UNIT 1 UNIVERSITAS GAJAH MADA

L1-8

R. REFERENSI

LUAS (m2) | JML | B RAK (kg)| B BUKU (kg)[ B R+B (kg)[ B TOT (kg)| 1B (kg/m2) KET
58 34 12 224 840 1064 12768 219 |SETEMPAT=X2
1.44 1 115 525 640 640 444 LOKAL=X3

R. KOLEKS!

LUAS (m2) | JML | B RAK (kg)| B BUKU (kg) ] B R*B (ka)| B TOT (kg)] 1B (kg/m2) KET
32.56 30 55 154 209 6270 193 |SETEMPAT=X5
0.33 1 55 154 209 209 633 LOKAL=X6

R. KANTOR

LUAS (m2) | JML | B RAK (kg) | B BUKU (kg)| B R*B (kg)|[ B TOT (k)] B (kg/m2) KET
6.67 2 115 525 640 1280 192 |SETEMPAT=X8

0.9 1 115 525 640 640 711 LOKAL=X9




PERPUSTAKAAN PUSAT UPN

L1-9

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY

NO| RUANG LUAS JENIS BARANG JML | BERAT | BERAT
LANTAI (m2) (kg) JTOTAL (kg)
1 |Sirkulasi & 288 meja kantor 2 45 90
Koleksi meja front office (p=455,1=63;t=100) 1 226 226
Lantai 2 meja komputer 2 35 70
komputer 2 20 40
almari kayu (p=94;1=50;1=180) 1 92 92
almari katalog 1 80 80
kipas angin 2 8 16
printer 2 7 14
kursi bundar 4 10 40
kursi kayu 2 10 20
kursi kantor 1 15 15
rak buku (4 tkt;p=200;/=60;t=174) 24 119 2849
rak buku (4 tkt;p=245;1=60;t=174) 6 136 818
meja kantor 1 45 45
komputer 2 20 40
kursi kayu 3 10 30
kursi kantor 2 15 30
meja front office (p=915;1=60;t=75) 1 368 368
printer 1 7 7
meja kantor 2 45 90
komputer 2 20 40
kursi 2 10 20
buku (35 kg/m ) panjang 504 35 17655
jumlah pegawai perpustakaan 4 60 240
luas total 288 beban sustainad 22534
Beban extracrdinary = jumlah pengunjung max jam tertentu {66 | 60 [ 3960
Beban total (kg) | 26894
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 93
1 |Lap penelitian 53.62 meja kayu = meja kantor 6 45 270
skripsi,tesis kursi 18 10 180
desertasi rak buku double (4 tkt;p=200;1=60;t=174) 2 119 237
Lantai 3 rak buku single (4 tkt;p=200;1=60;t=174) 3 119 356
laporan skripsi (50 kg/m) panjang 56 50 2800
2 |Buku 180,43 rak buku (4 tkt;p=200;|=60;t=174) 18 119 2137
Cadangan meja kayu = meja kantor 18 45 810
Lantai 3 kursi 68 10 680
buku (35 kg/m ) panjang 288 35 10080
3 |Referensi 144 rak buku doub (4 tkt;p=200,/=60;t=174) | 10 119 1187
Lantai 3 rak buku single {4 tkt;p=200;1=45;t=200) 4 94 374
globe 1 3 3
speaker 1 5 5
o meja kayu = meja kantor 15 45 675
kursi kayu 38 10 380
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tmpt almr mjl (4 tkt:p=200:1=45:t=170) 3 177 530
buku (35 kg/m ) panjang 216 35 7560
jumiah pegawai perpustakaan 5 60 300
luas total 358.05 beban sustainad 28565
Beban extracrdinary = jumlah pengunjung max jam tertenty | 67 | 60 | 4020
Beban total (kg) | 32585
[ntensitas beban (kg/m2) TOTAL=X1 91
1 |Lobi & Baca 48.39 alm penit brg (5 tkt;p=200;l=45;t=160) 2 159 317
Lantai 2 tempat koran 2 15 30
meja kayu 3 45 135
kursi kayu 9 10 90
tempat baca koran berdiri 6 39 234
papan pengumumam berdiri 2 20 40
tempat pajangan buku baru 2 45 90
tempat sampah 1 5 5
pot bunga 6 16 96
2 (Baca & 36 meja kayu = meja kantor 4 45 180
Belajar / 1t 3 kursi kayu 11 10 110
almari katalog 2 80 160
meja baca 19 35 665
3 {Belajar /it 3 i6 kursi baca 12 10 120
meja kayu = meja kantor 2 45 90
4 |Baca & 74.63 almr penitip brg (4 tkt; p=200;1=45;t=160) 2 147 294
Referensi meja kantor 8 45 360
Lantai 3 kursi 9 10 30
mesin fotocopy 1 150 150
almari kayu {(p=94;1=50:t=180) 2 92 184
kursi bundar 1 10 10
kipas angin 1 8 8
komputer 1 20 20
speker + tape 1 10 10
dorongan buku 2 15 30
meja front office (p=800;1=63;t=100) 1 372 372
meja kecil 1 8 8
rak buku kecii 1 10 10
5 [Penelusuran 72.86 meja kayu = meja kantor 7 45 315
Informasi kursi kayu 17 10 170
Lantai 2 komputer 6 20 120
printer 3 7 21
meja komputer 1 35 35
tmpt file allum+rak mjl (p=140;1=40;t=130)] 2 40 80
meja kantor 3 45 135
kursi kantor 1 15 15
meja komputer kecil 4 30 120
almari kaca (p=94;1=50:t=180) 1 64 64
almari rak kaca 1 45 45
buku (35 kg/m ) panjang 3.76 35 132
6 |Pengoiahan 60 meja besar 2 50 100
Rapat /It 2 meja kantor 2 45 90
kursi kayu 15 10 150
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dorongan buku 1 15 15
komputer 1 20 20
rak buku single (5 tkt;p=200;1=40;1=200) 1 94 94
rak buku kecil (3 tkt;p=120,;{=40,t=100) 1 41 41
almari kayu (p=80;1=60;t=100) 1 55 55
buku (35 kg/m ) panjang 16 35 560
7 {Pengelola 36 meja kantor 6 45 270
Lantai 2 dorongan buku 1 15 15
kursi 5 10 50
kursi kantor 2 15 30
komputer 2 20 40
almari kayu {p=80,;1=60,t=100) 1 55 55
rak buku (5 tkt,p=200,1=30;t=200) 1 70 70
monitor 14 2 15 30
buku (35 kg/m ) panjang 12.4 35 434
8 |Pengelola 47.94 meja + kursi tamu 1 85 85
Lantai 2 rak arsip (4 tkt;p=200,I=30;t=200) 1 62 62
dispenser + aqua galon 1 20 20
kipas angin 1 8 8
meja kecil 1 25 25
aqua galon 1 5 5
almari allum 3 40 120
meja kantor 2 45 90
kursi kantor 2 15 30
kursi kayu 2 10 20
mesin tik 2 16 32
meja komputer 1 35 35
komputer 1 20 20
almari panjang (p=200;1=50;t=80) 1 96 96
9 {Tamu /1t 2 20.88 meja + kursi tamu 1 85 85
pot bunga 1 16 16
10|Kepala /it 2 2424 almari panjang (p=200;1=50;t=80) 1 96 96
almari besar {p=100;1=50;t=200) 1 124 124
meja kantor 1 45 45
kursi kantor 1 15 15
meja komputer 2 35 70
komputer 2 20 40
kursi 1 10 10
jumlah pegawai perpustakaan 8 60 480
luas total 438.94 beban sustainad 8907
beban lain-lain (5 % X beban sustained) 445
total beban sustained 9352
Beban extraordinary = jumiah pengunjung max jam tertentu [ 33 80 | 1980
Beban total (kg) | 11332
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X7 | 26
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PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN PUSAT UPN

R. REFERENS!
LUAS (m2) [ JML [B RAK (kg)| B BUKU (kg) | B R+B (kg)[ B TOT (kg)| 1B (kg/m?) KET
37.06 10 119 560 679 6790 183 |SETEMPAT=X2
1.2 1 119 560 679 679 566 LOKAL=X3
R. KOLEKSI
LUAS (m2) T JML [BRAK (kg)| B BUKU (kg)| B R+B (kg)| B TOT (kg)|IB (kg/m?2) KET
162.6 30 119 700 819 24570 151 |SETEMPAT=X5
1.2 1 119 700 819 819 683 LOKAL=X6
R. KANTOR
LUAS (m2) [ JML [BRAK (kg)| B BUKU (kg)| B R*B (kg)| B TOT (kg)] 1B (kg/m2) KET
4.81 P 159 90 249 498 104 |SETEMPAT=X8
0.9 1 159 90 249 249 277 LOKAL=X9




PERPUSTAKAAN FAKULTAS EKONOMI Ul

TABEL HASIL SURVE] BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY
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NOI RUANG LUAS JENIS BARANG JML [BERAT] BERAT
LANTAI (m2) (kg) | TOTAL (kg)
1 |Koleksi & 29.91 rak buku skripsi (6 tkt;p=120;1=30;t=190) 3 55 165
Baca rak buku skripsi koleksi (5 tkt;p=120;1=30;t=180) 3 49 147
Skripsi rak buku koleksi (3 tkt;p=240;1=30;t=120) 1 51 51
rak buku koleksi (2 tkt; p=240;1=30;t=120) 1 42 42
kursi 16 10 160
meja besar 1 120 120
rak buku (5 tkt;p=200;1=25:1=160) 1 55 55
laporan skripsi (50 kg/m) panjang 396 50 1980
buku (35 kg/m ) panjang 12 35 420
2 {Koleksi AT rak buku (6 tkt;p=120;1=30,t=200) 4 56 225
Majalah rak + almr majalah (6 tkt,p=60;1=30;t=210) 1 33 33
Buku rak + almr majalah (5 tkt;p=290;1=35,t=210) 1 98 98
Koran rak + almr majalah (6 tkt;p=270;1=35;t=210) 2 105 210
rak tmpt koran (p=210;=40;t=75) 2 41 81
rak buku (4 tkt;p=210;1=40;t=200) 4 86 343
tmpt majalah (4 tkt;p=120;1=70;t=150) 3 96 287
tmpt majalah (6 tkt;p=120;1=60;t=115) 2 92 185
rak buku (6 tkt; p=120,1=30;t=200) 5 56 281
rak buku (6 tkt;p=120:1=30;t=210) 4 57 229
rak buku (5 tkt; p=200;I=25,t=160) 2 55 109
rak buku (3 tkt, p=240;1=30;t=120) 1 51 51
meja baca 6 120 720
kursi baca 50 10 500
tempat koran (2 tkt; p=240;1=45,t=60) 1 53 53
pot bunga 1 16 16
meja kantor 1 45 45
tempat kamus (2 tkt;p:50;l=40;t:100) 2 18 36
meja baca 2 35 70
kursi baca 5 10 50
meja koemputer 1 35 35
komputer 1 20 20
buku (35 kg/m ) panjang 154 35 5404
majalah (37 kg/m ) panjang 57.31 37 2120
3 (Sirkulasi 2106 komputer 2 20 40
printer 1 7 7
almr + rak buku skripsi (4 tkt; p=210;1=30;t=180) 2 62 124
almr buku (2 tkt,p=210;1=30:t=70) 1 33 33
tape 1 5 5
aqua + dispenser 1 20 20
meja komuter 1 35 35
kursi 7 10 70
meja front office (p=360;1=60;t=105) 1 220 220
meja kantor 2 35 70
taporan skripsi (50 kg/m) panjang 16.8] 50 840
buku (35 kg/m ) panjang 4.2 35 147
jumlah pegawai perpustakaan 5 60 300
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luas otal | 19993 | beban sustained | 16253
Beban exlraordinary = jumiah pengunjung max jam tertentu [ 73T 60 | 4380
Beban total (kq) | 20633
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X1 103
1 [Baca & 163.33 rak buku (4 tkt;p=75,1=25:t=200) 2 25 50
Koleks! rak buku (2 tkt;p=240:1=60;t=110) double 4 82 328
' rak buku (6 tkt,p=150;1=35;t=205) 2 76 152
rak buku (6 tkt;p=300;1=35;t=205) 3 124 371
rak buku (4 tkt;p=2401=25;t=200) 2 59 117
rak buku (6 tkt;p=121;/=58,;t=200) 20 109 2182
meja baca 16 35 560
kursi baca 17 10 170
tmpt pijakan kaki 3 15 45
meja komputer 1 35 35
Komputer 2 20 40
rak buku (2 tkt;p=120;1=60;t=110) 13 54 700
mesin fotocopy 1 150 150
meja kantor 1 45 45
rak kKaca + buku 2 45 90
almr katalog 1 80 80
rak buku (3 tkt;p=240:1=60;t=110) 3 101 302
buku (35 kg/m ) panjang 426 35 14510
jumlah pegawai perpustakaan 6 60 360
luas total 163.33 beban sustainad 20686
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu f 74 [ 60 [ 444Q
Beban total (kg) [ 25126 |
“; Intensitas heban {(kg/m2) TOTAL=X4 154
1 (Baca 59.4 meja baca 29 35 1015
kursi baca 21 10 210
meja baca agak besar 3 45 135
2 | 3irkulasi 54.47 almr penitipan brg (3 tht;p=320,1=40,t=105) 2 154 308
meja front office (p=2160;(=50;t=105) 1 980 980
kKomputer 8 20 160
kursi 7 10 70
tmpt katalog 1 80 80
rak kaca + buku 2 45 90
meja kantor 1 45 45
kursi kantor 1 15 15
3 [Front office 13.55 meja kantor 2 45 90
Dalam meja komputer 2 55 70
komputer 5 20 100
almari (3 tkt;p:140;|--'~40;t:110) 1 82 82
almari kecil (p=35,1=50;t=70) 2 22 45
rak besi (5 tkt;p=180;1=30;t=155) 1 130 130
kursi kantor 2 15 30
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rak buku (3 tkt,p=180;1=30;t=155) 1 46 46
sekat kayu + pot kecil 1 30 30
buku (35 kg/m ) panjang 9.6 35 336
4 (Kantor 4 199 meja kantor 3 45 135
PProsessing kursi kantor 4 15 80
rak besi (5 tkt;p=90;1=25;t=160) 1 65 65
komputer 2 20 40
mesin tik 1 16 16
rak buku (3 tkt;p=200;1=30;t=145) 1 48 48
printer 1 7 7
almari (p=180;1=35;t=50) 1 44 44
rak buku (2 tkt;p=190;1=40;t=55) 1 38 38
almari kayu Fecil 1 30 30
rak buku 1 80 80
buku (35 kg/m ) panjang 1791 35 627
5 1 Tamu 14.85 kursi tamu 1 120 120
meja-tamu 1 10 10
pot bunga 2 16 32
6 |Kabid 14.46 meja kantor 1 45 45
Kursi kantor 2 15 30
almari kayu buku skripsi (5 tkt, p=3001=35,t=220) 1 112 112
almari kaca buku (3 tkt;p=180;1=35;1=80) 1 51 51
meja tamu 1 10 1
laporan skripsi (50 kg/m) panjang 15 50 750
buku (35 kg/m ) panjang 54 35 189
7 JAdmiinis- 14.86 meja kantor 1 45 45
trasi kursi kantor 2 15 30
komputer 1 20 20
meja komputer 1 35 35
almari allum kecil 1 40 40
almari kayu kecil (p=90;1=45;t=80) 1 39 39
almari kayu sedang (p=90;1=45:t=120) 1 42 42
almari kayu panjang (3 tkt,p=270,1=35;t=120) 1 144 144
buku (35 kg/m ) panjang 126{( 35 441
8 |Kornputer 9.79 aqua + dispenser 1 20 20
komputer 1 20 20
tv 14° 1 15 15
meja kantor 4 45 180
rak tv 1 25 25
rak kertas (p=60,1=45;t=120) 1 21 21
9 [Kabag 14 48 meja tamu 1 10 10
Perpus kursi tamu 3 20 60
meja kantor 2 45 80
almari allum kecil 1 40 40
rak allum 1 25 25
pot bunga 2 16 32
rak tv / rak allum roda 1 25 25
10 |Keleksi & 29.51 meja baca 15 35 525
Baca kursi baca 23 10 230
Skripsi meja kaca 4 40 160
11 |Pandang 14.41 meja front office (p=360;1=60;t=105) 1 187 187
Dengar meja komputer 1 35 35
komputer 2 20 40
printer 1 7 7
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tv 14 1 15 15
tv 21 1 25 25
kursi 1 10 10
meja kantor + meja sudut 1 50 50
pot bunga 1 16 16
rak besi kel cd+ disket+bk (3 tkt,p=80;1=25;t=100) 1 60 60
rak besj bsr cd+buku bsr (4 tkt;p=150,1=25,t=160) 1 125 125
rak kayu skripsi (5 tkt;p=120;1=30;t=180) 1 49 49
ved + tape 5 5 25
laporan skripsi (50 kg/m) panjang € 50 300
jumlah pegawai perpustakaan 9 Y 540
fuas total 269.68 beban sustainad 10403
beban lain-lain (5 % X beban sustained) 520
total beban sustained 10923
Beban extraordirary = jumlah pengunjung max jam tertentu [ 16 ] 60 ] 960
Beban total (kg) [ 11883

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X7 | 44
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PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN FAKULTAS EKONOMI Uil

R. REFERENS!I
LUAS (m2) T JML [BRAK (kg)| B BUKU (kg)| B R+B (kg) [ B TOT (kg)] B (kg/m2) KET
527 5 55 252 307 1535 291  |SETEMPAT=X2
0.36 1 55 252 307 307 853 LOKAL=X3
R. KOLEKSI
LUAS (m2) | JML [BRAK (kg)[ B BUKU (kg)| B R*B (kg)| B TOT (k)| IB (kg/m2) KET
37.41 12 109 508.2 617 2 7406.4 198 |SETEMPAT=X5
0.7018 1 109 508.2 617.2 617.2 879 LOKAL=X6
R. KANTOR
LUAS (m2) | JML [BRAK (kg)[ B BUKU (kg)| B R*B (kg) | B TOT (kg)|1B (kg/m?) KET
6.32 2 154 90 244 488 77  |SETEMPAT=X8
1.28 1 154 90 244 244 191 LOKAL=X9




PERPUSTAKAAN FAKULTAS TEKNIK SIPIL UlI
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TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY

NOJ RUANG LUAS JENIS BARANG JML | BERAT] BERAT
LANTAI (m2) {kg) |TOTAL (kg)
1 |Referensi 113 rak buku 5 tingkat (p=120;1=50,t=220) 10 120 1200
rak buku 5 tingkat (p=120;1=50;t=200) 15 65 975
rak buku 5 tingkat (p=120;|=50;t=200) 2 114 228
meja baca 3 35 105
kursi baca 11 10 110
meja 2 35 70
almari rak buku 7 60 420
buku skripsi (50 kg/m) panjang 954 50 47700
buku (35 kg/m ) panjang 122 35 42525
almari alluminium 5 tingkat (p=57,1=48;t=137) 1 40 40
jumlah pegawai perpustakaan 1 60 G0
luas total 113 beban sustainad 55161
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu 14 | 60 840
Beban total (kg) 56001
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X1 496
1 [Koleksi 114.17 rak buku 4 tingkat (p=120;1=50;t=200) 10 65 650
rak buku 5 tingkat (p=120,i=50;t=200) 33 114 3762
jumiah pegawai perpustakaan 5 60 300
luas total 11417 beban sustainad 4712
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu 21 ] 60 1260
Beban total (kg) 5972
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 52
1 |Prosessing 40 meja kantor 5 35 175
rak buku 3 60 180
kursi kantor 8 10 80
komputer 2 20 40
almari alluminium 5 tingkat (p=57,1=48:t=137) 1 40 40
mesin tik 1 16 16
printer 1 7 7
almari katalog 1 60 60
meja baca 1 35 35
buku (35 kg/m ) panjang 27 35 945
2 |Kabag 1 9 kursi 3 10 30
meja 1 35 35
almari alluminium 5 tingkat (p=57;1=48t=137) | 1 50 50
rak buku 1 40 40
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buku (35 kg/m ) panjang 3 35 105

3 {Kabag 2 Q almari kaca alluminium 1 40 40
4 |Baca 66 meja baca 37 35 1295
kursi baca 26 10 260

5 |Sirkulasi 173.1 meja sirkulasi 3 40 120
Baca meja baca 56 35 1960
kursi baca 31 10 310
buku (35 kg/m } panjang 492 35 17220

almari penitipan barang P=120 4 90 360

komputer 5 7 35

meja absensi 1 35 35

almari alluminium 5 tingkat (p=57;1=48;t=137) | 3 40 120

rak kecil 2 35 70

almari 2 50 100

meja komputer 1 35 35

tape+salon 1 " "

dispenser 1 10 10

jumlah pegawai perpustakaan 4 60 240
luas total 297.1 beban sustainad 24059
beban lain-lain (5 % X beban sustained) 1203
total beban sustained 25262

Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu 15 | 60 { 900
Beban total (kg) [ 26162

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X7 ! 88




PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
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R. REFERENSI
LUAS (m2) | JML [BRAK (kg)| B BUKU (kg)| B R+B (Kg)| B TOT (kg)| 1B (kg/m?2) KET
27.88 12 120 420 540 6480 232 |SETEMPAT=X2
0.6 1 120 420 540 540 900 LOKAL=X3
R. KOLEKSI
LUAS (m2) [ JML [B RAK (kg)[ B BUKU (kg)| B R*B (kg)| B TOT (kg) | 1B (kg/m?2) KET
31.97 12 114 420 534 6408 200 |SETEMPAT=X5
0.6 1 114 420 534 534 890 LOKAL=X6
R. KANTOR
LUAS (m2) | JML [BRAK (kg) [ B BUKU (kg)[ B R*B (kg)| B TOT (kg)|IB (kg/m?) KET
11.73 4 90 45 135 540 46 |SETEMPAT=X8
0.6 1 90 45 135 135 225 LOKAL=X9
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PERPUSTAKAAN FAKULTAS PSIKOLOG! Ul

TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY

NO| RUANG LUAS JENI!S BARANG JML | BERAT| BERAT
LANTAI (m2) (kg) JTOTAL (kg)
1 |Koleksi 18.21 rak buku 4 tingkat (p=200;1=60:t=180) 2 110 220
rak buku 4 tingkat (p=200,/=40;t=180) | 4 85 340
buku (35 kg/m ) panjang 48 35 1680
jumlah pegawai perpustakaan 1 60 60
luas total 18.21 beban sustained 290
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu { 18] 60 | 1080
Beban total (kg) [ 1370
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 75
1 |Baca 103.29 meja baca 15 62 930
Sirkutasi kursi 61 8 488
almari penitipan barang 1 80 80
almari katalog 1 85 85
meja absen 1 9 9
meja front office 1 160 150
tempat koran 1 14 14
mesin tik 1 16 16
komputer 6 20 120
meja komputer 2 35 70
almari kaca (4 tkt;p=210,1=40;t=155) 1 268 268
laporan skripsi (50 kg/m) panjang 8.4 50 420
jumiah pegawai perpustakaan 2 60 120
luas total 103.29 beban sustained 2770
beban lain-lain (5 % X beban sustained) 139
total beban sustained 2909
Beban extraordinary = jumiah pengunjung max jam tertentu | 18 | 60 ] 1080
Beban total (kg) | 3989

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X7 | 39
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PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN FAKULTAS PSIKOLOGH Ul

R. KOLEKSI

LUAS (m2) | JML [BRAK (kg)[ B BUKU (kg)[ B R*B (kg)| B TOT (kg) [ 1B (kg/m2) KET
6.39 3 85 560 645 1935 303 |SETEMPAT=X5
0.8 1 85 560 645 645 806 LOKAL=X6

R. KANTOR

LUAS (m2) T JML [B RAK (kg)| B BUKU (kg)[ B R*B (kg)| B TOT (kg)] 1B (kg/m2) KET
4.59 1 268 294 562 562 122 |SETEMPAT=x8
0.84 1 268 294 562 562 669 LOKAL=X9




PERPUSTAKAAN FAKULTAS HUKUM ull
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TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY

RUANG LUAS | JENIS BARANG JML | BERAT| BERAT
LANTAI (m2) (kg) |TOTAL (kg)
Koleksi 118 meja baca 6 35 210
kursi baca 9 10 90
meja komputer 1 35 35
komputer 1 10 10
rak buku 4 tgkt (p=150, 1=30; t=180) s 2 84 168
meja kantor 1 45 45
rak buku 4 tgkt (p=200, 1=45; t=180) d 3 116 348
buku (35 kg/m ) panjang 60 35 2100
rak buku 5 tingkat (p=200; I1=50; t=180) 10 164 1640
rak buku 5 tingkat (p=240; 1=50; t=180) 2 192 384
almari kaca 4 tingkat (p=180; I=45; t=180) 3 96 288
almari buku 5 tingkat (p=200; 1=50; t=165) 4 165 660
rak buku 4 tingkat (p=104; 1=40; t=180) 2 173 346
almari buku 2 tingkat (p=50; 1=50; t=120) 1 61 61
kursi 9 7 63
meja kantor 7 35 245
komputer 1 10 10
mesin tik 1 16 16
dispenser 1 10 10
meja front office (p=730; I=57,; t=105) tbi=15 1 340 340
kipas angin 1 11 11
buku {35 kg/m ) panjang 327 35 11453.4
almari katalog 2 80 160
papan pengumuman 1 28 28
jumlah pegawai perpustakaan 3 60 180
luas total 118 beban sustainad 18901
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu | 8 ] 60 | 480
Beban total (kq) I 19381
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 164
Referensi + 196 rak buku 4 tgkt (p=150, 1=30; t=180) s 16 39 624
Baca almari kaca 4 tingkat (p=180; [=45; t=180) 2 96 192
sirkulasi meja baca 62 35 2170
kursi baca 63 10 630
tempat buku yang sudah dibaca 5 15 75
meja kantor 1 45 45
rak besi 5 tingkat (p=90; 1=25; t=180) 3 55 165
tempat majalah 2 52 104
buku (35 kg/m ) panjang 124 35 4336.5
alm penitipan brg 5 tgkt (p=240; 1=45; t=210) | 1 197 197
rak penitipan brg 3 tgkt (p=240; 1=45; t=120) 1 98 98
papan informasi 1 12 12
mesin fotocopy 1 150 150
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meja kantor 3 35 105

dispenser 1 10 10

almari alluminium 5 tgkt (p=57;1=48;t=137) 1 40 40

rak skripsi kayu 4 tgkt (p=200; 1=30; t=170) 1 94 94

rak skripsi besi 3 tgkt (p=200; 1=30; t=170) 1 65 65

rak kayu 2 tingkat (p=150; 1=31; t=90) 1 42 42

tempat majalah (p=150; i=40; t=140) 2 49 98

meja front office (p=570; I=60; t=110) tbi=15 1 321 321

buku skripsi (50 kg/m) panjang 14 50 700

buku (40 kg/m ) panjang 6 40 240

meja baca 15 35 525

kursi baca 22 10 220

tempat koran 3 25 75

jumlah pegawai perpustakaan 2 60 120
luas total beban sustainad 11454
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu [ 60 ] 60 [ 3600
Beban total (kg) | 15054

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X1 77

1 }Prosessing komputer 2 7 14

Pelayanan almari alluminium 5 tgkt (p=57,=48:t=137) 1 40 40
Teknis 1 meja kantor 3 35 105

almari katalog 1 80 80

almari buku kecil 1 56 56

printer 2 5 10

2 |Prosesing/ rak besi 4 tingkat (p=90; 1=48; t=185) 1 39 39

Pelayanan almari alluminium 5 tgkt (p=57,1=48;t=137) 1 40 40

Teknis 2 almari kaca p=180; I=45 t=180 ;4 tk 1 86 86

meja kantor 2 45 90

meja komputer 1 35 35

kursi baca 4 10 40

komputer 1 10 10

buku (35 kg/m ) panjang 3.6 35 126

jumlah pegawai perpustakaan 8 60 480

luas total beban sustainad 1251

beban lain-lain (5 % X beban sustained) 63

total beban sustained 1314

Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu [ 207 60 T 1200
Beban total (kg) | 2514

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X7 [ 79
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PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN FAKULTAS HUKUM Ul

R. REFERENS]
LUAS (m2) | JML [B RAK (kg)[B BUKU (kg) | B R*B (kg)| B TOT (kg) ] IB (kg/m2) KET
28 81 10 164 700 864 8640 300 |SETEMPAT=X2
1 1 164 700 864 864 864 LOKAL=X3
R. KOLEKSI
LUAS (m2) [ JML |B RAK (kg)[B BUKU (kg) | B R*B (kg)| B TOT (kg)] IB (kg/m2) KET
100.06 18 133 840 973 17514 175 |SETEMPAT=X5
1.2 1 133 840 973 973 811 LOKAL=X6
R. KANTOR
LUAS (m2) | JML [B RAK (kg)[ B BUKU (kg)[ B R+B (k)| B TOT (k)| 1B (kg/m2) KET
3.53 1 86 252 338 338 96  |SETEMPAT=X8
0.81 1 86 252 338 338 417 LOKAL=X9
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TABEL HASIL SURVE| BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY

NO| RUANG LUAS JENIS BARANG JML | BERAT| BERAT
LANTAI (m2) {kg) |TOTAL (kg)
1 |Koleksi 52.5 rak buku (5 tkt;p=200;1=50:t=180) 7 128 896
rak buku (5 tkt;p=200;1=60;t=190) 2 138 278
rak buku (5 tkt;p=200;1=63;1=185) 1 144 144
rak buku (5 tkt;p=200;1=60;t=180) 3 120 360
rak buku (4 tkt;p=170;1=60;t=170) 2 119 239
rak buku (5 tkt;p=200;1=55;t=190) 1 127 127
buku (35 kg/m) panjang 307 35 10752
rak skripsi (4 tkt;p=250,1=50;t=190) s 1 118 118
rak skripsi (5 tkt;p=250;1=35;t=180) s 1 93 93
rak buku (5 tkt;p=200;1=50;t=180) 1 113 113
buku (35 kg/m) panjang 20 35 700
buku skripsi (50 kg/m) panjang 45 50 2250
jumiah pegawai perpustakaan 3 60 180
luas total 52.5 beban sustained 16248
Beban extraordinary = jumiah pengunjung max jam tertentu { 16 | 80 | 960
Beban total (kg) | 17208
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 328
1 |Kabag 18 kursi kayu 2 10 20
Perpus meja besi 1 110 110
komputer 2 20 40
allmari alluminium 1 40 40
kursi sofa 3 120 360
meja komputer 2 35 70
meja tamu 1 10 10
kursi kantor 2 15 30
buku skripsi (50 kg/m) panjang 2 50 100
2 |Prosesing 1205 komputer 2 20 40
Sirkulasi meja komputer 2 35 70
Baca almari alluminium 1 40 40
kursi kantor 2 15 30
kursi kayu 1 10 10
meja kantor 3 45 135
printer 1 10 10
rak kayu (4 tkt;p=160;)=50;t=170) 1 175 175
speker 1 5 5
ampli 1 5 5
buku skripsi (50 kg/m) panjang 6 50 300
buku (35 kg/m) panjang 16 35 560
mesin tik 3 16 48
kursi sofa 2 120 240
buku (35 kg/m) panjang 12.8 35 448
meja kantor 9 45 405
almari kaca (4 tkt;p=160;1=50:t=160) 1 251 251
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almari kaca (5 tkt;p=160;1=50:t=160) 1 275 275

meja front office (p=210;1=45;t=110) 3 261 783

mesin tik 1 16 16

dorongan buku 1 25 25

kursi kayu g 10 90

kursi kantor 6 45 270

komputer 2 20 40

almari penitipan tas P=120;1=50 2 80 180

meja komputer 1 35 35

buku (35 kg/m) panjang 14.4 35 504

kursi kayu 56 10 560

meja baca 56 35 1960

jumiah pegawai perpustakaan 7 60 420

luas total 157.5 beban sustained 8710
beban lain-lain (5 % X beban sustained) 436

total beban sustained 9146

Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu | 50 [ 60 3000
Beban total (kg) 12146

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X7 77
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PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN FAKULTAS MU AGAMA ISLAM Ul

R. KOLEKSI
LUAS (m2) | JML B RAK (kg)[B BUKU (kg) [ B R+B (kg)] B TOT (kg) [IB (ka/m2) KET
36.26 16 144 700 844 13504 372  |SETEMPAT=X5
1.26 1 144 700 844 844 670 LOKAL=X6
R. KANTOR
LUAS (m2) | JML [BRAK (kg)[ B BUKU (kg)| B R+B (kg)| B TOT (kg) |5 (Kg/m?2) KET
3.83 2 90 60 150 300 78 |SETEMPAT=X8
0.6 1 90 60 150 150 250 LOKAL=X9
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PERPUSTAKAAN FAKULTAS MIPA UII

TABEL HASIL SURVE! BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY

NO| RUANG LUAS JENIS BARANG JML | BERAT| BERAT
LANTAI (m2) (kg) |TOTAL (kg)
1 |Koleksi 31.95 rak buku (5 tkt;p=148,/=50,t=200) 4 84 335
buku (35 kg/m) panjang 592 35 2072
rak + almari buku skripsi (5 tkt,p=150,1=35;t=220) 2 107 213
rak + almari buku skripsi (5 tkt;p=160;|:35;t:200) 2 103 207
almari kaca (4 tkt;p=200;I:50;t:195) 1 128 128
buku (35 kg/m) panjang 8 35 280
buku skripsi (50 kg/m) panjang 31 50 1550
jumlah pegawai perpustakaan 0 60 0
luas total 31.95 beban sustained 4785
Beban extraordinary = jumiah pengunjung max jam tertentu [ 20T 60 T 1740
Beban total (kg) | 6525
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 204
1 |Sirkulasi 59,69 almari penitipan brg (7 tht;p=140;1=40;t=220) 1 133 133
Kabag meja front office (p=305;1=65;t=105) 1 170 170
Baca meja kantor 1 45 45
kursi kantor 2 15 30
meja kantor 1 45 45
kursi kantor 3 15 45
meja komputer 1 35 35
komputer 1 20 20
printer 1 10 10
Kertas HVS (35 kg/m) panjang 9 35 315
meja baca 2 120 240
kursi baca 18 10 180
jumliah pegawai perpustakaan 1 60 60
luas total 59.69 beban sustained 1328
beban lain-lain (5 % X beban sustained) 66
total beban sustained 1394
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertenty [ 29T 60 T 1740
Beban total (kg) | 3134

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X7 i 53
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PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN FAKULTAS MIPA Ul

R. KOLEKSI

LUAS (m2) | JML TB RAK (kg)| B BUKU (kg)| B R*B (kg) B TOT (kg)]IB (kg/m2) KET
10.06 2 84 518 602 2408 239 [SETEMPAT=X5
0.74 1 84 518 602 602 814 LOKAL=X6

R. KANTOR

LUAS (m2) | JML [BRAK (kg)| B BUKU (kg)| B R+B (kg) [ B TOT (kg)[IB (kg/m2) KET
2.64 1 133 90 223 223 79 |SETEMPAT=x8
0.56 1 133 90 223 223 398 LOKAL=X9
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busa
lar PERPUSTAKAAN FAKULTAS TEKNIK INDUSTRI Uli
]
busa TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY
i 5 tgkt
> tingkar NO| RUANG LUAS JENIS BARANG JML | BERAT| BERAT
or LANTAI (m2) (kg) |TOTAL (kg)
im 5 tgk 1 |Koleksi 131.25 rak buku 5 tingkat (p=1 20;1=50;t=200) 21 86 1802
or meja baca 21 35 735
kursi baca 21 10 210
it buku s rak bk kaca 5 tgkt (p=120;l:28;t=210) 1 49 49
kg/m ) p¢ alm majalah 3 tgkt (p=200;|=80;t=130) 1 158 158
<ripsi (50 mesin fotocopy 1 150 150
puter rak tempat buku sesudah di baca 1 24 24
rak kayu 2 50 100
talog meja besi 1 110 110
puter buku (35 kg/m ) panjang 264 35 9240
it office p
jumiah pegawai perpustakaan 1 60 60
juas total 131.25 beban sustainad 12638
or Beban extraordinary = jumiahn pengunjung max jam tertentu [ 26 | 60 [ 1560
or
rak buku Beban total (kg) [ 14198
3 Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 108
nitipan bar¢ 1 |Referensi 96 rak bk+skrip 5 tgkt (p=120;l=50;t=200) 21 86 1802
pan barang kursi kayu 14 7 98
ampah kursi kecil busa 7 7 49
puter meja kaca 4 60 240
3 meja besi 2 110 220
kecil meja kantor 2 45 90
rak skrip kaca 4 tgkt (p=205;l=45;t=200) 5 148 742
2gawai perpt kursi baca 1 10 10
b puku {35 kg/m ) panjang 189 35 6615
5 % X bebar japoran skripsi (50 kg/m) panjang 30.8 50 1538
shan sustain
jumiah pegawai perpustakaan 1 60 60
\gunjung ma: luas total 96 beban sustainad 11463

[ 21 ] 60 [ 1260

Beban extraordinary = jumiah pengunjung max jam tertentu

an total (kg)

an (kg/m2) T¢ Beban total (kg) [ 12723
Intensitas beban {kg/m2) TOTAL=X1 133
1 |Ka bag alm allum 5 tgkt (p=57;l=48;t=137) 1 40 40
Perpus meja kantor 1 35 35
kursi kantor 1 10 10
meja kecil 1 25 25
kursi baca 1 10 10
2 IDiskusi meja bundar 1 50 50
_ kursi busa 6 10 60




PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN FAKULTAS TEKNIK INDUSTR! UlI
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R. REFERENSI
LUAS (m2) | JML | B RAK (kg)| B BUKU (kg) [ B R*B (kg)[ B TOT (kg)[IB (kg/m2) KET
13.23 5 86 420 506 2530 191 |SETEMPAT=X2
0.6 1 86 420 506 506 843 LOKAL=X3
R. KOLEKSI
LUAS (m2) | JML | B RAK (kg)] B BUKU (kg)[ B R+B (kg)| B TOT (kg)[ 1B (kg/m2) KET
37 41 12 86 420 506 6072 162 |SETEMPAT=X5
0.75 1 86 420 506 506 675 LOKAL=X6
R. KANTOR
LUAS (m2) | JML | B RAK (kg)| B BUKU (kg)| B R+B (kg)| B TOT (kg)] 1B (kg/m2) KET
20.29 - - N - 859 42 |SETEMPAT=X8
0.4 - - - - 146 365 LOKAL=X9




PERPUSTAKAAN PUSAT UNIVERSITAS PGRI
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TABEL HASIL SURVE!| BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY

NO} RUANG LUAS JENIS BARANG JML | BERAT| BERAT
LANTAI (m2) (kg) JTOTAL (kg)

1 |Koleksi 54 97 rak buku (5 tkt;p=190;1=50;t=180} double 4 109 437
rak buku besi (5 tkt;p=125;1=40,t=210) s 2 139 278

rak bk besi (5 tkt;p=125:1=40;t=210) s skrip 6 139 834

meja baca 7 35 245

kursi baca 8 10 80

meja sedang 3 45 135

rak besi kecil (2 tkt;p=92;1=46;t=102) 1 65 65

buku (30 kg/m) panjang 2.16 30 65

bundelan koran (140 kg/m) panjang 15 140 210
buku (35 kg/m) panjang 90.3 35 3162
buku skripsi {50 kg/m) panjang 37.5 50 1875

jumlah pegawai perpustakaan 0 60 0
luas total 54 .97 beban sustainad 7386
Beban extraordinary = jumiah pengunjung max jam tertentu [ 2] 60 | 720
Beban total (kg) | 8106

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 147

1 |Referensi 33.98 almari kaca (4 tkt;p=200;1=50;t=167) 1 141 141
rak (buku besar) (4 tkt;p=200;=50;t=167) 1 98 98

alm kaca encyclo (4 tkt;p=200,1=50;1=167) 1 141 141

almari kaca (4 tkt;p=200;1=50,t=175) 1 145 145

alm kaca bk refe (4 tkt;p=170,;1=45,t=170) 1 135 135

almari kaca (2 tkt;p=180,;1=50;t=150) 2 99 199

rak besi (2 tkt;p=133,;1=42;=112) 1 69 69
buku (35 kg/m) panjang 48.7 35 1703

meja kantor 2 45 90

meja komputer 1 35 35

komputer 1 20 20

mesin fotocopy 1 150 150

kursi kantor 1 15 15

kursi biasa 2 10 20

tempat koran 1 15 15

kursi besi bundar 1 8 8

jumlah pegawai perpustakaan 0 60 0
luas total 33.98 beban sustainad 2983
Beban extraordinary = jumiah pengunjung max jam tertentu | 21 60 | 120
Beban total (kg) | 3103

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X1 9N

l




L1-35

1 {Sirkulasi rak penitipan brg (6 tkt;p=115;1=40,t=147) 1 87 87
almari katalog kecil 1 46 46
almari katalog besar 1 80 80
kursi 1 10 10
kursi plastik 2 5 10
kursi kantor 1 15 15
meja front office (p=460;1=54,t=70) 1 167 167
meja besar 1 56 56
monitor 14’ 1 15 15
2 |Kepala komputer 1 20 20
rak besi kecil (2 tkt;p=92;1=46;t=102) 1 65 65
meja sedang 1 45 45
meja kantor 1 45 45
3 |Baca meja baca 26 35 910
kursi baca 30 10 300
meja sedang 4 45 180
jumlah pegawai perpustakaan 4 60 240
luas total 85.59 beban sustainad 2290
beban lain-lain (5 % X beban sustained) 115
total beban sustained 2405
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu | 21 ] 60 | 1260
Beban total (kg) I 36865
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=XT7 [ 43
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PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN PUSAT PGRI

R. REFERENS!

LUAS (m2) | JML | B RAK (kg)| B BUKU (kg) | B R*B (kg)| B TOT (kg) ] IB (kg/m2) KET
6.16 2 99 126 225 450 73 |SETEMPAT=X2
0.9 1 99 126 225 225 250 LOKAL=X3

R. KOLEKS!

LUAS (m2) | JML | B RAK (kg)| B BUKU (kg) [ B R+B (kg)| B TOT (kg)[1B (kg/m2) KET
10.86 4 109 665 774 3096 156 |SETEMPAT=X5
0.95 1 109 665 774 774 815 LOKAL=X6

R. KANTOR

LUAS (m2) | JML | B RAK (kg)] B BUKU (kg)| B R*B (kg)| B TOT (kg) | 1B (kg/m2) KET
8.12 - - - - 212.7685 26 |SETEMPAT=X8
0.46 - - - - 138 300 LOKAL=X9




PERPUSTAKAAN TEKNIK UTY
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TABEL SURVE!I BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY

NO| RUANG LUAS JENIS BARANG JML | BERAT| BERAT
LANTAI (m2) (kg) |TOTAL (kg)
1 |Koleksi 66.26 rak buku (5 tkt;p=100;|=35:1=200) 10 48 455
buku (35 kg/m) panjang 180 35 6300
rak buku (5 tkt;p=100,;1=70;t=200) 8 91 728
Jumlah pegawai perpustakaan 0 60 0
luas total 66.26 beban sustained 7483
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu [ 10] 60 | 600
Beban total (kg) [ 8083
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 122
1 |Baca 87.92 meja baca 6 40 240
Sirkulasi kursi baca 32 10 320
komputer 1 20 20
meja komputer 1 35 35
meja kantor 2 45 90
meja besar 1 120 120
meja front office (p=390;1=45;t=110) 1 170 170
rak+alm mjl (4 tkt;p=100;/=50;t=200) | 4 85 338
koran (140 kg/m) panjang 3 140 420
buku (35 kg/m) panjang 2 35 70
alm penit brg (4 tkt;p=80;1=50:t=150) 1 71 71
jumlah pegawai perpustakaan 3 60 180
luas total 87.92 beban sustained 2074
beban lain-lain (5 % X beban sustained) 104
total beban sustained 2178
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jamtertentu [ 45 T 60 | 2700
Beban total (kg) | 4878
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X7 | 55




PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN FAKULTAS TEKNIK UTY
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R. KOLEKSI
LUAS (m2) | JML | B RAK (kg)| B BUKU (kg) [ B R+B (kg)] B TOT (kg) | 1B (kg/m2) KET
17.33 6 91 350 441 2646 153 |SETEMPAT=X5
0.7 1 91 350 441 441 630 LOKAL=X6
R. KANTOR
LUAS (m2) | JML | B RAK (kg)| B BUKU (kg)| B R*B (kg)| B TOT (kg)|IB (kg/m2) KET
3.98 2 85 140 225 450 113 |SETEMPAT=X8
0.5 1 85 140 225 225 450 LOKAL=X9
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PERPUSTAKAAN YAYASAN HATTA
TABEL HASHL. SURVE! BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY
RUANG LUAS JENIS BARANG JML | BERAT| BERAT
LANTAJ (m2) (kg) [TOTAL (kg)
Referensi 175.5 rak buku (5 tkt;p=200;1=60,;t=200) 32 140 4493
Lantai 2 rak buku besi (5 tkt;p=184;1=60;t=183) | 15 130 1950
buku (35 kg/m ) panjang 916 35 32060
jumiah pegawai perpustakaan 0 60 0
luas total 175.5 beban sustainad 38503
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu ] 13 } 60 [ 780
Beban total (kg) [ 39283
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X1 224
Koleksi 42 rak buku (5 tkt;p=200;1=60:t=200) 7 140 983
rak buku besi (5 tkt;p=184;1=60;t=183) 2 130 260
pot bunga 1 16 16
partisi 2 10 20
tempat koran 1 50 50
buku (35 kg/m ) panjang 177 35 6188
Koleksi 126 rak buku (5 tkt;p=200;1=60;1t=200) 32 140 4493
meja kantor 1 45 45
kursi 2 10 20
meja baca 2 35 70
alat pemotong kertas 1 75 75
alat penjilit 1 37 37
buku sedang 20 30 600
tempat koran 1 15 15
koran (140 kg/m ) panjang 2 140 280
mesin tik 1 7 7
buku (35 kg/m ) panjang 640 35 22400
jumlah pegawai perpustakaan 1 60 60
luas total 168 beban sustainad 35619
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu | 3] 60 T 180
Beban total (kg) | 35799
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 213
Prosessing 54 meja besar 2 40 80
meja sedang 1 35 35
kursi 13 10 130
kursi kantor 1 15 15
almari katalog 2 80 160
rak + almari buku (p=200;1=40;t=180) 1 116 116
almari es 1 60 60
meja kantor 6 45 270
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meja baca 1 35 35
mesin tik 1 7 7
meja komputer 1 35 35
almari kayu (p=100;1=50;t=175) 1 101 101
almari alluminium kecil 4 40 160
meja kecil 1 35 35
pertisi kayu 1 10 10
buku (35 kg/m ) panjang 10 35 350
2 |Kepala 12 meja kantor 1 45 45
kursi 2 10 20
meja + kursi tamu 1 85 85
almari kayu (p=120;1=35:t=110) 1 71 71
3 |Sirkulasi 42 almari katalog 3 80 240
meja front office (p=799;/=64;t=101) 1 393 393
almari kaca (5 tkt;p=200;/=50;t=192) 4 165 661
meja kantor 2 45 90
kursi kantor 1 15 15
kursi kayu 2 10 20
meja + kursi tamu 1 85 85
tempat pot 1 10 10
buku (35 kg/m ) panjang 40 35 1400
4 [Baca 84 meja baca 24 35 840
kursi baca 38 10 380
meja besar 2 40 80
papan tulis 2 20 40
jumlah pegawai perpustakaan 2 60 120
luas total 192 beban sustainad 6195
beban lain-lain (5 % X beban sustainad) 310
total beban sustained 6505
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu 10 | 60 600
Beban total (kg) 7105
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X7 37




PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN YAYASAN HATTA
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R. REFERENSI
LUAS (m2) | JML | B RAK (kg)[ B BUKU (kg)| B R*B (kg)[ B TOT (kg) | IB (kg/m2) KET
4311 9 140 700 840 7560 175  |SETEMPAT=X2
1.2 1 140 700 840 840 700 LOKAL=X3
R. KOLEKS!
LUAS (m2) | JML | B RAK (kg)| B BUKU (kg) [ B R*B (kg) | B TOT (kg)] 1B (kg/m2) KET
37.66 12 140 700 840 10080 268 |SETEMPAT=X5
1.2 1 140 700 840 840 700 LOKAL=X8
R. KANTOR
LUAS (m2) | JML | B RAK (kg)[ B BUKU (kg)| B R*B (kg)| B TOT (kg)|iB (kg/m2) KET
5.59 2 165 350 515 1030 184 |SETEMPAT=X8
1 1 165 350 515 515 515 LOKAL=X9
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PERPUSTAKAAN UMUM / DAERAH KAB BANTUL
TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY
RUANG LUAS JENIS BARANG JML | BERAT| BERAT
LANTAI (m2) (kg) [TOTAL (kg)
Koleksi 8492 almari katalog 2 85 170
rak buku (5 tkt;p=200;1=50;t=195) 4 116 464
almari kayu (4 tkt;p=90:1=40;t=170) 3 191 573
meja baca besar 6 60 360
meja baca kecil 2 35 70
alm kayu kaca (4 tkt;p=200;1=40;t=180) 2 118 235
rak buku (4 tkt;p=200;/1=50;t=200) 3 91 273
alm kayu kaca (5 tkt;p=200,(=35t=180) 1 118 118
alm allum 5 tgkt (p=57;1=48;t=137) 1 40 40
televisi 21° 1 22 22
buku (35 kg/m) panjang 35 165 5768
rak buku besi (5 tkt,p=200;I=55;t=195) 2 145 290
buku (35 kg/m) panjang 35 40 1400
jumlah pegawai perpustakaan 2 60 120
luas total 84 92 beban sustained 9903
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu [ 25 ] 60 [ 1500
Beban total (kg) [ 11403
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 134
Baca meja baca sedang 5 40 200
kursi baca 37 10 370
Kabag / kursi busa 6 10 60
Pimpinan kursi kayu 1 10 10
kursi kantor 1 15 15
meja kaca 1 60 60
meja kantor 1 45 45
aqua galon + keramiknya 1 25 25
Kepala meja kantor 2 45 90
Perpus kursi kantor 2 15 30
Sirkulasi alm penit brg (4 tkt;p=80;/=50,t=150) 2 168 336
meja kantor 3 45 135
aqua galon + keramiknya 1 25 25
meja tempat kartu anggota perpus 3 35 105
kursi kayu 5 10 50
kKipas angin 1 15 15
Komputer komputer 3 20 60
meja komputer 3 35 105
meja kantor 1 45 45
kursi kantor 3 15 45
printer 1 10 10
Pengolahan meja kantor 8 45 360
kipas angin 1 15 15
radio tape 1 5 5
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alat pemotong kertas 1 52 52
jumlah pegawai perpustakaan 24 60 1440
luas total 80.24 beban sustained 3708
beban lain-lain (5§ % X beban sustained) 185
total beban sustained 3893
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu [ 37 ] 60 | 2220
Beban total (kg) | 6113

! 76

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X7




PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN DAERAH KAB BANTUL
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R. KOLEKSI
LUAS (m2) | JML | B RAK (kg) | B BUKU (kg) | B R*B (kg) [ B TOT (kg)] 1B (kg/m2) KET
7 3 91 560 651 1953 279 | SETEMPAT=X5
1 1 91 560 651 651 651 LOKAL=X6
R. KANTOR
LUAS (m2) | JML | B RAK (kg) | B BUKU (kg) | B R+B (kg) | B TOT (kg)] 1B (kg/m?2) KET
138 2 168 90 258 516 374 | SETEMPAT=X8
0.4 1 168 90 258 258 645 LOKAL=X9




PERPUSTAKAAN UMUM / DAERAH KAB KULON PROGO

L1-45

TABEL HASIL SURVE| BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY

NO|] RUANG LUAS JENIS BARANG JML | BERAT| BERAT
LANTA| (m2) (kg) |TOTAL (kg)
1 |Koleksi 45 rak buku (5 tkt;p=200;/=60;t=195) 3 139 418
rak buku (5 tkt;p=200;1=60;{=195) 2 139 278
rak bk tembok (4 tkt,p=200;=50;t=180) 2 147 284
almari allum kecil 1 40 40
rak Besi (4 tkt;p=100;1=50;t=200) 1 95 95
televisi 14° 1 15 15
meja kantor 2 45 g0
buku (35 kg/m) panjang 120 35 4200
meja baca 4 35 140
kursi baca 16 10 160
kursi kayu panjang 1 59 59
jumlah pegawai perpustakaan 1 60 60
luas total 45 beban sustainad 5849
Beban extraordinary = jumiah pengunjung max jam tertentu [ 18] 80 [ 900
Beban total (kg) [ 6749
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 150
1 |Sirkulasi 22.58 rak kayu penit brg (5 tkt;p=100;1=50;t=170) 1 72 72
rak allum penit brg (4 tkt;p=80;1=35;t=170) 1 65 65
meja front office (p=400;=65;t=90) 1 192 192
alm bk tembok (4 tkt;p=170;/=55;t=160) 1 119 119
meja kantor 4 45 180
komputer 1 20 20
printer 1 7 7
aqua Galon + keramiknya 2 15 30
mesin tik 1 7 7
alm bk tembok (3 tkt;p=147;1=44,;t=120) 1 70 70
almari katalog 2 80 160
kursi kantor 6 15 90
brangkas besi tmpt penyimpanan brg 1 55 55
buku (35 kg/m) panjang 6.8 35 238
2 |Teras 7 tempat koran 1 15 15
meja baca 1 35 35
kursi kayu 4 10 40
meja kecil 1 26 26
3 |Prosessing 42 radio tape 1 7 7
meja kantor 12 45 540
almari katalog 1 80 80
kursi kantor 17 15 255
komputer 1 20 20
mesin tik 2 10 20
almari allum 1 40 40
Kipas angin 1 7 7
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meja besar 1 53 53
printer 1 10 10
almari kayu (4 tkt;p=190;1=40;t=200) 1 179 179
meja komputer 1 35 35
rak buku (3 tkt;p=160:1=40;t=138) 1 48 48
almari kayu (4 tkt;p=90,1=40;t=170) 1 191 191
buku (35 kg/m) panjang 8.4 35 294
4 (Kabag 27 komputer 2 20 40
Perpus kursi tamu + meja 1 80 80
meja komputer 2 35 70
brangkas besi tmpt penyim brg 1 55 55
meja kantor 1 45 45
kursi kantor 3 15 45
jumlah pegawai perpustakaan 17 60 1020
luas total 98.58 beban sustainad 4555
beban fain-lain (5 % X beban sustained) 228
total beban sustained 4783
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu | 17 ] 60 1020
Beban total (kg) 5803
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X7 59
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PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN DAERAH KAB KULON PROGO

R. KOLEKS
LUAS (m2) | JML | BRAK (kg)] B BUKU (kg)[ B R*B (kg)| B TOT (kg)]IB (kg/m?2) KET
9.01 4 139 700 839 3356 372 |SETEMPAT=X5
1.2 1 139 700 839 839 699 LOKAL=X5
R. KANTOR
LUAS (m2) | JML [ B RAK (kg)| B BUKU (kg)| B R+B (kg)| B TOT (kg)| 1B (kg/m2) KET
43 2 119 238 357 714 166  |SETEMPAT=X8
0.935 1 119 238 357 357 382 LOKAL=X9




PERPUSTAKAAN UMUM / DAERAH KAB GUNUNG KIDUL

TABEL HASIL SURVE! BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY

L1-48

NO] RUANG LUAS JENIS BARANG JML | BERAT| BERAT
LANTAI (m2) (kg) | TOTAL {kg)
1 |Koleksi 38.5 rak bk sdg (4 tkt;p=100;1=35;t=170) 4 38 153
alm bk sdg (4 tkt,p=60;/=35;t=170) 1 42 42
rak bk bsr (4 tkt;p=200;1=45;t=170) 2 88 177
buku (35 kg/m ) panjang 66.4 35 2324
rak penitipan brg 1 168 168
rak buku bsr (4 tkt;p=200;1=45:t=170) 2 88 177
alm kaca mijl (5 tkt;p=50;1=35t=170) 1 40 40
meja baca kecil 1 35 35
meja baca besar 2 60 120
jumiah pegawai perpustakaan 1 60 60
juas total 38.5 beban sustainad 3296
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu [ 9 ] 60 ] 540
Beban total (kg) | 3836
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 100
1 |Referensi 15 meja baca sedang 2 40 80
kursi baca 3 10 30
rak buku kel (4 tkt;p=100;1=35;t=170) 1 38 38
rak buku bsr (4 tkt;p=200;1=45;t=200) 1 94 94
almari kaca (4 tkt;p=200;1=45:t=170) 1 133 133
almari kayu (4 tkt;p=200;1=45;t=170) 1 133 133
buku (35 kg/m ) panjang 40 35 1400
jumlah pegawai perpustakaan 1 60 60
luas total 15 beban sustainad 1967
Beban extraordinary = jumliah pengunjung max jam tertentu [ 6 T 60 ] 360
Beban total (kg) | 2327
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X1 155
kursi baca 20 10 200
1 |Sirkulasi 16 almari katalog 1 85 85
meja kantor 2 45 90
mesin tik 1 16 16
meja front office 3 150 450
meja presensi 1 25 25
kursi baca 6 10 60
buku (35 kg/m ) panjang 34.5 35 1208
2 iSeni 22 rak bk bsr (4 tkt;p=200;/=45;t=170) 2 88 177
3 {Pimpinan 14 meja kantor 1 45 45
kursi kantor 1 15 15
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rak buku (4 tkt;p=200;1=45;t=170) 1 88 88

buku (35 kg/m ) panjang 16 35 560

4 {Prosessing 21 meja kantor 5 45 225

kursi kantor 5 15 75

almari kaca (4 tkt;p=200;{=45;t=170) 3 133 398
jumlah pegawai perpustakaan 18 60 1080
luas total 76 beban sustainad 4796
beban Jain-lain {5 % X beban sustained) 240
total beban sustained 5036

Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu 9 | 60 T 540
Beban total (kg) { 5576

| 73

intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X7
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PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN DAERAH KAB GUNUNG KIDUL

R. REFERENSI
LUAS (m2) | JML [BRAK (kg)[B BUKU (kg)| B R*B (kg)| B TOT (kg)[IB (kg/m2) KET
2.05 1 133 280 413 413 201  [SETEMPAT=X2
0.9 1 133 280 413 413 459 LOKAL=X3
R. KOLEKSI
LUAS (m2) | JML [BRAK (kg)[ B BUKU (kg)] B R*B (kg)| B TOT (kg)|IB (kg/m2) KET
3 3 38 280 318 954 318 |SETEMPAT=X5
0.35 1 38 280 318 318 909 LOKAL=X6
R. KANTOR
LUAS (m2) | JML B RAK (kg]| B BUKU (kg)[B R+B (kg)] B TOT (kg)|IB (kg/m2) KET
3.15 2 88 0 85 176 56  |SETEMPAT=X8
0.9 1 88 0 88 88 98 LOKAL=X9
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PERPUSTAKAAN UMUM / DAERAH KAB SLEMAN

TABEL HASIL SURVE! BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY

NO} RUANG LUAS JENIS BARANG JML | BERAT| BERAT
LANTAI (m2) (kg) [TOTAL (kg)
1 {koleksi 65.14 aim kayu 3 pintu {p=160;1=35;t=110) 1 65 65
rak mjl / bk 5 tgkt (p=200;I=36;t=185) 5 125 625
rak buku 4 tkt (p=200,1=60;t=185) 5 95 475
rak buku 4 tingkat (p=150;1=38;t=180) 1 60 60
rak mjl 5 tgkt (p=100,!=50;t=175) 1 63 63
buku (35 kg/m ) panjang 90.8 35 3178
majalah (37 kg/m) panjang 55 37 2035
rak majalah (p=160;1=35;t=100) 1 58 58
rak majalah (p=200;1=50:t=200) 1 102 102
majalah (37 kg/m) panjang 5 37 185
jumliah pegawai perpustakaan 2 60 120
luas total 65.14 beban sustainad 6966
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu | 37 ] 60 [ 2220
Beban total (kg) [ o186
intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 141
1 [ Tamu 18 kursi tamu 5 15 75
meja tamu 1 10 10
alm allum 5 tgkt (p=57,1=48;t=137) 1 40 40
alm kayu 2 pintu (p=100;1=45;t=180) 1 96 96
almari kayu 4 tgkt (p=45;1=60;t=135) 1 47 47
rak buku plastik 4 15 60
meja kecil 1 25 25
buku (35 kg/m ) panjang 9.8 35 343
2 |Sirkulasi 25 almari katalog 2 60 120
rak penit brg 5 tgkt (p=200;1=40;t=180) 1 137 137
tempat koran 2 14 28
rak buku kecil (p=70;1=40;t=40) 1 33 33
meja kantor 4 35 140
kursi kayu 3 7 21
kursi besi 3 10 30
rak buku 4 tkt (p=200;/=50;t=185) 1 101 101
rak buku 4 tingkat (p=140;1=50;t=185) 1 82 82
meja front office 1 144 144
dispenser 1 10 10
buku (35 kg/m ) panjang 28.6 35 1001
3 {Baca 63.62 meja baca 11 35 385
meja kantor 3 35 105
kursi kayu 5 7 35
kursi besi 30 10 300
almari katalog 4 60 240
kursi busa 10 10 100
almari allum 5 tgkt (p=57,1=48,t=137) 1 40 40
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meja front office 1 144 144

buku (30 kg/m ) panjang 6 30 180

4 |komputer 14 komputer 5 7 35
meja komputer 3 35 105

meja kayu pendek 1 25 25

meja kayu panjang 1 36 36

keyboard 1 38 38

kursi 5 7 35

jumlah pegawai perpustakaan 14 60 840
juas total 120.62 beban sustainad 5185
beban lain-lain (5 % X beban sustained) 259

total beban sustained 5445

Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu | 37 I 60 2220
Beban total (kg) 7665

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X7

64
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PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN DAERAH KAB SLEMAN

R. KOLEKSI
LUAS (m2) | JML [BRAK (kg)| B BUKU (kg)[ B R*B (kg)| B TOT (kg)|IB (kg/m2) KET
195 5 95 560 655 3275 168 |SETEMPAT=X5
1.2 1 95 560 655 655 546 LOKAL=X6
R. KANTOR
LUAS (m2) [ JML B RAK (kg)] B BUKU (kg)[ B R*B (kg)| B TOT (kg) [IB (kg/m2) KET
231 N - - N 1846.93 80  |SETEMPAT=x8
1.44 - - - - 280 194 LOKAL=X9




TABEL HASIL SURVEI BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY

PERPUSTAKAAN SMU 3 JOGJA

L1-54

NO| RUANG LUAS JENIS BARANG JML | BERAT| BERAT
LANTA} (m2) (kg) 1TOTAL (kg}
1 |Koleksi 60 rak buku (4 tkt:p=190:1=30:t=157) 1 85 85
almari buku (5 tkt;p=240;1=50;t=200) 2 179 359
almari buku (8 tkt;p=160;1=35t=230) 1 130 130
alm buku ref (4 tkt,p=105;1=40;t=175) 1 68 68
alm bk ref (6 tkt;p=125;/=40;t=205) 4 100 401
tempat majalah 1 40 40
rak bk besi (4 tkt;p=150;1=46:t1=170) 2 65 130
meja kecil 2 20 40
tempet peta 1 29 29
tempat koran 1 15 15
buku (35 kg/m ) panjang 110 35 3857
meja baca 6 35 210
meja besar 2 40 80
kursi baca 27 10 270
jumlah pegawai perpustakaan 1 60 60
luas total 60 beban sustained 5774
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu | 35 | 60 | 2100
Beban total (kg) 7874
[ntensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 131
1 |Referensij 9 alm kayu (4 tkt;p=180,1=50;t=175) 2 122 244
buku (35 kg/m ) panjang 4 35 140
buku (35 kg/m ) panjang 14.4 35 504
kursi kayu kuno /antik 2 35 70
kursi kayu 1 10 10
meja 1 45 45
jumiah pegawai perpustakaan 1 60 60
luas total 9 beban sustained 1073
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu | 3 [ &0 180
Beban total (kg) 1253
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X1 139
1 |Sirkulasi 12 almari katalog 1 80 80
meja front office (p=300;1=60;t=110) 2 225 449
kursi kantor 3 15 45
buku (35 kg/m ) panjang 7.2 35 252
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alm kayu (4 tkt,p=180;1=50;1=180)

123 123

jumlah pegawai perpustakaan 60 60
luas total 12 beban sustained 1009
beban lain-lain (5 % X beban sustained) 50
total beban sustained 1060

Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu 7 50 | 420
Beban total (kg) [ 1480

Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X7
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PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN SMU 3 JOGJA

R. REFERENSI
LUAS (m2) [ JML [BRAK (kg)[ B BUKU (kg)[ B R+B (kg)| B TOT (kg)|IB (kg/m2) KET
9 2 122 252 374 748 83  |SETEMPAT=X2
0.9 1 122 252 374 374 416 LOKAL=X3
R. KOLEKSI
LUAS (m2) | JML |B RAK (kg)| B BUKU (kg)| B R+B (kg)| B TOT (kg) [ IB (kg/m2) KET
519 4 100 262.5 3625 1450 279 |SETEMPAT=X5
0.5 1 100 2625 362.5 362.5 725 LOKAL=X6
R. KANTOR
LUAS (m2) [ JML [ B RAK (kg)| B BUKU (kg)| B R+B (kg)| B TOT (kg)| B (kg/m2) KET
23 1 123 252 375 375 163 |SETEMPAT=X8
0.9 1 123 252 375 375 417 LOKAL=X9




TABEL HASIL SURVE! BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY

PERPUSTAKAAN SMU 1 SLEMAN

L1-57

NO| RUANG LUAS JENIS BARANG JML | BERAT| BERAT
LANTAI (m2) (kg) | TOTAL (kg)
1 |Koleksi 4598 almari kayu (4 tkt;p=90;1=40,;t=170) 7 81 566
almari kaca (4 tkt;p=120;1=40:t=180) 2 78 156
almari kaca (5 tkt;p=150;1=45:t=190) 1 112 112
almari kaca (4 tkt;p=210;1=40;t=155) 1 113 113
meja sedang 1 35 35
almari kaca (4 tkt;p=200;1=44t=180) 2 125 249
almari kaca (4 tkt;p=200;|1=44:t=154) 3 115 345
almari kaca (4 tkt;p=180;1=40;t=150) 1 a8 g8
almari kaca (4 tkt;p=160;1=50;t=168) 2 109 218
almari kaca (5 tkt;p=230;1=60:t=200) 1 199 199
almari kaca (4 tkt;p=200;1=40;t=200) 2 125 250
buku {35 kg/m) panjang 10 35 350
jumlah pegawai perpustakaan 0 60 0
luas total 45.98 beban sustainad 2689
Beban extraordinary = jumiah pengunjung max jam tertentu_ | 20 | 60 | 1200
Beban total (kg) | 3889
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 85
1 {Referensi 2222 almari katalog 1 80 80
almari kayu (4 tkt;p=90;1=40;t=170) 2 191 382
rak buku (4 tkt;p=155;/=50;t=167) 2 72 144
rak bk besi (3 tkt;p=300;1=40;t=130) 1 150 150
rak bk besi (4 tkt;p=300;1=40;t=130) 1 195 195
almari kayu (4 tkt;p=77,1=44,t=170) 1 190 190
rak buku (4 tkt;p=138;1=45:t=168) 1 170 170
rak besi (2 tkt;p=250,1=30;t=106) 1 97 97
kursi 1 10 10
printer 1 5 5
meja komputer 1 35 35
komputer 1 20 20
buku (35 kg/m) panjang 98.1 35 3434
Jumlah pegawai perpustakaan 0 60 0
luas total 22.22 beban sustainad 4912
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu_ | 3 | 60 | 180
Beban total (kg) { 5092
[ntensitas beban (kg/m2) TOTAL=X1 229
1 |Baca 40.5 mefa baca 10 35 350
kursi baca 45 10 450
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tempat majalah 1 40 40
tempat koran 1 15 15
kursi kayu 4 10 40
meja komputer 1 35 35
buku (35 kg/m) panjang 122 35 4277
meja kantor 4 45 180
mesin tik 1 16 16
jumlah pegawai perpustakaan 2 60 120
luas total 40.5 beban sustainad 5523
beban lain-lain (5 % X beban sustained) 276
total beban sustained 5799
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu [ 22 | 60 1320
Beban total (kg) 7119
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X7 176
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PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN SMU 1 SLEMAN

R. REFERENS)

LUAS (m2) | JML [BRAK (kg)| B BUKU (kg)| B R*B (kg)| B TOT (kg) | 1B (kg/m2) KET
4.25 2 72 217 289 578 136 |SETEMPAT=X2
0.775 1 72 217 289 289 373 LOKAL=X3

R. KOLEKSI

LUAS (m2) [ JML B RAK (kg)[ B BUKU (kg)| B R*B (kg)| B TOT (kg) | 1B (kg/m?) KET
21.48 8 81 126 207 1656 77  |SETEMPAT=X5
0.34 1 81 126 207 207 609 LOKAL=X6

R. KANTOR

LUAS (m2) | JML [B RAK (kg)| B BUKU (kg)| B R+B (kg)] B TOT (kg)|IB (kg/m2) KET
11.92 - - - N 1575 132 |SETEMPAT=X8
1.08 - - - - 60 56 LOKAL=X9




PERPUSTAKAAN SMU 2 SLEMAN

TABEL HASIL SURVE! BEBAN SUSTAINED + EXTRAORDINARY

L1-60

NO{ RUANG LUAS JENIS BARANG JML [ BERAT|{ BERAT
LANTAI (m2) (kg) | TOTAL (kg)
1 {Koleksi 33 rak buku (6 tkt;p=120,/=30;t=200) s| 10 48 484
rak buku (6 tkt;p=120;1=60;t=200) d 1 81 81
rak bk alm (4 tkt;p=120;1=40:t=200) 3 83 250
buku (35 kg/m) panjang 6 35 210
buku (35 kg/m) panjang 101 35 3528
tempat bendera 1 10 10
jumiah pegawai perpustakaan 0 60 0
luas total 33 beban sustainad 4562
Beban extraordinary = jumiah pengunjung max jam tertenty [ 21 { 60 1260
Beban total (kg) 5822
[ntensitas beban (kg/m2) TOTAL=X4 176
1 |Baca meja sedang 4 40 160
kursi baca 19 10 190
meja baca 2 35 70
tempat koran 1 50 50
meja kantor 4 45 180
almari (p=180,1=60,t=80) 1 78 78
papan tulis besar 1 25 25
papan informasi 1 20 20
2 |Sirkulasi almari katalog 1 80 80
meja kantor 3 45 135
kursi baca 3 10 30
jumlah pegawai perpustakaan 2 60 120
luas total 22.86 beban sustainad 1138
beban lain-fain (5 % X beban sustained) 57
total beban sustained 1195
Beban extraordinary = jumlah pengunjung max jam tertentu [ 19 ] 60 1140
Beban total (kg) 2335
Intensitas beban (kg/m2) TOTAL=X7 102




PERHITUNGAN INTENSITAS BEBAN SETEMPAT DAN LOKAL

PERPUSTAKAAN SMU 2 SLEMAN

L1-61

R. KOLEKSI
LUAS (m2) | JML B RAK (kg) [ B BUKU (kg) [ B R+B (kg)| B TOT (k)] IB (kg/m2) KET
961 8 48 252 300 2400 250 |SETEMPAT=X5
0.36 1 48 252 300 300 833 LOKAL=X8
R. KANTOR
LUAS (m2) [ JML B RAK (kg)[ B BUKU (kg)| B R+B (kg)| B TOT (kg) | 1B (ka/m?) KET
10.85 - R - - 245 23 |SETEMPAT=X8
0.45 - - - - 80 178 LOKAL=X9
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Intensitasbebantotalruangreferensi<- ¢ 120,138,91,103,496,77,133,
Fispbafi2<-
function(data, N, K)

{

H

Flspball2(Intensitasbebuntotslruangreferensi, 12,200)

m < mean(data)
v <- var(data)

cat("Simulasi ke ",

for(iin 1:K) §

Exua < mean(rgamma(N, (m"2)/v), (m/v))) + ((sqri(6¥pi) * log(N, base = exp(1))+0.5772 * ({
b+ (sqri6ypi) * log(N, base = exp(1)) * (stdev(rgamma(N, (("2Yv), (mV/v))Ymeary

Sxma < (pi/sqri(6)) * stdew(rgamma(N, ((m*2)/v), (m/v))) * (1 + (sqri(6 ¥pi) * log(N, base

cat("

Simulasi ke Nilai Exm

L e I s I

N

205.9885
138.1807
187.3276
145.4368
174.7509
143.6479
170.5863
176.4634
156.627
179.4493
2140729
173.8448
147.7018
189,3634
147.9579
129.2645
153,713
135.3992
130.9188
174.307
153.9623
165.3571
153.4779
127.3653
237.6133
1€1.0129
108.4057
132.6578
163.7145
162.1862
22.7494
193.819

"Nilai Exm

", " Nilai Sxm

91,224,155,139,229)

" vty

rgamma(N, (m*2yv), (W v)NY(2 * (stdev(rgamma(N, ((m"2Yv), (mV/v))ymean(rgamma(N,
(M 2Yv), (m/v)))) + (sqr{6¥pi))))

= exp( 1)) * (stdev(rgamuma(N, (In*2)/v), (w/v))Ymean(rganuna(N, (mA2¥v), (/)M
2 * (stdev(rgamma(N, ((m"2Yv), (m/v))Ymean(rgamma(N, (m"2)/v), (m/v)))) + (sqri(6Y

p)))

Nilai Sxm
175.5709
156.6823
127.8272
96.0917
1237784
151.1382
[14.7491
203.678
98.66573
119.7893
193.1555
148.1137
2241133
92.32218
127.2996
118.1797
129.0545
165.6289
94.86185
194.7532
38.26376
259.2201
102.3927
168.7631
172.1025
120.4994
119.4442
253.2579
166.5551
149.1613
121.6753
255.4447

n, i, u u, l:‘xma, " n, anm' M ,,, " \n")

Simulasi ke Nilai Exm

101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
13
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132

83.68246
207.6402
158.6255
127.7297
219.3249
147.5314
204.3021
117.7265
132.6852
146.7408
156.633
142.7758
214.3954
95.01201
149.9244
138.3772
181.668
245.4054
128.4094
257.8421
145.0926
184.4114
126.3309
176.4219
163.2679
136.6487
104.3956
157.3361
243.907
161.7238
152.6436
196.9739

Nilai Sxm
138.4548
43.7143
194,363
160.5917
98.293
97.10504
94.77505
124.9038
209.8051
228.7952
126.921
89.23159
80.84436
101.7349
136.7177
237.591
86.50636
182.0801
157.9982
79.37912
127.8801
164.2148

119.2
120.392

137.0433
138.1039
155.9233
281.9019
107.6086
112.335
97.53708
219.4064




"

RIS
34
335

37
33
39
40
41
42
43
44
45
16
47
48
49

hotn e
LBV T N T

o
n

56

58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
30
h1}
32

198.0805
160.3076
209.9096
141.2935
184.5672
175.8213
151.3971
168.6337
191.2533
137.2425
172.0895
156.9461
188.0398
163.9395
151.3333
243.767
237.3884
217.3284
175.1385
160.5765
159.9591
135.0882
132.8921
200.1131
150.6939
155.8866
182.6671
1927767
171.5333
247.7355
153.9681
188.1163
163.7819
188.2652
168.681
108.9671
98.24557
185.0006
192.399
257.7849
163.1049
120.6619
174.1778
163.5027
156.7489
149.5231
169.4187
164,891
139.4198
148.8426

231.6391
116.8727
115.6179
241.823
105.3976
49.59321
96.98718
193.8513
113.365
139.6188
179.3058
377.1592
147.7624
87.33401
136.7829
165.1393
124.0078
138.0365
247.4971
204.541
187.9359
108.8646
126.0536
204.6612
87.88319
139.5808
201.9836
97.58565
181.1015
176.6842
116.3096
112.7005
91.40276
8439194
93.21071
208.8038
168.4617
2947423
180.0109
494.1443
226.0431
97.6999
107.6037
214.6913
158.9296
97.87551
205.1407
217.52719
102.0587
142.6039

133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
I
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182

142.6286
131.6164
175.6769
150.3928
114.0765
177.4558
136.8112
213.3173
173.8404
216.3748
166.8588
155.0333
176.0282
163.6502
222.9568
135.5158
132.4186
247.462
192.2205
206.3857
173.4313
153.5477
162.2701
159.6966
164.0085
167.268
125.8306
162.2204
199.7694
183.4907
192.0475
193.3071
235.6444
199.9501
167.3791
156.8756
169.818
161.108
147.7439
132.4863
231.3875
131.6893
183.64
184.7723
151.5731
212.5061
154.0414
169.1584
164.6296
137.835

133.1597
212.5696
100.5305
87.58317
166.2999
240.9366
85.39446
68.36134
126.5692
71.91137
103.2209
256.101
176.9928
100.2697
172.8099
140.0139
130.2604
133.5023
1293412
142.8463
103.0275
183.21
1421317
206.7122
141.5113
150.5164
156.1901
2526269
120.0398
154.327
177.4656
98.34626
173.6991
5529623
78.59183
213.1062
153.0294
109.6288
226.6587
149.0927
90.45784
306.5409
90.56484
187.1281
179.5262
95.82793
301.3706
1918757
134.4301
96.58289

L3-2




82
84
85
86
87
88
89
9
91
92
93
P2
95
96
97
98
99
100

170.2233
1627312
158 764
164373
1486238
1854763
119.2672
167.9608
159.6824
1816404
158.8656
1422256
151.1705
134.6047
205.4099
229.2021
210.3227
192.4793

303.5923
78.17923
139.9836
106.792
93.60764
177.3636
129.7485
93.52647
148.5626
132.8048
132.1236
160.0378
147.133
95.66618
95.28288
92.69627
141.1409
170.3229

183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200

143.7712
121.3975
139.6301
187.7827
152.2251
224.949
219.68
266.2835
164.4337
145.5778
143.7538
134.2545
170.4674
154.3718
112.283
238.974
191.6676
158.153

82.34476
175.0194
186.3822
150.652
172.4443
130.993
135.3253
103.2248
163.5667
141.4896
161.342
164.2191
213.7291
172.0664
67.97281
160.637
85.35973
2159713
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>
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
>
>

Intensitasbehansetempatruangrelerensi<- o(244,219,183,291,232

Ftsptall2<-

fimction(data, N, K)

{

1 <= mean{data)
v <= var(data)

cat("Siumulasi ke

for(iin 1:K) ¢

1

Fispball2(Intensitasbebansetem patruangreferensi, 12,200)

Simulasi ke
1

2
3
4
3

20

Exma <- mean(rgamma(N, (m 2Y/v), (n/v))) + ((sqrt(6)¥pi)

Sxma <- (pifsqri(6)) * stdev(rgamma(N, (™2
= exp(1)) * (stdev(rgamma(N
2 * (stdev(rganma(N, (m*2

"

cay(”

Nilai Exm
173.984
196.1593
179.844
216.7865
196.9737
178.5997
217.2333
1991698
183.5701
199.2796
207.707
186.0776
167.7993
193.2604
233.9283
199.3229
189.41
251.9848
201.474
200.3368
187.1742
219.606
177.0704
198.9003
2:19.3688
144.2577
183.355
217.2653
205.79806
193.6927
217.4153
166.3705

", "Nilai Exm

", * Nilai Sxm “"\a")

1+ (sqri(6pi) * log(N, base = exp(1)) * (stdev(reamma(N, (¢
rgamma(N, ((mA2)v), (m/v))Y(2 * (stdev(rgamma(N, ((m™2

("2)v), (m/¥)))) + (sqri( 6)/pi}))

p1)))

Nilai Sxm
189.2161
114.0101
97.04274
72.30475
87.03887
92.05577
95.65985
105.0808
71.9277
56.06367
63.62894
53.49257
98.90943
98.02716
62.24202
99.54086
56.20781
58.26539
164,1572
154.8818
195,983
46.37456
136.4212
86.72945
121.1349
92.37396
99.46895
101.3076
103.0801
88.68501
106.9935
92.46009

.1, " " Exma, " *, Sxma, * %, “\n")

Simulasi ke
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132

Nilai Exm
168.3063
186.1164
167.9576
187.0141
168.8904
266.9098
223.0267
182.3048
203.7113
188.0432
180.7091
188.258
186.3893
231319
213.3539
179.5553
211.0368
195.8263
193.4889
178.4651
212.7853
233.7322
166.0559
207.9004
192.6084
177.4094
230.6343
182.3698
193.2619
190.2342
163.1171
165.7027

L34

,300,191,73,175,201,83,136)

* log(N, base = exp( 1))+ 0.5772 * «

m"2yv), (m/v))ymean(
¥v), (V) ¥mean{rgamma(N,

YY), (mIv)) * (1 + (sqre(S Ypi) * log(N, base
, ((mA2)v), (m/v)))meanrgamuna(N, (( mA2WY, (i)
Y¥), (w/v))ymean(rgamma(N, ((m"2yv), (/v + (sqre(6y

Nilai Sxm
142.1551
97.46165
115.96
93.92268
162.665
124,573
122.0879
91.87808
152.7126
78.04787
80.36541
91.70339
68.2094
83.49069
120.8473
131.8128
87.04625
90.24551
82.86856
148.311
99.40981
98.96723
56.39182
66.27036
206.4467
138.0652
121.3798
132.1195
115.5896
69.648
9%0.3461]
69.05388




63
56
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78

80
81
82

158.2492
198.5457
1947432
194.3304
205,978
191.1097
200.2034
2044117
180.3246
179.307
231.0766
178.12
184.5951
234.8304
213.8943
161.0621
194.0338
184.7497
221.727
182.9803
2313503
166.6958
212.8892
212.0606
223.6743
163.8024
183.1249
140.7721
155.9804
202.1657
2156981
209.2767
226.3896
197.6339
203.3122
219.9725
196.9555
205.3804
191.7078
193.0953
1902194
194.294
2344676
185.5092
202.9798
210.3805
216.7151
205.6911
169.5837
211.845

54.79336
50.96207
124.7045
138.8699
53.04254
102.0022
106.3809
113.1458
118.5256
87.21478
84.66099
92.03542
111.6214
61.85821
129.7957
199.5467
92.05686
78.7514
74.03603
109.5912
123.2225
106.4125
87.3066
99.55486
83.60364
54.04543
91.86419
89.96263
94.3859
118.1927
94.29423
113.729
114.9771
87.3021
68.35606
150.9498
111727
76.56961
85.57729
129.5504
122.4416
62.8991
135.2364
60.61953
156.0049
119.9489
127.0438
79.04612
78.55356
113.4082

133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182

224.1992
205.159

213.6875

202.8074
203.1017
177.5035
179.9977
169.2287
198.5852
200.6159
170.4162
195.15
200.1822
179.9806
202.1291
230.2171
207.1025
185.7253
206.6082
214.2032
168.3096
225.7405
197.155
214.8096
189.9371
186.7638
199.0541
162.5114
185.7495
204.6506
179.4217
163.9807
207.4633
191.4616
202.2031
206.342
214.9236
196.9169
176.9155
204.339
208.8014
186.5711
168.4302
197.7218
226.8988
195.6546
184.7578
201.6153
209.945
205.8432

91.39643
90.56129
1229267
124.1336
133.6865
121.2369
123.365
97.99462
57.91489
167.8162
71.9667
108.666
115.9124
102.0186
75.24471
119.525
131.1195
121.9671
98.49641
71.40965
55.08847
90.11802
67.89498
81.60897
84.21363
121,721
161.2605
156.6596
142.1535
110.549
105.729
84.65293
96.05327
96.25203
108.9576
90.77779
33.1592
100.6828
115.4479
64.32366
112.8839
99.60514
78.06774
128.4385
84.73012
80.36095
126.9522
72.77679
134.5298
76.57457




83
84

86
87
8%

90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100

233.2117
171.9457
203.6874
170.7923
213.049
146.1233
223.855
206.9408
200.1446
1712111
223.1702
211.8312
17-4.8623
168.7085
204.8908
187.3553
194.5148
188.4247

74.21867
105.636
79.10854
83.34011
113.0703
121.6045
70.29818
108.065
73.91794
83.65867
57.7259
55.40454
90.27179
103.4733
62.91606
94.18934
115.2469
84.82569

183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200

186.4241
210.9553
195.2412
201.3162
213.5483
203.4482
154.669
220.6461
257.0698
170.598
221.7064
183.3993
228.5572
180.3364
218.6501
202.6325
187.4796
237.0094

142.0179
72.88558
234.6203
88.62579
100.2535
107.8762
60.57663
82.33989
92.65951
95.79037
112.5904
98.90845
109.1531
63.91826
89.67022
89.08978
96.08703
130.3452
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Fispball2<-

{

——

}

R T A e T VY.
-

Simulasi ke

Intensitasbebanlokalruangreferensi<-
function(data, N, K)

m <- mean(data)
v <- var(data)
cat("Simulasi ke
for(iin 1:K) §
Exma <- mean(rgamma(N, (" 2Yv), (m/v))) + ( (sqrt(6)/pi)

Sxma <- (pi/sqrt(6)) * stdev(rgamma(N, ((m"2
= exp(1)) * (stdev(rgammal
2 * (stdev(rgamma(N, ((m

cat(" "

Nilai Exm
693.1595
569.7406
621.5188
647.4167
566.8243
566.1893
656.9786
649.0005
618.6805
627.4904
647.9688
492.1268
493.1903
659.412
560.5654
635.5253
581.3407
606.3641
687.7043
640.1241
698.0873

723.555
513.5083
394.6336
541.9508
538.8515

615.439

635.9509
687.1497
715.6955
724.3381

581.86

n
>

"Nilai Exm ", " Nilai Sxm

" "ty

L3-7

0(873,444,566,853,900,864,843,25()3700,459,4 16,373)

*log(N, base = exp(1)) + (.5772 * (¢

I+ (sqri(6 ypi) * log(N, base = exp(1)) * (stdev(rgamma(N, {(m"™2)/v), (m/v))Mmean(

rgamma(N, ((m™2Yv), (m/v)))i(

(m2)/v), (m/v)))) + (sqr(6)/pi))))

pi))

i, " u’ EXHI&, " «’ SXXHB, " u, " \ﬂ")

Ftspball2( hnensitasbebaxﬂokalruangreferensi, 12,200)

Nilai Sxm
259.2623
206.7966
322.4006
340.0128
619.2695
372.4474
303.431
407.8729
410.7702
206.0708
483.3424
329.1516
561.1862
298.5527
221.0011
228.061
557.7409
255.4681
370.5533
332.1736
194.6389
337.7729
338.2689
346.6356
302.3179
195.7538
386.8429
189.4718
174.8893
251.3286
267.6505
349.8534

Simulasi ke
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132

Nilai Exm
633.0264
620.9298
603.2519
589.1679
566.3782
686.9089
675.1287
723.9505
674.5265
597.7424
670.9836
580.073
631.4616
569.7468
680.1662
742.0321
594.0491
626.6828
699.1494
665.0735
566.4373
689.5838
634.5709
600.4585
682.9006
448.5311
652.5095
592.3211
610.379
575.7839
669.9234
587.886

2 * (stdev(rgamma(N, ({ m"2yv), (m/v))Ymean(rgamma(N,

Yv), (m/v)) * (1 + (sqrt(6¥/pi) * log{N, base
(N, (m*2)/v), (m/v)))/mean(rgamma(N, {m"2)/%), (m/v )i
A2Vv), (m/v))¥ymean(rgamma(N, (m™2)v), (m/v))) + ( sqri(6y

Nilai Sxm
317.8616
298.8188
279.9021
268.7035
169.644
389.4663
374.4342
251.3732
276.6407
426.1722
441.0455
2139
405.9608
414.7686
392.7064
337.9082
298.8539
234.7914
353.5565
341.1148
296.5941
248.0083
266.2406
604.4686
346.7993
320.3213
499.605
3116354
482.2668
470.2012
267.681
311.3764




L) L
S A= s

ot

39

59

71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
8]
82

623.1632
624.4351
378.2011
851.8574
560.071
646.1758
595.8092
652.8175
685.5503
602.0365
640.4786
343.68
681.2056
649.0472
696.7639
598.3467
591.2508
711.6809
633.112
676.6608
679.1907
731.8274
556.0822
6$1.2715
573.6103
463.9693
591.1123
574.0296
631.4256
650.5652
372.7964
484.1595
597.0256
581.331y
567.0551
573.5847
635.1224
564.1884
548.7004
542.9482
680.1977
603.5933
5929169
691.3778
658.9326
733.162
236115
571.9204
633.1869
4958763

277.1274
323.0597
428.5725
267.1966
221.6634
307.1289
452.6819
380.8502
247.6799
359.0095
202.6558
203.3937
274.4656
252.2899
412.5862
419.5397
402.3901
234.4001
217.7816
390.6895
267.8517
231.14
232.0831
315.2936
320.1433
410.664
279.2842
405.5855
368.1848
201.8626
206.2101
481.6708
358.9126
204.2687
317.6123
189.0779
324.7611
234.941
319.3042
367.2147
2947972
298.6416
247.9434
445.0273
408.6268
266.9386
313.518
466.7733
325.1229
491311

133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182

545.0691
672.9418

1 685.4303

534.3139
626.2307
630.0201
625.9306
484.7661
599.0094
621.6473
733.669
695.9129
366.3948
643.1779
652.062
716.346
598.3452
758.1866
522.692
610.6209
575.237
591.6588
699.7979
536.4739
659.4964
617.3469
336.7376
763.2155
672.2339
591.3393
549.1858
703.9887
661.1116
682.5118
622.2408
582.7336
685.4374
622.2339
662.6727
572.0886
593.4891
680.1428
563.3235
748.8148
578.2401
602.901
7527455
573.1389
630.6525
588.4433

338.2639
343.6551
448.9002
312.22
314,15
321.0079
307.0965
509.4344
383.4926
431.1345
231.7999
434.7384
250.3004
279.1191
322.701
319.2703
237.2145
186.4239
336.2268
320.5497
313.6339
317.2559
245.4574
237.9285
39.6473
367.8444
427.6287
305.0576
338.4819
298.0308
174.6729
2377142
468.7859
570.787
271.9226
350.3486
417.4687
672.4258
347.3374
260.423
603.916
262.1496
224.9669
290.5729
384.09
224.2986
300.0358
223.9997
336.7203
322.0874
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83
84
85
86
87
88

90
91
92
93
94
95
20
97
28
99
100

554.3988
599.0328
613.9259
614.4112
609.4766
538.6803
713.351
639.7888
6444423
675.195]
705.9068
627.4516
667.1161
622.1099
537.0386
623.6642
605.9299
048.0336

366.6012
378.7416
533.1696
231.4307
373.4207
227.1961
274.6529
243.7471
497.7336
369.9621
221.9391
499.596
177.5232
266.2063
300.8152
369.9971
188.0173
109.9776

183
184
185
186
187
188
189
1590
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200

661.049
647.2146
526.9342

648.884
600.9032
604.9551
691.9895
640.3512
659.4339

640.951
765.0001
591.1464
567.2947
715.7104
696.1557
553.6959
635.6706
825.8994

312.6554
437.1614
262.0348
326.9587
259.2933
351.5881
279.8925
270.2216
323.6865
400.4586
508.9945
230.3972
375.591
4554179
362.6078
293.1061
398.0098
390.1401
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>
>
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
>
>

Simulasi ke

Intensitasbebuntotalruangkoleksi<-

Ftspball2<-
funchion(data, N, K)

{

3

Fts])hall?.(Inlen:n’lasbcban(malrmmgkoleksi,ZO,lOO)

m <~ mean(data)
v <- var(data)
cat("Simulusi ke
for(iin 1K) {

"Nilai Exm

", " Nilai Sxin

", "alpha

"

"

» u

L3-10

©(78,107,93,154,52,75,164,328,204,108,147,122,213, 134,150,100,141,131,85,176)

“vpx oty

Exma <- mean(rgamma(N, ((m"2)v), (m/v))) + ((sqri(6y/pi) * log(N, base = exp(1)) +0.5772 * «(

1+ (squ(6)/pi) * log(N, base = exp(1)) * (stdev(rgamma(N, ((m*2¥v), (nvv)))mear
rgamma(N, (m"2Yv), (m/v))¥(2 *

(m2Yv), (m/v)))) + (sqri(GYpi))))

Y

(stdev(rgamma(N, (" 2yv), ( m/v))Vmean(rgamma(N,

Sxina <- (pifsqry(6)) * stdev(rgamma(N, ((m*2)/v), (m/v))) * (1 + (sqrt(6¥pi) * log(N, base

cat("

128.9741
146.2627
153.7166
130.1047
145.5742
171.5104
147.0265
137.809
1746995
1:46.3825
151.5375
120.3713
150.979
132.265
141.4459
131.7386
149.0099
150.9562
143.0268
153.7491
142.2201
136.2167
146.4006
130.1627
134.5158
166.3151
147.6751
137.318
140.9045
158.9724
131.1251
134.3642

Nilai Exm

= exp(1)) * (stdev(rgamma(N,
2 * (stdev(rgamma(N, ((m"2)y'v

)]

Nilai Sxm
101.8585
155.5701
100.9616
60.98249
109.4963
72.7301
77.82402
53.89433
130.3234
129.3489
78.75614
147.2008
104.2618
102.2702
148.0735
109.2839
137.2184
112.5071
110.4913
80.07048
95.21593
69.25895
177.9119
93.44595
126.4177
41.43655
107.7213
66.87388
82.85727
60.56783
116.2934
128,181

i, ", Exna, * Sxma, " ", *\n")

Simulasi ke

101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
11
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132

Nilai Exm
140.9603
120.2999
145.8531
153.7798
149.5823
158.654
131.3306
130.3865
134.4414
114.286
137.4311
126.5483
136.6107
126.8441
139.9742
143.303
168.9737
121.9707
123.4593
145.0202
132.5429
134.2512
133.8048
169.7884
141.914
125.9035
132.6258
144.5748
146.6272
124.6547
114.3465
140.5408

Nilai Sxm
68.82091
58.83743
157.5815
86.28009
152.1992
106.1714
92.9797
87.01756
85.28103
86.32915
106.1398
95.62651
45.55686
116.389
103.108
111.457
165.3263
120.3754
81.6898
107.7033
87.32099
87.94629
98.03855
68.96142
102.7663
105.3875
71.07272
113.0834
63.22085
95.26622
152.2583
66.87134

((m"2yv), (m/v)))/mean(rgamma(N, (m*2yv), (m/v)))(
). (m/v))ymean(rgamma(N, (m"2)/v), (V/v)))) + (sqrt(6Y




33
34
35
36
37

39
40
41
42
43
I
45
46
47
48
49
50

64

69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82

122.6063
133.6034
130.8492
124.7079
153.7961
139.0747
137.9971
127.1703
146.3176
124.1722
133.2733
150.3226
152.6981
119,654
158.6794
136.8177
135.8324
131.6802
147.8882
139.3318
160.4822
120.5606
125.8056
119.0193
129.6374
150.0784
133.9785
161.1639
142.0676
164.1834
130.4291
128.9667
169.1345
132.0044
117.0182
160.2729
166.4136
145.4719
132.2089
160.3599
137.5508
135.8872
117.4161
1304681
137.3451
136.736
148.4316
154.0212
1252481
£51.2763

76.49416
83.11006
110.6852
83.47122
85.85261
68.0159
218.6017
102.0251
153.8399
101.0763
109.595
74.42007
74.55296
114.899
58.63561
123.3667
95.49317
60.00485
81.93429
81.97028
106.3543
122.1792
95.39179
147.8285
89.56072
98.76035
93.81592
96.66841
85.00221
72.95083
81.33253
123.2169
75.22223
90.2525
115.1322
126.1075
87.6362
113.5616
105.2016
89.41934
71.19108
94.80948
72.03249
55.15553
90.70078
140.1665
97.67265
131.4476
106.6759
89.02863

133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182

132.0685
138.0985
131.7843
161.2344
150.195
157.2735
152.9715
129.8789
137.0336
160.1637
164.3389
123.1018
114.6617
134.3042
141.5202
137.114
149.9017
126.917
157.5546
164.8315
127.454
135.2715
117.7502
112.6181
149.9042
144.2442
156.5223
133.9115
135.347
156.6101
146.9402
139.0045
160.9397
171.7916
153.3329
138.6442
157.5727
128.0355
126.4477
143.0841
149.7859
126.5238
1352454
156.5049
165.5346
139.5251
149.0122
124.3239
127.8456
139.7097

132.3364
90.20935
97.48971
86.67262
103.3815
166.885
128.9275
116.8627
86.98484
113.3813
57.50732
66.74189
99.78211
62.20623
103.1128
98.18557
65.5733
90.6052
102.7895
111.6683
78.58413
74.99859
63.67053
89.20702
94.2851
96.60787
61.04297
91.25624
107.6417
98.21214
79.56453
72.44314
99.09145
103.0003
94.47261
76.48372
108.5578
92.14774
91.16574
83.3999¢6
151.3337
80.81951
72.28985
97.81931
81.73786
118.8297
85.513
92.15105
111.2848
99.85194
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83
84
85
86
87
88
89
920
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100

138.9899
140.2965
156.2228
117.3992
151.3
155.2885
136.1744
175.3646
131.8413
133.7375
138.0034
146.7288
127.4066
133.783
118.4015
116.6483
110.84
124.6245

78.37405
85.22825
80.82163
76.70931
80.47611
118.3397
81.11089
117.0434
164.446
94.45225
109.6272
103.0264
121.2031
83.92231
75.71041
109.9961
92.17517
86.2801

183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200

140.0725
159.7519
147.5577
137.5142
121.0338
169.214
146.6959
114.1183
138.4172
156.5576
149.9644
130.4879
123.8019
168.3826
159.369
141.117
129.5206
110.6167

75.99971
90.05797
92.32332
77.0158
90.51532
8232448
108.4326
201.8442
113.2382
133.7399
90.3463
110.7459
104.8341
128.1582
76.45993
74.69744
128.5069
77.24244
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>

(175,193,151,198,200,303,1 75,372,239,162,156,

Intensitasbebansetempatruangkoleksi<-

> Ftspball2<-
function(data, N, K)

+
+

+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
>
>

{

}

m <- mean(data)
v <- var(data)
cat("Simulast ke
for(i in 1:K) {

Exma <- mean(rgamma(N, ({(m™2yv), (V) + ((sqri(6Vpi) * log(N, base
1+ (sqri(6Ypi) * log(N, base = exp(1)) * (stdev
rgamma(N, (" 2)v), (nUv)))Y(2 *

Sxma <- (pifsqry6)) * stdev(rgamma(N, (™2
= exi1)) * (stdev(rgamma(N,
2 * (stdev(rgamma(N, ((z

cat(”

"
=

"Nilai Exm ", " Nilai Sxm

(m"2Yv), (m/v))) + (sqri(6Y/pi M)

pi))

o1 " Exma, ” %, Sxma, * ", ")

Ftspball2( Inlcnsilzu;bcb:u1sctcm;mlruzmgkolcksi,20,200)

Simulasi ke Nilai Exm

i

L T

n

13
i+
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32

192.2218
255.0315
218.4991
234.0001
218.7201
192.4927
245.4796
227.9367
221.6067
250.1473
233.5305
244.074
223.9507
223.9685
2229734
226.7457
209.6127
258.0925
207.4833
218.3563
234.9097
260.075
247.2067
205.3702
219.0215
206.1446
248.2536
2358188
238.9735
210.0614
213.6515
254.6166

Nilai Sxm
145.2567
60.01512
155.5965
109.6196
83.82247
113.8655
135.0725
126.1983
119.4262
1146155
109.6775
100.7839
116.3694
121.544
139.9532
102.2133
127.3888
135.2222
143.6681
105.5456
158.0348
137.4604
141.5213
147.1011
131.7666
134.7547
194.8265
107.1295
116.9541
121.114
114.4197
131.336

Simulasi ke
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132

153,268,279,372,318,168,279,77,250)

u’ " \ﬂ")

n*2)v), (nvv))ymean(rgamma(N, ((m

Nilai Exm
233.4278
232.5816
218.9434
231.59
216.8737
234.0124
209.5361
208.9039
227.7427
240.5304
252.6264
231.1564
226.1659
240.8991
209.2664
227.7635
270.5498
204.8911
250.0576
235.4746
245.1585
231.1396
225.8836
203.2729
239.3774
207.3665
238.5077
232.3721
237.9284
230.2303
223.7898
252.2665

L3-13

=exp(1))+0.5772 * ((

(rgamma(N, (m"2¥v), (m/v)))/mean(
(stdev(rgamma(N, ((m?*2yv), (/v))Ymean(rgamma(N,

V), (/%)) * (1 + (sqri(6Ypi) * log(N, base
{(m"2yv), (m/v)))/mean(rgamma(N, ((m"2Yv), (mAv)NW(

"2YV), (m/V)) + (sqr(6Y

Nilai Sxm
160.4181
169.1621
82.6188
142.6601
114.1625
126.5975
113.7049
122.0866
69.00718
96.87012
113.9426
124.7124
95.42898
199.623
86.34368
77.85829
100.761
165.0629
111.5692
132.7795
124.282
125.4474
1059831
80.95801
110.6726
127.8467
93.56707
227.3062
1155115
122.9201
100.5513
128.6961




40

59
60
6l
62
63
64
65
66
67
08
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82

230.2519
271.9487
207.2738
2397314
240.5587
212.7725
244.4992
249.2837
184.7618
206.5785
225.3043
203.5364
200.0591
2277705
246.896
231.0442
199.5469
219.9481
230.8754
252.7974
238.0329
251.8589
21$.5349
190.8816
196.7965
187.0797
239.1378
196.7702
2258319
207.6924
192.1027
248.6216
235.862
233.9478
222.6361
249.1162
2324951
233.5635
220.2518
215.8101
252.5608
217.56%90
216.374
217.042
224.4935
199.593
237.2715
225.1316
214.3727
233.6252

53.18903
117.3474
118.444
134.8878
129.3667
144,458
136.9491
127.5267
84.47462
104.5413
1J5.1175
109.2131
114.8631
120.2917
167.5514
124.2692
115.4338
124.2478
127.8436
134.7394
123.9979
129.557
141.8376
120.9277
160.9649
108.8344
152.4856
120.2464
167.0748
107.0533
148.9819
125.5475
116.383
181.7768
144.2418
96.30065
132.1777
208.7081
117.5392
121.2494
77.56815
142.7427
146.8155
161.817
125.2977
123.5044
98.82529
132.028
97,25446
107.2035

133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181

182

233.7038
239.4666
214.8184
235.4986
222.9115
231.8876
234.9435
236.18
236.8296
273.8054
227.3326
214.367
231.9397
234.499
231.1647
239.9914
230.0056
215.4685
229.9579
215.9334
219.7875
244.7611
223.4098
231.5089
231.126
219.7717
234.8972
253.0785
212.878
209.3457
221.2603
194.3889
229.4267
223.2867
227.4586
230.1888
235.1717
213.735
221.1725
212,453
239.2173
231.302
219.5324
237.2337
2243222
216.7354
217.8548
209.4649
257.7139
237.7806

71.81221
160.4297
113.2673
100.6615
125.3247
111.5074
123.1642
119.2487
95.74248
129.1694
139.0882
129.778
152.1267
181.652
117.7878
99.57186
116.7497
88.2051
88.50815
103.9952
76.55042
106.6182
105.1166
89.04717
101.6838
119.4295
129.3347
165.9096
88.06748
111.6074
160.2872
116.5645
93.38307
112.6004
175.747)
107.0019
161.4563
145.9959
113.3021
94.92248
104.7018
109.6798
146.2238
173.9672
114.5886
103.8136
115.5109
127.674
136.2743
100.3754
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83
84
85
86
87
8
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100

216.2771
2074939
207.287
2321048
244.4057
203.0886
206.2579
194.3943
239.2729
263.0874
243.6173
228.0643
240.1531
279.893
212.1817
219.5419
2459176
243.2129

110.4084
102.756
160.3828
78.36515
122.5526
€2.01121
140.7956
104.7199
100.823
195.8563
131.7177
125.3854
143.7979
133.9578
102.624
123.7296
108.3407
98.40047

183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200

219.4983
238.852
238.1078
277.4733
229.8068
218.8006
220.071
209.9419
251.4088
227.0916
239.9264
247.7508
204.5556
221.6868
261.5692
231.0551
190.5701
223.9542

137.0832
75.5702
147.2187
108.5999
1609124
91.10631
102.4794
113.5088
181.1017
135.7028
99.89672
166.9106
84.49366
125.6445
96.8997
94.79525
116.9972
148.1128
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L3-16

(81 1,633,683,879,890,806,81 I,670,814,675,815,630,700,65 1 ,699._909,546,725,6()9,833)

>
+ ﬁmction(data, N, K)
o

+ m <- mean(data)
+ v <- var(data)
+ cat("Simulasi ke ", "Nilai Exm ", " Nilai Sxm """y
+ for(i in 1:K) {
+ Exma < mean(rgamma(N, (m"2yv), (/v))) + ((sqry( 6)/pi) * log(N, base = exp(1))+0.5772 * (¢
+ T+ SqrY(6¥pi) * log(N, base = exp(1)) * (stdev(rgzunma(N, (m"2)/v), (m/v)))/mean(
+ rganma(N, (m2yv), (VY2 *( stdev(rganuna(N, (m"2yv), (m/v)))mxeau(rgannna(M
+(
+ (m™2yv), (mfvy))) + (sqrt(6)/pi)y))
+ Sxma <- (PV/sqrt(6)) * stdev(rgamma(N, ((m"2yv), (mpvy)) * (1 + (sqri(6 ypi) * log(N, base
+ =exp(1)) *( stdev(rganuna(N, (M 2)iv), m/v)))/mean(rgmmna(N, (" 2y, /v
+ 2% stdevirgamma(N, (m"2yv), (WV)))/mean(rgamma(N, (m"2)), (mfvyy)) + (sqrt(6y
+ pi))
+ Cat(” H, 1" " N’ EX]lla, " ”, SXma’ L IVV L \Il")
+ }
+ 3
>
> Ftspball2(Inteusjtasbcbmx]okalruangkoleksi,2(),20())
Simulasi ke Nilai Exm Nilai Sxm Simulasi ke Nilai Exm Nilai Sxm
1 739.6408 150.5201 101 763.4046 164.1504
2 723.0572 181.9644 102 760.3587 175.9334
3 701.8799 137.8142 103 722.0794 184.2278
4 732.8591 160.7574 104 798.9453 164.6306
5 743.8782 129.0549 105 751.6679 155.8222
6 726.2244 177.4791 106 733.9506 135.6384
7 702.21 151.0742 107 727.1319 162.9322
8 737.7823 183.7922 108 730.9655 145.4436
9 754.9509 198.253 109 719.122 176.8394
10 728.4735 126.01 110 745.3773 174.5975
11 751.3678 173.8797 111 711.8746 153.2041
12 756.0751 162 8981 112 714.6477 111.0676
13 754.9518 183.1613 113 754.3042 1248159
14 751.6692 178.1734 114 732.8688 163.1545
15 732.5821 128.0743 115 771.7641 139.3661
16 731.8537 176.1314 116 7286763 132.6689
17 770.2866 163.5105 117 738.9055 140.617
18 738.6464 147.1595 118 729.1175 131.7229
19 752.2755 235.6192 119 763.3104 136.915
20 725.0235 158.3374 120 772.9715 149.869
21 757.1013 188.7858 121 754.4765 125.3225
22 745.8079 178 9237 122 766.7855 223.7026
23 753.9721 161.6013 123 763.505 229.0021
24 737.3396 1355372 124 748.2056 180.7873
25 744.0404 143.7925 125 728.785 128.6921
26 729.1152 192.0086 126 747.2536 164.4507
27 780.1107 158.0558 127 756.6373 133.3722
28 725877 136.8759 128 7443733 213.2645
29 753.5147 163.366 129 705.2643 168.4221
30 776.3619 1352776 130 700.9768 170.2522
31 744.917 1354053 131 724.8037 142.0937

32 707.8481 144.8494 132 768.7699 155.6785




49
50

65

69

733.6322
782.0524
724.7123
765.9057
737.8687
724.7822
733.0303
723.045
7119134
751.1983
788.3914
746.8589
737.1499
709.4641
781.8933
771.9617
733.7099
756.0942
723.7213
763.6155
737.7378
7499146
707.8136
736.5962
774.9057
770,326
712.3494
781.2406
706.9069
7653961
723.9207
777.3537
776.2295
745.2955
7211902
765.6324
744.3373
754.2837
732.5298
726.4898
709.1958
740.7457
7751753
734.7092
766.1744
7184563

760.94
761.4847
743.7183
681.9529

205.2257
164.8241
138.7202
157.7414
185.455]
148.3012
152.7852
157.7024
107.1593
182.8503
159.2851
2629132
151.4411
208.5944
135.9843
154.9607
156.2558
187.1375
223.4069
199.2694
165.1823
2255436
219.4281
1448528
129.0354
155.4569
1394159
168.2673
91.32025
172.4565
120.8634
221.0805
188.413]
131.6466
177.014)
175.5804
185.4906
137.6685
170.8812
196.3507
133.1504
1829116
165.9964
168.2026
197.524
171.9686
1559411
169.0584
127.0712
148.0017

133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182

735.6164
743.4408
760.1229
745.1914
724.9115
722.5767
733.0989
741.472
724.6177
792.2638
746.6683
766.9617
729.3677
737.898
719.6201
721.2346
709.9117
741.7912
763.6886
729.7727
729.4015
748.4727
759.2748
754.2758
739.5012
723.2007
749.4623
805.3984
750.5295
765.5029
728.9055
759.1485
696.018
747.9248
763.5142
767.6306
760.4465
728.7973
758.2671
746.8145
728.3425
743.2436
728.4174
747.8256
755.5373
735.8319
757.4253
762.6724
739.3148
719.7001

174.8724
151,5524
174.5369
145.8342
162.6688
129.3642
141.7308
1748864
145.081
1458365
203.3843
194.8123
247.1084
162.1203
154.5542
160.404]
209.7806
134.1937
133.8827
132.9862
219.3727
132.878
162.0247
178.0774
2253317
2154776
159.5804
170.6881
114.7178
180.4044
195.4737
129.69
190.9325
164.1943
116.769
178.4709
1523917
180.6214
154.9691
148.7274
167.6281
145.1264
131.7898
169.7962
189.5475
161.6763
157.5887
216.1919
180.8708
180.G478

L3-17




33
84
85
86
87
83
39
20
91

788.8234
707.4902
756.3509
749,346
742.568
767.243
760.7063
750.2791
719.1749
718.8966
773.776
735.1236
728.6874
774.8947
769.9603
730.753¢6
785.7178
729.1126

152.677
139.6424
143.3626
1348065
152.5152
119.484
171.9341
220.6109
97.27055
157.0652
199.5455
217.4852
225.6653
173.3241
213.9999
194.9805
198.2276
185.423

749.0003
694.5936
736.0418
715.2431
766.1699
757.4674
740.5092
709.9055
687.3539
751.8636
746.9852
778.7219
736.2399
719.657
757.227]
757.4008
787.7798
753.9658

187.039
160.7939
144.3495
211.362
188.5419
193.0556
157.7021
164.9259
176.309
183.382¢
120.3417
132.2309
163.7829
104.0949
189.7919
196.2158
111.5839
200.416




Intcnsimsbcmnmtu!mang,km

Ftspball2<.

r‘lmcticn(’dum, N, K)

{

o <-mean(data)
v <- var(data)

cat("Simulasi ke

for(i in LK) ¢

!

£ tsphall2(Intensit

Simulasi ke

i3

Exma <

cat("

Nilai Exm
71.41229
60.63267
69.33745
73.27544
61.61136
74.20767
3568818
69.73527
72.87507
59.8144
55.66099
65.33213
56.30952
63.26056
68.97993
77.7679
73.90513
60.90379
68.5389
61,558
81.92712
67.4453
81.52522
70.02949
68.22933
68.49738
64.28685
72.70406
73.10573
59.13527
89.07108
72.2336

L3-19

wHor<- c(Zl,54,26,44,88,39,79,77,53,32,43,55,37,76,59,73,64,123, 176,102)

, "Nilai Exm

mean(rgamma(N, ((m*2yv

L+ (s4ri(6¥pi) * log(N, ba

", “ Nilai Sxm

) (m/v))) + Sqr(6)/pi) * log(N, base
p(1)) * (Sldev(rgurmna(l\' (M 2yv), ¢ v))¥mean

ase = ey

rgamma(N, (( m2yv), mv)))ve

(M"2)v), (mivyy)) + (sqni(6¥pi))))
Sxma <. ( Pi/sqri(6)) * stdcv(rganmm(N} ((m"2yv),

=exp(l)) *( s(dcv(rgmruna(N, ((m~2yy
2 (sldev(rgamma(N, (m™2yv), (m/v))

P

L " " Exma, » ", Sxana, "

asbchzml()lalnumgkﬂntor,20,200)

Nilai Sxm
34.0244
438.61643
41.43721
69.977
60.31598
45.34368
40.40777
36.94995
65.22742
46.69776
43.14994
51.84416
52.94879
57.27113
71.61395
54.1341
47.34139
46.00387
47.6778
53.49237
53.83613
3791739
68.21509
49.89051
91.12113
45.48724
48.08936
59.1773
80.23994
58.29181
60.92245
5236914

" g

"
3

* (stdev(rgamma(N, ({(in"2y

Simulasi ke

101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
L6
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132

"al pha "

"

u

" upe "
=exp(1))+0.5772 « ((

v), ( m/v))¥mean( rgamma(N,

(V) * (1 + (sqrt(6ypi) * log(N, base
3, ( m/v)))/mean(xgzumnam, ((m*2yv), NN
Vuean(rgamma(N, (m"2)), (mvvyyy) + (sqn(6y

Niiai Exm
54.89927
72.40204
64.01257
65.12389
61.34091
76.38728
57.1309¢6
65.55188
69.3018
70.33083
75.10446
70.7832¢6
68.31013
73.60644
54.6746
67.17533
70.70935
64.9459]
56.51415
52.64237
56.10394
67.61247
69.1044]
79.93756
64.44993
73.23388
76.45108
68.90695
72.15062
62.92553
80.54102
61.80827

Nilai Sxm
51.65715
37.47023
SL7145
71.89921
57.74433
57.47562
69.98.441
61.28373
73.0507
48.13113
69.6877]
89.52995
59.08761
43.85024
67.71845
61.00329
41.36799
22.79283
41.02949
56.7742]
38.92624
58.02576
36.903356
60.91469
46.35535
51.10407
81.61905
41.26483
68.00567
33.02541
61.21248
45.01116




33
34
33
36
37
38

40
41
42
43
44
435
46
+7
48
49
50

52

9346655
68.09705
75.61307
63.24258
75.97875
83.11761
74.03031
69.17997
60.3415
59.05675
68.89868
68.25833
55.93927
81.30182
62.66017
76.1963
65.23629
88.97423
68.44925
77.80441
69.72602
67.47056
69.79199
66.6927
73.66998
64.40077
82,4403
5866128
70.402
64.14883
60.8159]
60.20818
70.8769
77.21813
68.78009
69.0206]
76.63607
63.10814
67.66743
70.97653
67.47761
7421132
78.97057
77.30288
66.70816
70.39799
63.94069
75.0457
6591224
59.71367

56.10202
41.72559
54.79795
96.74656
27.20187
43.38448
58.26882
5841765
58.72234
68.22904
107,7288
53.12342
80.38036
61.63815
46.45158
54.18231
55.41931
54.60999
57.66152
9171727
44.27332
42.88047
41.37871
39.38354
40.34942
25.45279
46.12141
57.2687
70.22559
49.76394
68.00223
41.92408
42.99944
56.08025
37.55448
46.98125
3971279
41.83762
63.9164
47.30555
74.27625
44.00764
48.25843
38.99514
52.12999
43.50798
48.59651
46.06797
45.29653
77.67528

133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
l67
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182

57.21461
6418185
84.32181
67.33194
65.74375
69.29621
71.05419
73.58401
66.64226
64.33621
68.9703 ]
77.03257
68.2302
74.92489
65.23548
76.05007
72.71756
76.69629
72.73056
64.27189
61.66005
56.22056
75.48975
60.54609
76.08682
78.87039
78.79707
6587214
66.14884
57.73894
78.98473
73.6063
72.31348
71.55826
65.73017
68.61571
55.95742
69.03473
66.64821
91.44664
72.16261
78.19879
73.489
66.12307
80.20986
66.60046
69.42311]
70.25437
64.13092
75.70689

38.90317
53.10363
68.3418
7143173
42.96778
49.69759
77.72253

74.80657

59.3484
45.9809
52.18997
100.9353
64.72043
49.39611
40.85337
56.70527
55.80164
5170614
56.59277
82.33342
67.48702
51.2987]
81.8307]
77.17129
63.41422
35.9707¢
49.18754
41.67131
50.75864
71.45154
39.06674
52.67537
41.65813
47.58144
69.4812]
67.44695
24.07996
59.46525
46.05502
71.69092
61.36545
76.97482
83.6687
33.93721
8145716
55.73688
58.61808
26.40539
41.56868
36.96139

L3-20




84

94

96
97
98
99
100

72.71896
62.29804
79.36805
77.27359
73.76573
72.83711
71.08066
62.46786
63.27675
63.08572
79.-44879
62,4146

80.97307
66.06339
70.65959
53.24583
81.60983
84.09777

29.29198
70.21199
46.05972
24.66709
52.60225
94.0025
59.53352
31.80367
43.05528
48.02652
73.26025
55.48319
38.12738
36.04819
49.44141
49.0741 ]
56.15619
40.95389

183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200

67.3052
()().893) 7
75.88975
65.92604
50.60602
67.88053
74.3595]
70.55788
65.01374
73.64837
61.94094
60.96998

81.0417
75.03872
59.92742
61.75867
72.09149

85.3406

63.0497
44.55628
68.06338
64.1924
50.43102
52.0932)
37.93697
62.30163
56.94735
39.7417
53.74363
47.2186
50.38114
65.33219
95.91356
43.19961
46.76441
52.2399;

L3-2]




> Intensitasheby

> Fispball2<.
+ t‘lmcti(m(dma, N, K)
+

+
+
+
+
+

+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
+
>
>

}

1 < mean(data)
vV <- var(data)

cat("Simulasi ke ", "Nilai Exm

for(i in LK) ¢

Exma <-

Sxma < PISqri(6)) * stdcw(rgamma(N, {(m"2yy

cat(" "

uu:an(rgmmna(N,( 2
1+ (sqrt(6,Vpi) * log(N, b

fgamma(N, ((m"2yvy, (

V) (m/vy))) + (sqr(6ypi))))

(m~2y

= exp(

", " Nilai Sxm

(m*2yy), (m/vy)y + ((sqn(é)/pi) * log(N, base

ase = exp(1)) * ¢

MV *( stdev(rg

19} (sldev(rganum(N, (™),

2% stdev(rgmmna(N, (

pi)))
i, " vv, E

Xma, ¥ Sxma,

(m"2yv), (/v
LR )

Fispbalt2(] ntcnsitasbcbamc(cmpatruangkamor,Z(),ZOO)

Simulasi ke Nilai Exm

]

“r
§

143.64438
1254157
134149
1232608
1110244
118.0839
104.6937
123.7532
87.16508
16,142
136.7429
1313038
120.5032
1291228
79.5527
155.3983
114.8223
98.21013
113,498
124.6245
102.6893
109.647]
140.8579
105.4955
1171765
136.5925
137.1267
Y3.60713
140.0152
1433357
97.79263
1119237

Nilai Sxm
195.085
140.9401
66.44437
82.1319
148.1217
229.2674
55.09444
133.7973
1458276
114.5168
90.52543
163.0063
90.23411
90.1194
111304
155.7816
145.7727
293.8284
107.339¢
1373113
153.3475
67.14737
103.8317
63.76486
82.83251
80.68856
93.69823
232.5742
99.06915
100.9724
67.8208]
99.19827

Simulasj ke
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132

n, " \Il")

tselempatruangkangor. c(177,192,1 04,7746, 122,96,78, 79,42,26,1 13,184,374, 166,56,80, 163,132,23)

=exp(1))+0.577) » «

stdev(rgamma(N, (m™2yv), (m/v)))/mean(’

amma(N, {(m"2yv), ( m/v)))/mean(rgamnm(N,

), (/v)y) * 1+ (sqri{6 ypi) + Iog(N, base

( m/v)))/mean(rgannna( N, (( m2)v), ( V)N

nean(rgamma(N, ((n

Nilai Exm
112.4195
107.1223
116.1234
145.3842
1474616
1499589
118.0881
123.4727
119.9048
113.8977
121.0624
120.8713
1483451
105.43588
139.7776
101.4418
97.28866
130.027¢9
1181823
133.5084
109.5953
104.3887
134.6655
106.829¢
116.7848
100.831
91.36952
103.2741
122.1571
117.2473
155.425]1
85.76707

2V, () + (sqri(6y

Nilai $xm
695119
143.0138
99.5509)
107.783
248 4234
105.0662
205.0233
97.40479
125.2013
149.519
88.78312
94.62509
159.8187
137.1031
101.5178
131.5906
258.6311
93.2783]
95.70125
156.5966
117.3314
195.4402
108.9632
135.6153
99.17508
106.2497
1274979
158.194
118.6185
58.35946
128.1375
124.924)




+6

49

66
67
o8
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
30
81
32

129.3249
128.0216
111.7788
132.2751
126.9221
120.159¢
132.4749
132.7804
109.4945
100.0609
123.8797
125.6571
106.98
127.0346
127.6831
1069404
146.305
133.9345
161.2533
113.584
104.892
118.6627
118.009
136.9786
127.2609
91.05033
108.7233
125.3722
133.4403
104.7306
140.7943
110.7836
127.6015
169.6917
125922
102.5907
135.8049
79.31586
111.1033
125.1104
103.8001
107.9116
122.0123
98.60591
112.6529
112.1375
103.6078
134.4459
104.0551
105.2846

108.9736
127.361
71.74154
101.5853
142.5771
176.8259
117.7017
147.1727
78.90183
98.43342
144.2732
103.6145
118.7078
78.46612
169.2674
130.5988
90.56743
95.92135
115.8218
110.7782
133.5845
190.1604
143.5479
86.21245
115.058
144.1701
101.8908
143.0883
87.75332
94.34952
114.6101
184.1099
68.10193
131.1258
99.61563
148.8189
64.11235
109.8432
167.2763
105.3494
101.8816
191.8111
159.1529
184.0736
190.4742
160.3244
138.0962
86.23335
89.9134
134.5959

133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
81
182

106.1997
179.6987
127.8825
141.8844
108.4526
118.3659
119.1391
143.1052
114.4121
136.0494
117.3594
126.2623
141.4289
139.6096
113.9999
143.527
141.6986
131.2954
132.5362
111.1688
108.6854
116.6698
144.7962
106.859
106.0787
97.19271
121.2903
127.6602
134.541
146.3821
102.8871
112.9065
144.1166
114.3239
122.539
140.6055
86.51623
133.9359
137.1659
139.5182
103.7561
149.51
90.70227
112.7326
100.9795
132.1183
109.4072
92.24095
126.8007
122.1317

53.64394
1112777
123.141
70.06988
124.5749
190.2251
98.91208
211.445
103.7724
194.9646
116.0140
113.8582
122.1136
68.20266
94.15816
106.8477
127.8166
105.0599
49.61257
107.3763
167.1228
1296108
72.65206
181.2733
79.67087
109.824
117.5128
102.2814
140.981
101.1778
98.54813
122.0633
106.5448
121.0519
108.5122
105.2312
204.076
282.2169
64.40652
112.5499
138.5473
69.09946
84.22555
198.6259
175.3265
90.64607
118.8186
102.5351
76.05757
119.2302

13-23




83
84
85
RG
87
88
89
90
91

116.0732
85.00202
119.7909
127.9238
111.4228
96.13999
120.2251
107.2621
128.043
1254642
147.5159
88.53053
1245232
1200792
104.7205
147.5178
106.5884
122.4938

151.5408
118.5772
113.7138
68.01398
96.31568
121.8087
130.1293
173.1549
47.52799
132.1185
122.6529
53.22986
76.79441
200.0606
98.31741
136.0418
188.8735
97.24726

183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200

94.44561

1262717

121.8528
142.5084
137.5836
104.6763
102.1017
87.06985
134.8256
125.5426
98.01628
146.4186
99.88836
127.5752
108.8547
127.0615
125.6544
117.3211

75.57798
131.1]
146.9779
119.5644
196.6012
128.3912
68.89618
90.24911
84.62393
110.3505
103.7515
113.6423
129.8198
111.54
78.34803
149.8074
149.4987
106.8473

L3-24




L3-25

> IntensitasbebalﬂokalruangkamoK- ©(383,711,277,191 ,225,669,41 7,250,398,365,300,450,5 15,645,382,98 1 94,417,561 78)
> Ftspball2<-
+ function(data, N, K)

{

+
+ m <- mean(data)
+ v <- var(data)
+ cat("Simulasi ke ", "Nilai Exm ", " Nilai Sxm ", "\n")
+ for(iin LK) {
+ Exma <- mea(rgamma(N, (m 2)/v), (m/V)) + ((sqrt(6)/pi) * log(N, base = exp(1)) +0.5772 * (¢
+ I+ (sqri6 ypi) * log(N, base = exp(1)) * (stdev(rgamma(N, ((m"2yv), (m/v))¥mean(
+ rgamma(N, (m™2¥v), ( m/v)INW2 * (stdev(rgamma(N, ((m"2 ¥v), (m/v)))/mean(rgamma( N,
+
+ ( (m"2Yv), (m/v)))) + (sqr(6)/pi))))
+ Sxma <~ (pi/sqri(6)) * stdev(rgamma(N, ((m"2yv), (m/v))) * ((1 + {(5qrt(6)/pi) * log(N, base
+ = exp(1)) * (stdev(rgamma(N, ({(m”2yv), ( nﬂv)))/mean(rgamma(N, ({(m 2)v), AN
+ 2 * (stdev(rgamma(N, (m~2yv), (m/v))¥mean(rgamma(N, (m"2)/v), m/v)) + (sqri(6y
+
+ cat(" ", 1,p'l))”) Exma, " * Sxma, " ", " \n")
‘)
>
> Ftspball2(Intensitasbebanlokalruangkantor,ZO,ZOO)
Simulasi ke  Nilai Exm Nilai Sxm Simulasi ke Nilai Exm Nilai Sxm
1 387.9931 179.3906 101 360.3761 274.4013
2 370.5353 396.8271 102 397.2189 211.2416
3 394.8746 234.3564 103 318.2621 217.1005
4 393.3447 190.6008 104 436.4573 312.5544
5 302.7957 303.1627 105 379.2261 285.6863
6 337.3562 288.8954 106 400.542 311.1526
7 3257323 189.2686 107 307.4097 328.1387
8 360.4245 211.7573 108 385.845 196.6073
9 347.8974 254.9617 109 367.1498 245944
10 372.4415 226.1465 110 328.1889 489.3088
11 359.3543 316.839 111 3549723 221.2016
12 374.1647 472.2514 112 371.6534 234974
13 293.9316 277.9477 113 360.6089 191.1843
14 345.1569 328.0492 114 370.699 333.1687
15 360.9336 150.4588 115 415.4202 125.1979
16 365.6019 239.5145 116 355.4282 271.8334
17 417.8388 374.4752 117 466.5208 258.0578
18 356.0769 164.8622 118 399.4922 236.6736
19 453.1272 234.2755 119 432.0549 213.2165
20 407.8137 274.1384 120 366.5178 409.8166
21 410.0402 239.7162 121 3251321 247 6051
22 320.7762 187.1951 122 361.6922 230.134
23 327.3353 268.6354 123 388.2277 404.5768
24 380.1943 250.6075 124 355.1869 312.6039
25 360.9486 249.1951 125 371.744 257.0822
26 331.811 260.5146 126 352.4589 256.0769
27 386.9392 262.232 127 312.1996 359.088
28 426.6777 576.5305 128 371.0473 306.4889
29 423.5911 217.6471 129 3929184 2923342
30 358.2983 389.5126 130 408.7975 379.8416
31 368.6146 265.2202 131 365.9588 336.7304
32 407.8739 207.8986 132 337.1217 274.7881
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62
63
64
63
66
67
63
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82

428.3938
294.0278
350.4968
347.2572
350.9603
404.4071
351.7908
361.811

335.7376
332.9746
353.2672
317.3035
324.4374
329.1046
334.6444
319.0734
392.2262
361.8804
332.2918
349.0212
351,063

424.6798
391.3203
324.3473
387.3603
317.6663
346.5454
388.0613
377.0253
348.9409
366.9589
441.2866
289.645
374.725

358 1442
386.7729
362.036

398.8407
362.7367
378.9063
270.1837
290.4033
324.8015
416.2581
325.9981
290.9711
356.4799
327.316

370.1195
354.8298

303.4218
274.0099
218.4479
522.4074
269.4044
268.8636
255.5121
362.1624
292.3813
302.1276
268.473
304.1383
391.5004
236.5219
303.0227
118.7639
363.0862
288.6011
393.9781
219.3978
273.6942
356.7442
247.2903
302.143
258.9333
229.5728
277.8803
290.6827
233.3875
182.7471
313.6156
146.5513
261.758
192.6013
325.9557
327.8377
375.929
329.4677
180.5972
364.3619
347.1422
420.1854
198.0456
269.2868
447.1458
328.4046
245.2235
318.6539
243.9194
368.8938

133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182

305.5523
379.6481
353.0281
342.2699
324.0043
320.1199
373.0238
434.8969
356.7626
355.7463
323.6854
3154111
383.249
334.116
463.2061
433.4702
344.1873
3774016
375.4294
403.4577
418.4625
346.7092
353.9902
345.1435
301.403
393.8386
341.4122
310.1833
287.2219
337.9488
351.0833
404.816
356.103
360.1807
443.2045
390.2966
386.7625
321.8068
306.8568
264.061
370.3458
359.8078
323.0738
351.397¢
333.7659
351.2028
336.4686
379.0623
416.4495
363.4738

272.7927
459.5648
276.567
406.2206
318.1439
458.4569
402.3343
243.9141
174.6287
204.1458
243.5177
203.2158
291.2491
376.661
241.5711
308.3609
320.9152
253.9032
183.215
235.1373

248.9703

278.8768
183.8545
234.9606
236.3338
251.8667
210.9866
193.9288
264.4836
294.7627
238.3395
127.041
3259318
649.0629
344.2041
254.8987
419.028
177.1713
294.6969
295,7557
238.8266
250.465
299.242
207.0122
255.8932
429.8103
222.5282
185.2249
242.3498
342.5102
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193.729
4452183
383.2967
191.1592
401.8375
24539714
237.8833
1436154
3U8.1597
3234742
361174
283.984
4381068
191353
351.9766
344.0161
256.248
3836176

183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
105
156
197
198
199
200

370.1633
358.5967
391.4024
387.663
277.5092
2723278
306.5801
339.5906
379431y
386.0534
377.9288
3116616
3549796
369.5001
355.87
3453018
356.007%
369.0859

198.4994
2195535
243.9286
1363945
4243174
407.9724
1754633
275.2002
447.0038
197.1649
254.6768
199.8572
179 3479
155.882

189.6795
344,693
185.5159
458.2101
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Gambar Penimbangan Meja Baca

Gambar Penimban;;ran Tempat Koran
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1#30 TEMEETLY

Gambar Pengukuran Almarij
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